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untuk tidak memisahRan diri
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menghindari keadaan untuk diperlakukan dengan tidak baik,
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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA
MENGGUNAKAN MEDIA FILM DOKUMENTER
PADA SISWA KELAS XI IPA 2 SMA NEGERI 1 PURWANEGARA,
BANJARNEGARA

Oleh Wahyuni Astuti
NIM 08201244071

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah
drama melalui media film dokumenter pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model Kemmis
dan Mc Taggart yang terdiri atas empat komponen, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observasing), dan refleksi (reflecting). Tindakan
penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Pengumpulan data diperoleh
melalui angket, catatan lapangan, dan lembar pengamatan. Teknik analisis data
secara deskriptif kualitatif yang mencakup analisis data proses dan data produk
atau hasil. Data kuantitatif dievaluasi dengan menggunakan pedoman penilaian
penulisan naskah drama. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas demokratik, validitas proses, dan validitas dialogis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor penulisan naskah
drama pratindakan sebesar 63,72. Pada siklus | rata-rata skor penulisan naskah
drama sebesar 72,72, yang berarti kemampuan penulisan naskah drama meningkat
sebesar 9. Kemampuan penulisan naskah drama siswa juga mengalami
peningkatan sebesar 5,87 yaitu dari skor 72,72 menjadi 78,78 pada akhir siklus II.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa mulai dari awal tindakan hingga sesudah
tindakan skor kemampuan penulisan naskah drama telah mengalami peningkatan
sebesar 14,87 yaitu dari skor 63,72 menjadi 78,78. Hambatan dalam menulis
naskah drama dapat diatasi dengan menggunakan media film dokumenter
sehingga siswa dapat mengumpulkan ide atau data, bertukar pengalaman,
berbincang sesama siswa, dan menyelesaikan masalah bersama. Media film
dokumenter mempermudah siswa dalam penulisan naskah drama. Selain itu,
terjadi peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis naskah drama siswa
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara. Siswa menjadi lebih
berani bertanya, menjawab pertanyaan, berantusias dan kosentrasi belajar saat
pembelajaran menulis naskah drama berlangsung. Berdasarkan uraian di atas,
dapat disimpulkan bahwa media film dokumenter dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara,
Banjarnegara dalam menulis naskah drama.

Kata kunci: penulisan naskah drama, media film dokumenter, siswa SMA.

XV



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa dan bersikap positif terhadap Bahasa Indonesia.
Keterampilan berbahasa Indonesia meliputi empat jenis keterampilan yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Berdasarkan aktivitas
penggunaannya, keterampilan membaca dan menyimak tergolong keterampilan
yang bersifat reseptif sedangkan keterampilan berbicara dan menulis termasuk
keterampilan berbahasa yang bersifat produktif.

Kegiatan menulis sangat penting dalam pendidikan karena dapat
membantu siswa untuk berlatih berpikir, mengungkapkan gagasan, dan
memecahkan masalah. Menulis adalah suatu bentuk berpikir, yang juga
merupakan alat untuk membuat orang lain atau pembaca berpikir. Dengan
menulis, seorang siswa mampu mengkonstruksikan berbagai ilmu atau
pengetahuan yang dimiliki ke dalam sebuah tulisan, baik dalam bentuk esai,
artikel, laporan ilmiah, cerpen, puisi, dan sebagainya.

Menyusun suatu gagasan, pendapat, dan pengalaman menjadi suatu
rangkaian berbahasa tulis yang teratur, sistematis, dan logis memang bukan
merupakan pekerjaan yang mudah, melainkan pekerjaan yang memerlukan latihan
terus menerus. Menurut Akhadiah (1988: 2), tidak berlebihan jika dikatakan
bahwa kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks yang

menuntut sejumlah pengetahuan dan keterampilan.



Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan pada tahap prasurvei pada
tanggal 7 November 2011, diperoleh hasil bahwa pembelajaran menulis naskah
drama di SMA Negeri 1 Puwanegara, Banjarnegara mengalami berbagai masalah.
Selama ini pembelajaran menulis di SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara
lebih banyak diajarkan dalam bentuk teori. Pembelajaran menulis naskah drama
hanya sebatas mengapresiasi dan menganalisis unsur-unsur intrinsiknya saja.
Padahal untuk standar kompetensi menulis naskah drama di sekolah menengah
atas, kompetensi dasarnya adalah mendeskripsikan perilaku manusia melalui
dialog naskah drama. Agar kompetensi dasar tersebut dapat tercapai, maka guru
juga harus mempraktikkan pembelajaran naskah drama dengan cara melatih siswa
untuk terbiasa membuat naskah drama.

Kurangnya kebiasaan menulis akan membuat siswa sulit untuk
menuangkan ide mereka ke dalam bentuk tulisan. Kurangnya praktik menulis
inilah yang menjadi salah satu faktor kurang terampilnya siswa dalam menulis.
Seharusnya, pada siswa sekolah menengah atas, siswa dituntut untuk mampu
mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaannya secara tertulis.

Selain dengan wawancara, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara
dengan guru dan siswa untuk mengetahui informasi mengenai kemampuan
menulis naskah drama. Menurut guru bahasa Indonesia, pembelajaran menulis
naskah drama di SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara masih kurang optimal
hasilnya. Hal tersebut dikarenakan terbatasnya waktu dan porsi untuk
pembelajaran menulis naskah drama, selain itu guru juga mengalami kesulitan

dalam hal menarik minat dan motivasi siswa untuk menulis naskah drama.



Keterampilan menulis dalam penelitian ini difokuskan pada keterampilan
menulis naskah drama. Keterampilan menulis naskah drama ini bertujuan agar
siswa dapat mengekspresikan gagasan, pendapat, dan pengalamannya dalam
bentuk sastra tulis yang kreatif. Selama ini pembelajaran menulis naskah drama
dianggap kurang menyenangkan bagi siswa, sehingga menyebabkan kemampuan
siswa dalam menulis naskah drama kurang optimal. Praktik menulis akan
terlaksana dengan baik jika ada perasaan senang atau tertarik dari siswa terhadap
kegiatan menulis tersebut.

Di dalam penulisan naskah drama dituntut keterampilan pemilihan dan
penyusunan unsur kebahasaan agar dapat merangsang penonton dan pemain
dalam penghayatan. Suatu naskah drama membutuhkan keterkaitan dengan tiap
adegannya agar dapat dipentaskan sebagai drama yang hidup. Hal ini yang
membuat siswa beranggapan bahwa menulis naskah drama merupakan kegiatan
yang sulit dan membutuhkan waktu lama.

Naskah drama berbeda dengan naskah sastra pada umumnya.
Pembelajaran menulis naskah drama memerlukan pendekatan, metode serta media
yang sesuai dan dapat merangsang siswa untuk mengungkapkan ide-ide mereka
ke dalam sebuah tulisan. Media merupakan alat yang dapat dijadikan sebagai
stimulus untuk melatih kemampuan siswa dalam membuat sebuah naskah drama.
Sebagai seorang pendidik, guru harus dapat memilih media pembelajaran yang
bisa membantu siswa menuangkan ide mereka dalam membuat sebuah naskah

drama.



Selama ini penggunaan media pembelajaran masih belum digunakan
dalam pembelajaran menulis naskah drama di SMA Negeri 1 Purwanegara,
Banjarnegara. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka guru harus memilih
media pembelajaran yang tepat. Salah satu media pembelajaran yang tepat
menurut peneliti dalam pembelajaran menulis naskah drama adalah dengan
menggunakan media film dokumenter.

Dengan menggunakan media film dokumenter diharapkan dapat melatih
daya ingat dan siswa dapat mengungkapkan kembali gagasan cerita yang telah
disimak ke dalam bentuk tulisan. Media film dokumenter merupakan media
pembelajaran audio visual berupa gambar dan suara yang dapat dilihat dan
didengar oleh manusia. Media film dokumenter bersifat sederhana karena mudah
didapat, mudah dipahami dan mudah dimengerti oleh siswa. Oleh karena itu, guru
tidak akan kesulitan mencari dan siswa juga sudah mengenal media pembelajaran
tersebut. Pembelajaran dengan menggunakan media film dokumenter diharapkan
dapat membuat siswa menjadi aktif dan pembelajaran menulis naskah drama juga
menjadi lebih menarik. Guru dapat membuat media film dokumenter ini sebagai
sarana untuk memudahkan mengajar terutama pada kegiatan menulis naskah
drama.

Dipilihnya SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara sebagai lokasi
penelitian disebabkan dari hasil pengamatan di lapangan pada tahap prasurvei
tanggal 7 November 2011 menunjukkan bahwa masih rendahnya keterampilan
siswa dalam menulis naskah drama di SMA tersebut. Selain itu, di SMA Negeri 1

Purwanegara, Banjarnegara belum pernah menggunakan media film dokumenter



dalam pembelajaran menulis. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menyadari
bahwa kemampuan siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Puwanegara,
Banjarnegara dalam menulis naskah drama masih perlu ditingkatkan sehingga

peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti dapat mengidentifikasi

permasalahannya sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis lebih banyak diajarkan dalam bentuk teori.

2. Pembelajaran menulis naskah drama di SMA Negeri 1 Purwanegara,
Banjarnegara masih kurang optimal hasilnya.

3. Siswa beranggapan bahwa menulis naskah drama itu sulit dan membutuhkan
waktu yang lama.

4. Siswa memerlukan media yang dapat meningkatkan keterampilan menulis
yang berkaitan dengan masalah aktual yang terjadi.

5. Media pembelajaran menggunakan film dokumenter belum pernah dipakai

dalam pembelajaran menulis naskah drama.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dapat
diketahui bahwa masalah yang muncul dalam penelitian ini cukup bervariasi.
Agar penelitian ini lebih terfokus, terarah, dan mendalam maka masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada peningkatan keterampilan menulis



naskah drama siswa dengan menggunakan media film dokumenter. Pembatasan
masalah tersebut dipilih terkait dengan adanya masalah rendahnya minat siswa
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara dalam pembelajaran
menulis terutama pada aspek isi, menuangkan ide-ide yang ada pada pikiran,

penggunaan bahasa, dan penggunaan kosakata.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disampaikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana peningkatan keterampilan
menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara,

Banjarnegara dengan menggunakan media film dokumenter?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara,

Banjarnegara dengan menggunakan media film dokumenter.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini adalah memberikan masukan pengetahuan
tentang pengembangan teori pembelajaran menulis naskah drama dengan
menggunakan media film dokumenter. Selain itu dapat memberikan

sumbangan pemikiran dan tolak ukur kajian pada penelitian yang lebih lanjut.



2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu bagi

guru, siswa, dan sekolah. Manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.

a) Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dalam
menciptakan suasana belajar mengajar sastra khususnya menulis naskah
drama secara bervariasi sehingga siswa tidak merasa bosan dalam
mempelajari Bahasa dan Sastra Indonesia.

b) Bagi siswa
Penggunaan media film dokumenter dapat memotivasi siswa dalam
mengekspresikan dan mencurahkan segenap kemampuan dalam menulis
naskah drama.

c) Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan
proses pengajaran Bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara,

Banjarnegara.



G. Batasan Istilah

Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca
tentang istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan istilah
sebagai berikut.

1. Peningkatan diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju
keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.

2. Keterampilan menulis adalah suatu kemampuan seseorang dalam melukiskan
lambang grafis yang dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang
lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol bahasa
tersebut (Suriamiharja, 1996: 2).

3. Naskah drama adalah cerita drama dalam bentuk dialog atau dalam bentuk
tanya jawab antar pelaku.

4. Film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah kejadian atau

realita, menggunakan fakta dan data (Nicols via Tanzil dkk, 2010: 1).



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Naskah Drama
1. Hakikat Naskah Drama

Naskah drama (lakon) pada umumnya disebut skenario, berupa susunan
(komposisi) dari adegan-adegan dalam penuangan sebagai karya tulis, biasanya
memiliki keterbatasan sesuai dengan fitrahnya.

Naskah drama adalah suatu cerita drama dalam bentuk dialog atau dalam
bentuk tanya jawab antar pelaku. Sedangkan penyajiannya melalui dialog dan
gerak para pelaku dari sebuah panggung kepada penoton. Naskah drama bisa
berdiri sendiri sebagai bacaan berupa buku cerita (klasifikasi sastra lakon). Ketika
naskah itu akan dimainkan, biasanya di ketik kembali dalam format yang khusus
untuk para pemain. Biasanya naskah drama ditulis untuk kepentingan pementasan
yang diangkat dari isu-isu yang terjadi dalam masyarakat. Namun ada juga naskah
drama yang berupa adaptasi dari novel, puisi, cerpen dan karya sastra yang dapat
diadaptasi dari keseluruh cerita itu ditulis ulang menjadi naskah drama.

Naskah drama (lakon) merupakan penuangan dari ide cerita ke dalam alur
cerita dan susunan lakon. Seorang penulis naskah drama dalam proses
berkaryanya bertolak dari tema cerita. Tema itu ia susun menjadi sebuah cerita
yang terdiri dari peristiwa-peristiwa, yang memiliki alur yang jelas dengan ukuran
dan panjang yang perhitungkan menurut kebutuhan sebuah pertunjukan. Karena

itu dalam penyusunannya harus berpegang pada azas kesatuan (Unity).
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2. Unsur Pembangun Naskah Drama
Karakteristik penulisan naskah drama adalah pengungkapan tokoh,
penyampaian gagasan dengan alur yang logis, dan penggambaran setting yang
jelas akan menciptakan benar-benar hidup. Penulis harus dapat mengolah suatu
konflik menjadi permainan yang menarik, dengan mengekspresikannya melalui
jalinan peristiwa dan susunan kata yang mewakili gerak. Unsur yang dapat
membangun naskah drama adalah sebagai berikut.
a. Plot atau Kerangka Cerita
Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir
yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan. Konflik itu
berkembang karena kontradiksi para pelaku. Konflik itu semakin lama semakin
meningkat untuk kemudian mencapai titik klimaks. Setelah klimaks lakon akan
menuju penyelesaian. Secara umum, plot terdiri atas beberapa tahapan berikut
ini.
1) Pelukisan Awal
Tahap ini merupakan tahap pengenalan tokoh-tokoh drama. Tahap
ini berisi pelukisan awal dan pengenalan tokoh dan situasi latar cerita. Pada
tahap ini pembaca atau penonton mulai mendapat gambaran tentang tokoh,

situasi atau latar cerita, dan peristiwa drama.
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2) Pertikaian Awal

Tahapan pemunculan konflik yang merupakan kelanjutan dari tahap
pelukisan awal. Pada tahap ini masalah-masalah atau peristiwa-peristiwa
yang menyulut konflik mulai dimunculkan. Tahap ini merupakan tahap awal
munculnya konflik.

3) Titik Puncak (Klimaks)

Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin
berkembang. Konflik itu akan terus meningkat sampai mencapai klimaks
atau titik puncak kegawatan dalam cerita. Klimaks dalam drama akan
dialami oleh tokoh utama yang berperan sebagai pelaku dan atau penderita
terjadinya konflik tersebut.

4) Peleraian atau Antiklimaks

Dalam tahap ini konflik mulai mereda dan ketegangan mulai
menurun. Tokoh-tokoh yang memanaskan situasi atau meruncingkan cerita
dalam drama sudah mulai menuju pada penyelesaian konflik. Mereka sudah
mengalami pencerahan batin.

5) Penyelesaian atau Akhir Cerita

Konflik yang telah mencapai klimaks dan sudah mulai menurun

diberi penyelesaian. Ketegangan antatokoh cerita dikendorkan. Konflik dan

ketegangan sudah diberi jalan keluar penyeleseaiannya dan cerita diakhiri.
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Struktur alur drama yang menurut Aristoteles (via Harymawan, 1993:
19) sebagai alur dramatik (dramaticplot) dibagi menjadi empat bagian, yaitu:
(1) Protasis, (2) epitasio, (3) catastasis, dan (4) catastrophe. Plot drama da tiga
jenis, yaitu: (1) sirkuler, artinya cerita berkisar pada satu peristiwa saja, (2)
linear, yaitu cerita bergerak secara berurutan dari A-Z, dan (3) episodik, yaitu
jalinan cerita itu terpisah kemudian bertemu pada akhir cerita. Dalam
penyusunan naskah, pembabakan plot diwujudkan dalam babak dan adegan.
Alfred N. Frieman (via Waluyo, 2001: 14) merinci alur berdasarkan
tiga kategori, yaitu sebagai berikut.
1) Alur peruntungan; terdiri atas alur gerak, alur pedih, alur tragis, alur
penghukuman, alur sinis, alur sentimental, dan alur kekaguman.
2) Alur penokohan; terdiri atas alur kedewasaan, alur perbaikan, dan alur
pengujian.
3) Alur pemikiran; terdiri atas alur pendidikan, alur pembuka rahasia, alur
perasaan sayang, dan alur kekecewaan.
. Penokohan dan Perwatakan
Tokoh dalam drama disebut tokoh rekaan yang berfungsi sebagai
pemegang peran watak tokoh. Itulah sebebanya istilah tokoh juga disebut
Character atau watak. Character di sini adalah tokoh yang hidup, bukan mati;
dia adalah boneka di tangan kita. Karena character ini berpribadi, berwatak,

dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional.
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Tiga dimensi yang dimaksud oleh Harymawan (1986: 25) adalah
sebagai berikut.

1. Dimensi fisiologis ialah ciri-ciri badani. Yang termasuk dimensi fisiologi
tokoh adalah: umur, jenis kelamin, ciri-ciri tubuh, cacat jasmaniah, ciri khas
yang menonjol, suku, bangsa, raut muka, kesukaan, dan sebagainya. Tokoh
ini membagi watak manusia berdasarkan keadaan fisik tokoh.

2. Dimensi sosiologis ialah latar belakang kemasyarakatannya. Dimensi
sosiologis tokoh meliputi status soaial, pekerjaan, jabatan, peranan di dalam
masyarakat, pendidikan, kehidupan pribadi, pandangan hidup, kepercayaan,
agama, ideologi, aktivitas sosial, organisasi, hobby, bangsa, suku,
keturunan. Dimensi sosiologi seseorang akan mempengaruhi perilaku
seseorang.

3. Dimensi psikologis ialah latar belakang kejiwaan:

a) Mentalitas, ukuran moral/membedakan antara yang baik dan tidak baik;
b) Temperamen, keinginan dan perasaan pribadi, sikap dan kelakuan;
c) 1.Q (Intelligence Quotient), tingkat kecerdasan, kecakapan, keakhlian
khusus dalam bidang-bidang tertentu.
Menurut Waluyo (2001, 16) tokoh-tokoh dalam drama dapat
diklasifikasikan memnjadi beberapa, seperti berikut ini.

1. Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh seperti

di bawah ini.
a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita.

b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita.
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c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis
maupun untuk tokoh antagonis.

2. Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat tokoh-
tokoh sebagai berikut.

a) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling meentukan gerak lakon.
Tokoh sentral merupakan biang keladi pertikaian. Dalam hal ini tokoh
sentral adalah tokoh protagonis dan tokoh antagonis.

b) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.
Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sental. Dalam hal ini
adalah tokoh tritagonis.

c) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap
atau tambahan dalam mata rantai cerita. Kehadiran tokoh pembantu ini
menurut kebutuhan cerita.

c. Dialog

Ciri khas suatu drama adalah naskah itu berbentuk cakapan atau dialog.
Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang
komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini disebabkan karena drama
adalah protet kenyataan. Drama adalah kenyataan yang diangkat ke atas pentas.
Dialog harus bersifat estetis, artinya memiliki keindahan bahasa. Keindahan
bahasa itu tidak boleh mengganggu makna yang terkandung dalam naskah,
artinya walaupun indah tetap komunikatif. Dialog juga harus hidup, artinya
mewakili tokoh yang dibawakan. Watak secara psikologis, sosiologis, maupun

fisiologis dapat diwakili oleh dialog.
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Dialog berisikan kata-kata. Kata merupakan alat komunikasi paling
penting antara orang dengan sesamanya. Lewat dialog tergambarlah watak-
watak sehingga latar belakang perwatakan bisa diketahui. Dalam naskah
drama, dialog dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi estetis dan segi teknis.
Segi estesis, dialog merupakan faktor literer (juga filosofis) yang
mempengaruhi struktur keindahan sebuah lakon. Sedangkan segi teknis
biasanya diberi catatan pengucapan, ditulis dalam kurung. Constance Nash dan
Virginia Oakey (via Hamzah, 1985: 116) mengemukakan empat fungsi dialog.
Pertama, dialog yang mengemukakan persoalan. Kedua, dialog menjelaskan
perihal tokoh atau peran. Ketiga, dialog yang mendorong plot bergerak maju.
Keempat, membukakan fakta (exposition).

. Latar atau Setting

Latar atau seting yaitu tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial
tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan (Efendi, 2002: 15). Setting
biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu: tempat, ruang, dan waktu. Setting tempat
tidak berdiri sendiri. Berhubungan dengan waktu dan ruang. Setting waktu juga
berarti apakah lakon terjadi di waktu siang, pagi, sore, atau malam hari.

. Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung di dalam drama.
Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dramatik dalam plot
melalui tokoh-tokoh protagonis dan antagonis dengan perwatakan yang

memungkinkan konflik dan diformulasikan dalam bentuk dialog.
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Tema yang kuat, lengkap, dan mendalam biasanya lahir karena
pengarang berasa dalam passion (suasana jiwa yang luar biasa). Tema
merupakan “struktur dalam” dari sebuah karya sastra. Tema juga berhubungan
dengan sudut pandang atau pointofview; sudut darimana pengarang
memandang dunia ini, apakah dari segi bahagia, duka, mengejek, mencemooh,

harapan, ataukah kehidupan ini sama sekali tidak bermakna.

. Amanat

Tema bersifat sangat lugas, objektif, dan khusus, sedangkan amanat
bersifat kias, subjektif, dan umum. Amanat sebuah drama akan mudah diamati
penikmat, jika drama itu dipentaskan. Amanat itu biasanya memberikan
manfaat dalam kehidupan secara praktis. Dari sebuah karya sastra ada kalanya
dapat diangkat suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang, itulah yang disebut amanat (Efendi, 2002: 18). Jika permasalahan
yang diajukan dalam cerita juga diberi jalan keluarnya oleh pengarang, maka
jalan keluar itulah yang disebut amanat. Amanat dapat disampaikan secara
eksplisit maupun implisit.

. Petunjuk Teknis

Dalam naskah drama petunjuk teknis disebut juga teks samping. Teks
samping memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana pentas,
suara, musik, keluar masuknya aktor atau artis, keras lemahnya dialog, warna
suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Teks samping biasanya
ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog, misalnya dengan huruf miring,

ditulis dalam kurung, dicetak tebat, atau ditulis dengan huruf kapital semua.
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Teks samping juga berguna untuk memberikan petunjuk kapan aktor
harus diam, pembicaraan pribadi, lama waktua sepi antar kedua pemain, jeda-
jeda kecil atau panjang, dan sebagainya. Petunjuk teknis akan mempermudah
sutradara dalam menafsirkan naskah. Petunjuk watak, usia, dan keadaan sosial

aktor/ aktris akan membantu sutradara dalam menghayati watak secara total.

B. Menulis Naskah Drama

Menulis merupakan aktivitas produktif dalam menuangkan segala pikiran-
pikiran dan gagasan-gagasan ke dalam bentuk bahasa tulis. Namun pembelajaran
menulis naskah drama lebih banyak disajikan dalam bentuk teori sehingga siswa
sering mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama. Banyak siswa yang
menganggap bahwa menulis naskah drama merupakan kegiatan menulis yang
sulit dan tidak menyenangkan atau tidak menarik. Sebagai seorang pendidik, guru
harus dapat menarik minat siswa untuk menulis naskah drama. Salah satu cara
yang dapat menarik minat siswa dalam menulis naskah drama adalah dengan
menggunakan media pembelajaran seperti media film dokumenter. Media film
dokumenter ini dianggap efektif untuk menarik minat siswa.

Ketika menulis sebuah naskah drama (lakon), hal yang harus diperhatikan
adalah kekuatan dialog karena dari dialoglah akan tergambar berbagai unsur-unsur
yang dikehendaki oleh penulis. Misalnya saja karakter tokoh, pengembangan
cerita, perkembangan suasana dan lain-lain. Dari dialog itulah akan dirasakan
kedalaman naskah drama (lakon) dan berbagai informasi emosi yang ada di dalam

naskah drama (lakon). Kekuatan dialog itu akan tercermin dengan ketepatan
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pemilihan kata. Dari naskah drama (lakon) tersebut akan bisa dirasakan apakah
naskah itu komunikatif atau tidak, menarik atau tidak, dan sebagainya
(Hanindawan, 2005).
Riantiarno mengemukakan bahwa ada tiga syarat utama bagi para calon
penulis naskah drama, yaitu:
1. Memiliki kebutuhan berekspresi melalui tulisan, menulis yang dirasa harus
ditulis dan tak bosan belajar dan terus menulis.
2. Sifat moralitas penulisan, yang sering dianggap ‘kuno’.
Naskah drama/ opera/ operet, selalu berhubungan erat dengan perilaku manusia
dan sering disebut sebagai cermin kehidupan atau saripati kehidupan.
3. Setelah tema dipatok lalu menuliskan sinopsis dan membuat sebuah struktur,
kerangka, atau bagan dramatik yang paling sederhana.
a. Pembuka/ pengantar/ prolog (sebab)
b. Isi, pemaparan-konflik-klimaks-antiklimaks/ resolusi (permasalahan)
c. Penutup/ penyelesaian/ epilog/ solusi/ keputusan
Menulis naskah drama tidak semudah menyusun sebuah cerita narasi. Di
dalam pembelajaran menulis naskah drama, siswa dituntut untuk dapat
mengembangkan unsur lain yang menjadi kekuatan naskah drama sehingga
naskah drama menjadi lebih menarik dan hidup, baik dari segi aktualisasi tema,

alur, penggambaran tokoh maupun setting dan penyusunan dialog.
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C. Media Pembelajaran
1. Pengertian dan Manfaat Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Secara khusus, pengertian media dalam
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis,
atau elektrinis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal. Media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan
pesan-pesan pembelajaran. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud

pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran (Arsyad, 2011: 4).

Menurut Arsyad (2011: 25) manfaat praktis dari penggunaan media
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut:

1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung
antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-
sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

3. Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu;

a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang
kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau

model;
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b) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat
disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar;

c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam puluhan
tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide di
samping secara verbal,

d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat
ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi
komputer;

e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan
dengan media seperti komputer, film, dan video;

f) Peristiwa alam atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama
dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman seperti time-lapse untuk
film, video, slide, atau simulasi komputer.

4. Media pebelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.

2. Jenis dan Kriteria Memilih Media Pembelajaran

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam
proses pengajaran (Sudjana dan Rivai, 2010: 3). Pertama, media grafis seperti
gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, kartun, komik dan lain-lain.
Media grafis sering disebut juga media dua dimensi, yaitu media yang mempunyai
ukuran panjang dan lebar. Kedua, media tiga dimensi, yaitu dalam bentuk model

seperti model padat (solid model), model penampang, model susun, dan lain-lain.
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Ketiga, media proyeksi seperti slide, film strips, pengguanaan OHP, dan lain-lain.

Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Menurut Sudjana dan Rivai (2010: 4) dalam memilih media untuk

kepentingan pengajaran sebaiknya memperhatikan Kriteria-kriteria sebagai

berikut.

a.

Ketepatannya dengan tujuan pengajaran; artinya media pengajaran dipilih atas
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran; artinya bahan pelajaran yang sifatnya
fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan media agar
lebih mudah dipahami siswa.

Kemudahan memperoleh media; artinya media yang diperlukan mudah
diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada waktu mengajar.
Keterampilan guru dalam melakukannya; apa pun jenis media yang diperlukan
syarat utama adalah guru dapat menggunakannya dalam proses pengajaran.
Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan pada medianya, tetapi dampak dari
penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan
lingkungannya.

Tersedia waktu untuk menggunakannya; sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa selama pelajaran berlangsung.

Sesuai dengan taraf berpikir siswa; memilih media untuk pendidikan dan
pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir siswa, sehingga makna yang

terkandung di dalamnya dapat dipahami oleh para siswa.
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Salah satu media yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran adalah
film. Film secara sederhana dapat didefinisikan sebagai cerita yang dituturkan
kepada penonton melalui rangkaian gambar bergerak. Menurut Azhar Arsyad
(2011: 49), film atau gambar hidup merupakan gambar-gambar dalam frame
dimana frame demi frame diproyeksikan melalui lensa proyektor secara mekanis
sehingga pada layar terlihat gambar itu hidup. Di dalam penelitian ini, media yang
digunakan adalah film dokumenter. Film dokumenter yaitu film yang dibuat
berdasarkan fakta bukan fiksi dan bukan pula memfiksikan yang fakta. Pola
penting dalam film dokumenter adalah menggambarkan permasalahan kehidupan
manusia meliputi bidang ekonomi, budaya, hubungan antar manusia, etika dan
lain sebagainya.Film dokumenter juga bisa menampilkan rekaman penting dari

sejarah manusia.

D. Film Dokumenter
1. Pengertian Film Dokumenter

Media film adalah media yang termasuk ke dalam media audiovisual.
Media audiovisual adalah alat yang digunakan untuk memperoleh informasi
melalui pendengaran dan penglihatan. Media audiovisual dapat digolongkan ke
dalam jenis media audio-motion-visual, yakni media yang mempunyai suara, ada
gerakan, dan bentuk objek yang dapat dilihat. Media audiovisual memiliki banyak
sifat yang disenangi, karena media audiovisual cenderung menarik dan interaktif,
media audiovisual dapat digunakan pada semua tingkatan atau jenjang pendidikan

untuk kebutuhan kelompok maupun individual.
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Media audiovisual dapat dibagi menjadi dua jenis: jenis pertama
dilengkapi fungsi peralatan suara dan gambar dalam satu unit, dinamakan media
audiovisual murni, seperti film gerak (movie) bersuara, televisi dan video. Jenis
kedua adalah media audiovisual tidak murni yakni apa yang kita kenal dengan
slide, ohp, dan peralatan visual lainnya bila diberi unsur suara dari rekaman kaset
yang dimanfaatkan secara bersamaan dalam satu waktu atau satu proses
pembelajaran.

Film adalah gambar hidup, juga sering disebut movie. Menurut Nicols (via
Tanzil dkk, 2010: 1) film dokumenter adalah upaya menceritakan kembali sebuah
kejadian atau realita, menggunakan fakta dan data. Film dokumenter dibuat
berdasarkan fakta dan dituntut untuk setia kepada fakta tersebut. Hal yang tidak
kalah penting, selain setia pada fakta adalah sikap jujur pembuat film dokumenter
dalam menyikapi persoalan yang menjadi topik utama filmnya. Sebuah film
dokumenter haruslah akurat dan jujur karena hal itu akan tercermin dan ditangkap
oleh penonton. Dalam film dokumenter subjektivitas merupakan elemen yang
tidak terhindarkan, sedangkan objektivitas adalah yang semu.

Film dokumenter adalah film yang mendokumentasikan kenyataan. Film
dokumenter berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi yang
nyata. Film dokumenter tidak menciptakan suatu peristiwa atau kejadian, namun
merekam peristiwa yang sungguh-sunguh terjadi. Menurut Fajar Nugroho (2007:
36) Film dokumenter adalah merekam adegan nyata dan faktual (tidak boleh
merekayasanya sedikitpun) untuk kemudian dibentuk menjadi sefiksi mungkin

menjadi sebuah cerita yang menarik. Selain itu, menurut Grierson (via Gerzon,
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2008: 12) karya film dokumenter merupakan sebuah ‘laporan aktual yang kreatif’

(creative treatment of actuality).

2. Unsur-Unsur Film Dokumenter
Ada dua unsur yang terdapat di dalam film dokumenter, yaitu:

a. Gambar, gambar diambil berdasarkan peristiwa tertentu. Orang-orang yang
direkam dalam film tersebut benar-benar ada dan pernah ada, bukan sebagai
pemeran yang menggantikan seseorang dalam film tersebut.

b. Kata-kata/verbal, kata-kata dalam film tersebut berasal dari penuturan
langsung dari subjek yang menjadi tokoh dalam film dokumenter tersebut.
Kata-kata yang dilontarkan biasanya berupa kesaksian atas sejarah maupun
peristiwa tertentu. Kata-kata tersebut juga bisa berasal dari narator untuk
menggambarkan peristiwa maupun memberikan keterangan tertentu pada

tempat-tempat tertentu yang direkam digambar.

3. Cara Membuat Film Dokumenter

Pembuatan film dokumenter adalah kegiatan yang meliputi serangkaian
pilihan signifikan mengenai apa yang akan direkam, bagaimana cara merekamnya,
apa yang harus digunakan, dan bagaimana menggunakannya secara efektif. John
Grierson (salah seorang Bapak film dokumenter) menyatakan bahwa film
dokumenter adalah penggunaan cara-cara kreatif dalam upaya menampilkan

kejadian atau realitas.
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Menurut Rabiger pembuat film dokumenter ingin penontonnya tidak
hanya mengetahui topik yang diangkat, tapi juga mengerti dan dapat merasakan
persoalan yang dihadapi subjek untuk itu diperlukan pengorganisasikan cerita
dengan subjek yang menarik, alur yang mampu membangun ketegangan, dan
sudut pandang yang terintegrasi (Via Tanzil, 2010: 2).

Menurut Fajar Nugroho (2007: 40) langkah-langkah dalam pembuatan
film dokumenter yaitu menemukan ide, menuliskan film statement, membuat

treatment atau outline, mencatat shooting list, dan menyiapkan editing script.

4. Bentuk Film Dokumenter
Bentuk film dokumenter dapat dibagi ke dalam tiga bagian besar (Tanzil,
2010: 4-5)
a. Expositori
Bentuk dokumenter ini menampilkan pesan kepada penonton secara langsung
melalui presenter atau narasi beberapa teks maupun suara.
b. Direct cinema/observational
Aliran ini muncul akibat ketidakpuasan para pembuat dokumenter terhadap
gaya expositori. Kekuatan direct cinema adalah pada kesabaran pembuat film
untuk menunggu kejadian-kejadian signifikan yang berlangsung di hadapan

kamera (Rabiger, 1992:23).
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c. Cinema verite
Kalangan cinema verite melakukan intervensi dan menggunakan kamera
sebagai alat pemicu untuk memunculkan krisis. Dalam aliran ini, pembuat film
dokumenter cenderung dengan sengaja melakukan provokasi untuk

memunculkan kejadian-kejadian tak terduga (Taylor, 1997: 29).

E. Pembelajaran Menulis Naskah Drama Menggunakan Media Film
Dokumenter

Guru akan merasa senang jika saat mengajar menggunakan media
pembelajaran, sehingga pembelajaran di dalam kelas tidak menjadi kaku dan
monoton. Guru dituntut untuk kreatif dan berusaha mendesain pembelajaran
sedemikian rupa sehingga menjadikannya pembelajaran yang sedang berlangsung
bisa aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.

Siswa cenderung akan merasa bosan dan jenuh jika pembelajarannya
monoton. Agar kegiatan belajar mengajar menjadi menarik, guru harus membuat
inovasi baru yang mampu menarik perhatian siswa. Ada banyak hal yang dapat
dilakukan guru untuk menarik perhatian siswa, salah satunya dengan
menghadirkan metode atau media yang baru yang belum pernah diajarkan. Salah
satu media yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama
adalah media film dokumenter. Film adalah alat komunikasi yang sangat
membatu proses pembelajaran yang efektif. Apa yang terdengar oleh telinga dan
terpandang oleh mata akan lebih cepat dan lebih mudah diingat dibandingkan

yang hanya dapat dibaca atau didengar saja. Media film dokumenter diharapkan
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bisa membantu siswa untuk menuangkan ide atau gagasannya ke dalam sebuah
tulisan. Media film dokumenter juga diharapkan bisa meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama siswa.

Media film dokumenter memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
dari media film dokumenter antara lain, seperti: (1) film dokumenter bersifat
langsung, (2) bersifat nyata, sehingga siswa dapat dengan jelas melihat tayangan
dan mampu memaksimalkan pemanfaatan indra penglihatan dan pendengaran, (3)
lebih menarik minat siswa untuk mengikuti pelajaran, (4) pelajaran lebih
bervariasi dan berkesan, (5) jangkauannya luas, (6) perhatian siswa lebih terfokus.
Sedangkan kelemahan dari media film dokumenter antara lain: (1) alat dan dana
yang tidak memungkinkan, (2) menyita waktu saat mempersiapkan dan
pelaksanaan, (3) harus menggunakan tenaga listrik, (4) tidak semua guru mampu

menggunakan media yang tepat, (5) sulit menemukan film dokumenter yang tepat.

F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Nurcahyani
(2010) yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan
Menggunakan Media Video Klip pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Samigaluh”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video klip dalam
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Samigaluh. Siswa

lebih aktif dan senang untuk belajar menulis cerpen dengan tepat. Penelitian
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tersebut relevan karena sama-sama menggunakan media audiovisual untuk
meningkatkan keterampilan menulis.

Selain penelitian Prapti Dwi Nurcahyani, penelitianWiningsih (2011) yang
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama dengan Media
Boneka (Stick Wayang Orang) pada siswa kelas VIII B SMPN 2 Sentolo” juga
relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian tersebut
dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan karena subjek yang
diteliti sama yaitu sama-sama meneliti tentang menulis naskah drama. Hasil
penelitian Rini menunjukkan bahwa ada peningkatan yang terjadi. Hal ini terlihat
dari kenaikan skor rata-rata. Kenaikan skor rata-rata dari siklus | ke siklus 11 yaitu

sebesar 0,77 atau 12,06 % atau 12%.

G. Kerangka Pikir

Menulis merupakan salah satu kegiatan yang sulit, untuk dapat
menghasilkan karya sastra yang baik dibutuhkan beberapa keterampilan seperti
menguasai struktur kalimat dan ejaan, mampu menentukan pilihan kata, serta
dapat menciptakan dan memperluas kalimat. Selain itu, menulis juga
membutuhkan proses latihan serta praktik secara terus menerus agar didapatkan
hasil yang optimal. Hal inilah yang terkadang membuat siswa enggan untuk terus

berlatih menulis, sehingga mengakibatkan keterampilan menulis mereka rendah.



29

Untuk mengatasi hal ini, guru dapat menggunakan media yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir dan dapat mengasah kepekaan terhadap
lingkungan sekitar. Media film dokumenter adalah salah satu media pembelajaran
yang berbentuk audiovisual yang berisi tentang adegan nyata dan faktual. Tujuan
dari pembelajaran ini agar siswa tidak bosan dalam kegiatan menulis, terutama
menulis naskah drama, karena guru tidak pernah memberikan penyampaian materi
pelajaran menggunakan film dokumenter.

Dengan kata lain film dokumenter mampu memberikan stimulus yang baik
sehingga siswa mudah dalam menulis naskah drama untuk menyampaikan
pendapat, ide, dan gagasannya secara tertulis dari hasil pengamatan melihat film
dokumenter. Dengan demikian penggunaan film dokumenter dapat meningkatkan

keterampilan siswa dalam menulis naskah drama.

H. Hipotesis Tindakan

Media film dokumenter sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia karena merupakan media yang sesuai untuk
keterampilan proses dalam pembelajaran menulis naskah drama. Dengan
demikian, dapat dirumuskan hipotesis tindakan kelas sebagai berikut, media film
dokumenter dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama siswa kelas

XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama. Penerapan penelitian tindakan
kelas dimaksudkan untuk mengatasi suatu permasalahan yang terdapat di kelas.
Menurut Kemmis dan McTaggart via Madya (1994: 9) penelitian tindakan kelas
adalah suatu bentuk penelitian refleksi dari kolektif yang dilakukan oleh peserta-
pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan
praktik pendidikan dan praktik sosial mereka, serta pemahaman mereka terhadap
praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut.

Peneliti memilih rancangan penelitian tindakan kelas karena keterampilan
menulis naskah drama di kelas XI masih rendah. Dengan rancangan ini peneliti
berharap agar keterampilan menulis naskah drama di kelas XI semakin
meningkat. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri atas
empat langkah yaitu:
1. penyusunan rencana adalah rencana tindakan yang akan dilakukan untuk

meningkatkan keterampilan menulis naskah drama,
2. tindakan adalah pembelajaran macam apa yang dilakukan peneliti sebagai
upaya peningkatan keterampilan menulis naskah drama,

3. observasi adalah pengamatan terhadap Kkinerja siswa selama proses

pembelajaran dan pengamatan terhadap hasil kerja siswa,

30
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4. refleksi adalah kegiatan mengkaji dan mempertimbangkan hasil pengamatan

sehingga dapat dilakukan revisi terhadap proses mengajar selanjutnya.

REFLECT D

V/\CT & OBSERVE

4

W4

REVISED
PLAN

D
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R[—FL['C1 D

<

A

Gambar 1:
Skema Desain Penelitian Tindakan Model Kemmis & McTaggart
(via Madya, 2006: 67)
Dari gambar siklus di atas, maka tahap-tahap dalam penelitian tindakan

meliputi: (1) plan (perencana), (2) act (pelaksanaan tindakan), (3) observer

(pengamatan), dan (4) reflect (refleksi).
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B. Setting Penelitian

Setting penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Purwanegara, khususnya kelas
XI IPA 2 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia semester 2 tahun ajaran
2011/2012. Dipilihnya sekolah ini didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan,
antara lain keterampilan menulis naskah drama siswanya masih tergolong rendah,
sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang memadai, serta pemanfaatan
media pembelajaran yang kurang optimal. Dengan adanya penelitian tentang
peningkatan keterampilan menulis naskah drama dengan menggunakan media
film dokumenter ini diharapkan dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran
menulis naskah drama agar tidak membosankan bagi siswa dan diharapkan media
film dokumenter ini dapat mengoptimalkan keterampilan siswa dalam menulis

naskah drama.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Berdasarkan observasi yang diperoleh peneliti secara langsung dari
pengamatan pralapangan, subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas
XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara yang berjumlah 25 siswa. Pertimbangan
diambilnya kelas ini sebagai sampel penelitian karena pembelajaran penulisan
naskah drama dalam kelas ini masih belum sesuai dengan tingkat ketercapaian
pembelajaran. Selain itu, nilai yang dihasilkan belum sesuai dengan yang
diharapkan oleh pihak sekolah, terutama oleh guru Bahasa Indonesia kelas

tersebut.
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Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan penulisan
naskah drama menggunakan media film dokumenter pada siswa kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Purwanegara. Berdasarkan keadaan tersebut, pembelajaran
menggunakan media film dokumenter yang berjudul “Pengamen Jalanan
Malioboro” dan “Untuk Sebuah Hamburger” diharapkan dapat meningkatkan
kinerja guru Bahasa Indonesia dalam pengajaran menulis dan kemampuan siswa
dalam penulisan naskah drama. Film dokumenter yang berjudul “Pengamen
Jalanan Malioboro” adalah film yang dibuat sendiri oleh peneliti, sedangkan film
dokumenter yang berjudul “Untuk Sebuah Hamburger” adalah film produksi dari

angkatan IV CBN 2004. Kedua film tersebut berdurasi sekitar 5 menit.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam
bentuk siklus. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua siklus. Konsep pokok
penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart (via Madya, 2009: 59-
66) terdiri dari empat komponen tindakan, yaitu:
1. Perencanaan (planning)

Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun, dan
dari segi definisi harus mengarah pada tindakan, yaitu bahwa rencana itu harus
mengarah ke depan. Rencana penelitian tindakan kelas, peneliti bersama
dengan guru kolabolator menetapkan alternatif tindakan yang akan dilakukan
dalam upaya peningkatan keterampilan subjek yang diinginkan melalui hal-hal

berikut.
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a. Peneliti bersama guru kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan
diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul berkaitan dengan
pembelajaran sastra khususnya menulis naskah drama.

b. Guru melakukan kegiatan pembelajaran menulis naskah drama dengan
metode dan media pembelajaran yang biasa dilakukan.

c. Peneliti membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui proses,
kendala, tanggapan tentang pembelajaran menulis naskah drama yang biasa
dilakukan.

d. Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, lembar penilaian,
catatan lapangan, dan pedoman wawancara.

. Tindakan (acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan perencanaan yang sudah dibuat
bersama guru. Guru melakukan proses pembelajaran menulis naskah drama
sesuai perencanaan yang telah dibuat sebelumnya dengan menggunakan media
film dokumenter. Ada dua film dokumenter yang digunakan vyaitu film
dokumenter yang berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro” dan “Untuk Sebuah
Hamburger”. Film dokumenter yang berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro”
adalah film yang dibuat sendiri oleh peneliti, sedangkan film dokumenter yang

berjudul “Untuk Sebuah Hamburger” adalah film produksi dari angkatan IV

CBN 2004. Kedua film tersebut berdurasi sekitar 5 menit.
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Proses pembelajaran menulis naskah drama dilakukan dengan
menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Guru menyampaikan materi tentang drama.

b. Siswa diajak untuk melihat dan menyimak pemutaran film dokumenter.
Sebelumnya guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menyimak film dokumenter terkait dengan penugasan yang akan diberikan.

c. Siswa diberikan tugas untuk menceritakan kembali isi cerita film
dokumenter yang telah dilihat dengan sudut pandang siswa sendiri dalam
bentuk naskah drama.

d. Dilakukan bimbingan penulisan naskah drama oleh guru untuk memperoleh
hasil yang optimal.

. Observasi atau Pengamatan

Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai observer yang memantau
proses pembelajaran. Observasi atau pengamatan dilakukan selama tindakan
berlangsung. Observasi yang dilaksanakan meliputi pemantauan proses
pembelajaran di kelas secara langsung. Observasi ada dua macam, yaitu
observasi proses dan observasi hasil. Observasi proses adalah bagaimana
proses pembelajaran menulis naskah drama siswa. Observasi pada proses
pembelajaran naskah drama dilakukan dengan mengamati proses tindakan
pembelajaran menulis naskah drama, pengaruh pembelajaran menulis naskah
drama untuk siswa maupun guru, mengidentifikasi kendala-kendala yang
muncul dari siswa untuk kemudian dicari jalan penyelesainnya. Peneliti selalu

mencatat kegiatan-kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran.
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Observasi hasil dari kegiatan pembelajaran siswa di kelas setelah
menggunakan media film dokumenter digunakan dalam pembelajaran menulis
naskah drama.

4. Refleksi (reflecting)

Refleksi dilaksanakan ketika melihat proses dan merenungkan apakah
kegiatan yang telah dialami sudah benar-benar bermanfaat atau masih ada
hambatan serta kendala dalam pembelajaran menulis naskah drama. Refleksi
dilakukan oleh peneliti dan guru untuk merenungkan kembali permasalahan-
permasalahan yang dialami guru dalam pembelajaran menulis naskah drama.
Refleksi dilakukan mengenai kesulitan-kesulitan guru ataupun siswa selama
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter

sehingga ditemukan pemecahan masalahnya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian tindakan kelas ini mengandung data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif berupa data perilaku siswa selama dalam proses penulisan naskah
drama menggunakan media film dokumenter. Data kuantitatif berupa tingkat
kemampuan siswa yang ditujukan dengan nilai tes penulisan naskah drama.

Sumber data diambil pada saat dan sesudah proses belajar mengajar
Bahasa dan Sastra Indonesia, baik formal maupun informal. Data atau informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa cara yaitu

sebagai berikut.
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1. Observasi atau Monitoring Kelas
Observasi dan monitoring kelas dilakukan untuk memperoleh data
tentang perilaku siswa dan perilaku guru dalam proses pembelajaran. Dalam
observasi ini peneliti dibantu oleh seseorang observer pendukung. Observasi
kelas dilakukan dengan berpegang pada pedoman observasi dan didukung oleh
fotografi, semua peristiwa dalam pembelajaran dicatat dalam catatan lapangan
dengan menggunakan panduan catatan lapangan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, guru pelaku
tindakan, guru, observer dan siswa. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data
tentang kemampuan penulisan naskah drama siswa dan hal yang mendukung
lainnya. Wawancara yang dilakukan secara tidak terencana bergantung pada
situasi terjadinya. Wawancara dilakukan pada waktu sebelum dan sesudah
tindakan.
3. Angket
Angket merupakan instrumen pencarian data yang berupa pertanyaan
tertulis yang memerlukan jawaban tertulis. Instrumen ini disusun berdasarkan
indikator yang dapat mengungkapkan pengetahuan dan pengalaman menulis
khususnya penulisan naskah drama.
4. Tes Menulis (Naskah Drama)
Untuk menjaring data yang menunjukkan tingkat kemampuan siswa
dalam penulisan naskah drama dilakukan tes penulisan naskah drama. Tes

dilakukan pada saat sebelum dan sesudah pemberian tindakan. Guru kelas
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melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat kemampuan siswa. Data yang
dihasilkan dengan tes penulisan naskah drama merupakan data kuantitatif yang
dianalisis dengan kuantitatif. Penilaian dilakukan berdasarkan pedoman
penilaian.
Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan
di kelas dari awal pembelajaran sampai dengan berakhirnya pembelajaran

penulisan naskah drama.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

meliputi.

1.

Angket, digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran
menulis naskah drama.

Catatan lapangan, digunakan untuk mencatat kegiatan penelitian, berupa
persiapan, perencanaan, implementasi tindakan, pemantauan dan refleksi.
Pedoman pengamatan, digunakan untuk memonitor jalannya tindakan pada
siklus I dan siklus I1.

Lembar penilaian menulis naskah drama, digunakan untuk penilaian naskah

drama siswa yang mencakup isi, organisasi isi, bahasa, dan mekanik.
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif, yaitu untuk mendeskripsikan keterampilan menulis naskah drama
sebelum dan sesudah implementasi tindakan. Analisis kualitatif digunakan untuk
data kualitatif yang berupa hasil observasi lapangan, catatan lapangan, dan
wawancara. Analisis kuantitatif digunakan untuk data kuantitatif yang diperoleh
dari hasil tes menulis naskah drama sebelum dan sesudah diberi tindakan.
Kemampuan menulis naskah drama melalui media film dokumenter dinilai

dengan pedoman penilaian yang sudah ditentukan.

H. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Validitas
Penelitian ini dilakukan secara terus menerus melalui siklus-siklus
yang telah direncanakan sampai mencapai hasil yang diinginkan. Pengertian
validitas dalam penelitian tindakan kelas berbeda dengan validitas dalam
penelitian kuantitatif. Burns (via Madya, 2006: 37) menegaskan bahwa kriteria
validitas dasar untuk penelitian kuantitatif adalah makna langsung dan lokal
dari tindakan yang dibatasi dari sudut pandang peserta penelitian.
Selama proses penelitian tersebut ada tiga validitas yang dianggap tepat
untuk diterapkan dalam penelitian ini, yaitu validitas demokratik, validitas

proses, dan validitas dialogsis.
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a. Validitas Demokratis (Democratik Validity)
Validitas ini dilakukan dalam rangka identifikasi masalah, perencanaan
tindakan yang relevan dan hal lainnya dari awal penelitian hingga akhir.
Semua objek yang terkait meliputi peneliti, guru pengajar, kepala sekolah,
observer pendukung dan siswa yang terlibat dalam penelitian.

b. Validitas Proses (Proses Validity)
Validitas proses dicapai dengan cara peneliti dan kolaborator secara intensif,
berkesinambungan, dan berkolaborasi dalam semua kegiatan yang terkait
dengan proses penelitian. Proses penelitian dilakukan dengan guru sebagai
praktisi tindakan di kelas dan peneliti sebagai partisipan observer yang
selalu berada di kelas dan mengikuti pembelajaran.

c. Validitas Dialogsis (Dialogic Validity)
Berdasarkan data awal penelitian dan masukan yang ada, selanjutnya
peneliti mengklarifikasi, mendiskusikan, dan menganalisis data tersebut
dengan guru kolaborator untuk memperoleh kesepakatan. Penentuan
tindakan juga dilakukan bersama antara peneliti, guru, dan kolaborator.
Dialog atau diskusi dilakukan untuk menyepakati bentuk tindakan yang
sesuai sebagai alternatif permasalahan dalam penelitian ini.

2. Reliabilitas Data
Salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat reliabilitas data
yang dikumpulkan adalah dengan mempercayai peneliti itu sendiri. Dalam

penelitian ini akan disajikan data asli selama proses pelaksanaan tindakan.
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I. Kriteria Keberhasilan

Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan
menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
dikelompokkan menjadi dua aspek, yaitu proses pembelajaran di kelas dan
keberhasilan hasil pembelajaran.

1. Indikator keberhasilan dilihat dari tindak belajar atau perkembangan proses
pembelajaran di kelas, yaitu sebagai berikut:

a. proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan,

b. siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung,

c. terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis naskah
drama.

2. Indikator keberhasilan hasil pembelajaran, dideskripsikan dari keberhasilan
siswa dalam praktik menulis naskah drama dengan menggunakan media film
dokumentasi. Keberhasilan hasil pembelajaran diperoleh jika terjadi
peningkatan antara prestasi subjek sebelum diberikan tindakan dan sesudah
diberikan tindakan. Keberhasilan hasil pembelajaran ditandai dengan

pencapaian skor siswa dengan standar nilai ketuntasan 75.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan diuraikan tentang deskripsi hasil penelitian dan
pembahasannya. Hasil penelitian meliputi informasi mengenai kemampuan awal
siswa dalam menulis naskah drama, pelaksanaan tindakan kelas persiklus, dan
peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa menggunakan media film
dokumenter. Pembahasan merupakan uraian dari hasil analisis informasi awal
kemampuan menulis naskah drama siswa, pelaksanaan tindakan kelas persiklus,
dan peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa menggunakan media

film dokumenter.

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara
yang beralamat di desa Purwanegara, kecamatan Purwanegara, kabupaten
Banjarnegara. Kelas XI IPA 2 terdiri atas 25 siswa dengan guru Bahasa Indonesia
Ibu Widya Astuti, S.Pd yang bertindak sebagai kolaborator penelitian. Pemilihan
tempat penelitian berdasarkan pada rendahnya kemampuan menulis karya sastra
khususnya pada pembelajaran menulis naskah drama siswa SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara. Pemilihan kelas untuk penelitian ini terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan Ibu Widya Astuti, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia di

kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara.
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Kelas yang dijadikan objek penelitian adalah X1 IPA 2, alasan peneliti
memilih kelas tersebut karena kemampuan menulis naskah drama kelas tersebut
masih tergolong rendah. Menurut guru Bahasa Indonesia, siswa kelas XI IPA 2
lebih menyukai keterampilan berbicara atau bercerita dibandingkan dengan
keterampilan menulis. Siswa kelas XI IPA 2 lebih lancar mengungkapkan gagasan
atau pendapatnya secara lisan daripada secara tertulis. Selain itu, pemilihan
tempat penelitian didasarkan adanya hubungan baik antara peneliti dengan guru

kolaborator sehingga terjadi kerjasama yang baik.

Gambar 2. Lokasi Penelitian

2. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Februari 2012 yang
meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun pelaksanaan penelitian
disesuaikan dengan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia kelas XI IPA 2, yakni pada

hari Senin pukul 12.20-13.50 WIB dan pada hari Rabu pukul 08.40-10.10 WIB.



Tabel 1.
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Jadwal Kegiatan Penelitian

No.

Hari/Tanggal

Kegiatan

Jum’at, 10 Februari 2012

Koordinasi dengan guru kolaborator untuk
menentukan jadwal penelitian.

Senin, 13 Februari 2012

Observasi pratindakan.
Penyebaran dan pengisian angket
pratindakan.

Rabu, 15 Februari 2012

Pelaksanaan siklus I pertemuan I

e Penyampaian materi tentang menulis
naskah drama.

e Pemberian contoh naskah drama.

Senin, 20 Februari 2012

Pelaksanaan siklus | pertemuan Il

e Pemutaran film  dokumenter yang
berjudul “Untuk Sebuah Hamburger”
sebagai media pembelajaran menulis
naskah drama.

e Penulisan draf naskah drama.

Rabu, 22 Februari 2012

Pelaksanaan siklus I pertemuan I11

e Pelaksanaan penulisan dan pengumpulan
tugas menulis naskah drama.

e Perencanaan pelaksanaan siklus 1l

Senin, 27 Februari 2012

Pelaksanaan siklus Il pertemuan |

e Pemutaran film yang kedua dengan judul
“Pengamen Jalanan Malioboro” sebagai
media pembelajaran menulis naskah
drama.

e Penulisan draf kasar naskah drama.

Rabu, 29 Februari 2012

Pelaksanaan siklus Il pertemuan 11

e Pelaksanaan penulisan dan pengumpulan
tugas menulis naskah drama

e Penyebaran dan pengisian angket
pascatindakan

Alokasi waktu pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X1 IPA 2 sebanyak

dua jam pelajaran (2 x 45 menit) tiap minggu yang dilaksanakan dalam dua kali

pertemuan. Berdasarkan jadwal pelajaran Bahasa Indonesia di kelas itu, maka

peneliti bersepakat dengan guru Bahasa Indonesia bahwa penelitian dilakukan

setiap hari Senin pada pukul 12.20-13.50 WIB dan pada hari Rabu pukul 08.40-

10.10 WIB.
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B. Deskripsi Siklus Per Siklus

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Siklus | dilaksanakan dalam waktu tiga kali pertemuan,
sedangkan siklus 1l dilaksanakan dalam waktu dua kali pertemuan. Siklus |
dilaksanakan pada tanggal 15, 20, dan 22 Februari 2012, sedangkan siklus 1l
dilaksanakan pada tanggal 27 dan 29 Februari 2012.

Selama pelaksanaan tindakan kedua siklus tersebut, selalu diadakan
monitoring dari awal pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Pengaturan jadwal
rencana tindakan penelitian telah dibicarakan terlebih dahulu dengan lbu Widya
Astuti, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara. Jadwal rencana tindakan akan dilaksanakan pada jam
pelajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan penelitian,
namun tidak mengganggu Kinerja guru yang bersangkutan.

Selama ini, pembelajaran menulis naskah drama di SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara hanya sebatas mengapresiasi dan menganalisis unsur-
unsur intrinsiknya saja. Guru Bahasa Indonesia belum pernah memberikan variasi
pembelajaran, hal tersebut dikarenakan materi menulis naskah drama dianggap
sulit untuk diberikan kepada siswa dan waktu yang sangat terbatas, berbeda
dengan pelajaran keterampilan lainnya. Guru yang hanya memanfaatkan buku
paket atau LKS (Lembar Kerja Siswa), akhirnya membuat siswa cenderung cepat
bosan. Faktor minat dan motivasi siswa yang kurang juga akan sangat

berpengaruh dan menghambat pembelajaran menulis naskah drama.
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Melihat kenyataan tersebut, maka perlu dicari solusi pembelajaran sastra
yang mampu menarik minat sekaligus dapat memotivasi siswa dalam
pembelajaran menulis naskah drama. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
penggunaan media film dokumenter sebagai media pembelajaran menulis naskah
drama yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis naskah drama
siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara. Hasil penelitian
yang akan dideskripsikan adalah pratindakan, siklus I dan siklus II.

1. Pratindakan

Sebelum diterapkan tindakan untuk meningkatkan keterampilan
menulis naskah drama siswa menggunakan media film dokumenter, peneliti
terlebih dahulu mengadakan pratindakan. Kegiatan pratindakan dilakukan agar
peneliti dapat mengetahui kemampuan awal siswa dalam menulis naskah
drama. Dalam penelitian tindakan kelas ini, yang bertindak sebagai pengajar
adalah guru Bahasa Indonesia.

Tugas yang diberikan oleh guru Bahasa Indonesia kepada siswa berupa
praktik menulis naskah drama dengan tema bebas. Siswa diberi kebebasan
untuk menulis naskah drama dengan tema bebas, hal ini dimaksudkan agar
siswa lebih mudah untuk mendapatkan ide dan tidak terbelenggu atau hanya
terpaku dengan satu tema saja.

Pratindakan dilaksanakan dalam waktu satu kali pertemuan, yaitu pada
hari Senin, tanggal 13 Februari 2012. Pembelajaran pada tahap pratindakan,
guru menyampaikan materi pelajaran seperti yang biasanya dilakukan yaitu

dengan metode ceramah dan tanpa menggunakan media apapun. Pembelajaran
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selama pratindakan ini berlangsung kurang lancar. Hal ini dikarenakan kondisi
kelas yang ramai pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran dan
masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis naskah drama
yang disebabkan adanya kecenderungan yang menganggap bahwa menulis
naskah drama itu sulit serta siswa belum terbiasa menulis naskah drama.
Observasi yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal
penulisan naskah drama siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara,
Banjarnegara dilakukan dengan penyebaran angket. Angket ini dibagikan
menjelang akhir pembelajaran pada tahap pratindakan. Berdasarkan angket

yang telah dibagikan kepada siswa dapat diperoleh hasil sebagai berikut.



Tabel 2. Hasil Angket Pratindakan
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Opsi
No. Pertanyaan Ya Kadang- | Tidak
kadang

1. | Apakah Anda lebih menyukai 5 19 1
pembelajaan sastra dibandingkan (20%) (76%) (4%)
pembelajaran dengan bidang bahasa
dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia?

2. | Apakah Anda lebih menyukai 9 5 11
pembelajaran menulis karya sastra (36%) (20%) (44%)
daripada membaca karya sastra?

3. | Apakah selama ini Anda pernah 24 1
mendapatkan tugas menulis karya (96%) (4%)
sastra?

4. | Apakah Anda pernah diberikan materi 23 2
pembelajaran tentang drama (92%) (8%)
sebelumnya?

5. | Apakah Anda sudah dapat menulis 15 10
naskah drama? (60%) (40%)

6. | Apakah Anda pernah menulis naskah 16 5 4
drama? (64%) (20%) (16%)

7. | Apakah selama mengajar guru pernah 25
menggunakan media film dokumenter (100%)
sebagai media pembelajaran?

8. | Apakah dalam pembelajaran selama 14 8 3
ini guru sering memberikan tugas (56%) (32%) (12%)
menulis karya sastra?

9. | Apakah selama ini Anda menulis 18 5 2
naskah drama hanya karena tuntutan (72%) (20%) (8%)
guru?

10. | Apakah Anda melakukan kegiatan 1 5 19
menulis karya sastra di luar dari tugas (4%) (20%) (76%)

yang diberikan guru?
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Angket di atas juga digunakan untuk mengetahui minat siswa kelas XI
IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara terhadap pembelajaran
Bahasa Indonesia dan penulisan naskah drama. Berdasarkan hasil angket di
atas, maka dapat diperoleh keterangan sebagai berikut. Berdasarkan jawaban
dari siswa diketahui bahwa sebanyak 5 siswa (20%) menjawab lebih menyukai
pembelajaran sastra dibandingkan pembelajaran dengan bidang bahasa dalam
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, 19 siswa (76%) menjawab kadang-
kadang menyukai pembelajaran sastra dibandingkan pembelajaran dengan
bidang bahasa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, dan hanya
ada 1 siswa (4%) menjawab tidak menyukai pembelajaran sastra dibandingkan
pembelajaran dengan bidang bahasa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa X1 IPA 2 lebih
menyukai pembelajaran sastra dibandingkan pembelajaran bahasa.

Siswa kelas XI IPA 2 juga lebih menyukai membaca karya sastra
dibandingkan menulis karya sastra. Hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan
oleh siswa yaitu ada 9 siswa (36%) menjawab lebih menyukai pembelajaran
menulis karya sastra daripada membaca karya sastra, 5 siswa (20%) menjawab
kadang-kadang menyukai pembelajaran menulis karya sastra daripada
membaca karya sastra, dan 11 siswa (44%) menjawab tidak menyukai

pembelajaran menulis karya sastra daripada membaca karya sastra.
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Selama ini banyak siswa sudah pernah mendapatkan tugas menulis
karya sastra, terlihat dari 24 siswa (96%) menjawab pernah mendapatkan tugas
menulis karya sastra, dan hanya ada 1 siswa (4%) menjawab kadang-kadang
mendapatkan tugas menulis karya sastra, bahkan tidak ada siswa (0%)
menjawab tidak pernah mendapatkan tugas menulis karya sastra.

Guru telah memberikan materi mengenai drama terlebih dahulu
sebelum siswa melakukan kegiatan menulis naskah drama. Terlihat dari 23
siswa (92%) menjawab pernah diberikan materi pembelajaran tentang drama
sebelumnya, 2 siswa (8%) menjawab kadang-kadang diberikan materi
pembelajaran tentang drama sebelumnya, dan tidak ada siswa (0%) menjawab
tidak pernah diberikan materi pembelajaran tentang drama sebelumnya.

Setelah guru memberikan materi tentang drama, siswa kebanyakan
sudah dapat menulis sebuah naskah drama. Terlihat dari 15 siswa (60%)
menjawab sudah dapat menulis naskah drama, 10 siswa (40%) menjawab
kadang-kadang dapat menulis naskah drama, dan tidak ada siswa (0%)
menjawab tidak dapat menulis naskah drama.

Penulisan naskah drama di sekolah pun pernah dilakukan oleh siswa,
terlihat dari 16 siswa (64%) menjawab pernah menulis naskah drama, 5 siswa
(20%) menjawab kadang-kadang menulis naskah drama, dan 4 siswa (16%)

menjawab tidak pernah menulis naskah drama.
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Ternyata selama ini guru Bahasa Indonesia belum pernah menggunakan
media film dokumenter sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran
menulis naskah drama, hal ini terbukti dari 25 siswa (100%) menjawab bahwa
selama mengajar guru tidak pernah menggunakan media film dokumenter
sebagai media pembelajaran.

Di sekolah siswa sering mendapat tugas untuk menulis karya sastra,
terlihat dari 14 siswa (56%) menjawab dalam pembelajaran selama ini guru
sering memberikan tugas menulis karya satra, 8 siswa (32%) menjawab dalam
pembelajaran selama ini guru kadang-kadang memberikan tugas menulis karya
satra, 3 siswa (12%) menjawab dalam pembelajaran selama ini guru tidak
pernah memberikan tugas menulis karya satra.

Kegiatan menulis naskah drama dilakukan siswa hanya karena tuntutan
dari tugas dari guru. Terlihat dari 18 siswa (72%) menjawab menulis naskah
drama hanya karena tuntutan guru, 5 siswa (20%) menjawab kadang-kadang
menulis naskah drama hanya karena tuntutan guru, 2 siswa (8%) menjawab
menulis naskah drama tidak hanya karena tuntutan guru.

Kegiatan menulis naskah drama jarang dilakukan di luar sekolah,
terlhat hanya 1 siswa (4%) menjawab melakukan kegiatan menulis karya sastra
di luar dari tugas yang diberikan guru, 5 siswa (20%) menjawab kadang-
kadang melakukan kegiatan menulis karya sastra di luar dari tugas yang
diberikan guru, 19 siswa (76%) menjawab tidak pernah melakukan kegiatan

menulis karya sastra di luar dari tugas yang diberikan guru.
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Berdasarkan informasi dari angket pratindakan di atas maka dapat
diketahui bahwa pengetahuan dan minat siswa akan pembelajaran menulis
naskah drama dapat dikatakan tidak rendah. Sebenarnya sebagian besar siswa
tertarik terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, namun selama ini
pembelajaran menulis naskah drama hanya berupa teori belum dipraktikkan
sehingga kemampuan menulis naskah drama mereka masih terlihat kurang.
Peneliti dan guru Bahasa Indonesia kemudian melakukan diskusi untuk
memperbaiki kemampuan menulis naskah drama baik dari segi proses maupun
produk dengan menggunakan media film dokumenter.

Selain dengan penyebaran angket, untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam kegiatan menulis naskah drama juga dilakukan dengan praktik
menulis yang difokuskan pada penulisan naskah drama. Sebelum siswa
melaksanakan praktik menulis naskah drama, guru terlebih dahulu memberikan
materi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan naskah drama, seperti
pengertian naskah drama, unsur-unsur pembangun naskah drama serta kaidah-
kaidah penulisan naskah drama.

Pedoman penilaian yang digunakan untuk menilai naskah drama siswa
mencakup beberapa aspek, diantaranya: a) Dialog dan teks samping, b) Tema,
c) Latar atau setting, d) Tokoh dan Perwatakan, €) Alur atau plot, f) Amanat,
dan g) Mekanik penulisan. Berdasarkan pratindakan yang telah dilakukan,
maka dapat dilihat hasil kemampuan awal penulisan naskah drama siswa pada

tabel berikut.
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Tabel. 3 Skor Kemampuan Awal Praktik Menulis Naskah Drama Siswa

Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara

No. | Subjek Skor Tiap Aspek Skor /
A B C D E F G Nilai
1. |S 15 5 14 14 5 5 5 63
2. |S; 13 5 15 15 6 6 7 67
3. |Ss 15 6 15 15 6 6 7 70
4. |'S, 14 4 14 14 5 5 6 62
5 | Ss 14 5 14 14 5 5 5 62
6. | Se 13 4 14 14 4 5 4 58
7. |S; 15 4 14 14 4 4 5 60
8. |Sg 14 5 13 15 4 5 4 60
9. | Sy 15 5 13 14 4 4 5 60
10. | Sy 17 6 16 16 6 6 6 73
11. | Sy 17 6 16 16 7 6 7 75
12. | Sy, 14 5 14 14 5 5 5 62
13. | Si3 15 6 15 15 6 6 7 70
14. | Sy, 15 6 15 15 5 5 6 67
15. | Si5 15 5 15 15 5 5 5 65
16. | Sis 13 4 13 13 4 4 4 55
17. | Sy7 14 6 14 14 5 5 5 63
18. | Sy 15 4 14 15 4 4 6 62
19. | Sy 15 4 14 14 4 4 5 60
20. | Sy 14 4 14 14 5 4 5 60
21. | Sy 15 5 15 15 5 5 5 65
22. | Sy 14 5 14 14 5 5 5 62
23. | Sy 15 6 14 14 5 5 6 65
24. | Sy, 14 6 15 15 5 5 5 65
25 | Sy 14 5 14 14 5 5 5 62
Jumlah Total 364 | 126 | 358 362 | 124 | 124 | 165 1593
Rata-rata 1456 | 5,04 | 14,32 | 1448 | 496 | 496 | 6,6 63,72
Nilai Ideal 20 10 20 20 10 10 10 100
Keterangan
S1-Sps Siswa

: Tema

O Mmoo w >

. Latar atau setting
: Tokoh dan Perwatakan
. Alur atau Plot

: Amanat
: Mekanika Penulisan

: Dialog dan Teks samping
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor atau nilai
kemampuan awal penulisan naskah drama yang diperoleh siswa masih
tergolong rendah. Skor rata-rata tersebut masih di bawah kriteria ketuntasan
minimal (KKM) pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 7 dan masih di bawah
kriteria keberhasilan penelitian yaitu lebih dari atau sama dengan 75. Pada
proses pratindakan hanya ada empat siswa yang memperoleh nilai 70, yaitu
siswa S3 dengan skor 70, siswa S10 dengan skor 73, siswa S11 dengan skor
75, dan siswa S13 dengan skor 70.

Dilihat dari hasil naskah drama yang ditulis siswa, peneliti beserta guru
Bahasa Indonesia dapat menyimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum
dapat menulis naskah drama dengan baik. Kebanyakan dari mereka menulis
naskah drama seperti percakapan biasa. Namun, ada beberapa siswa juga yang
terlihat sudah mampu menulis naskah drama dengan baik. Pada proses
pratindakan, unsur-unsur pembangun naskah drama seperti alur, penokohan,
latar, dialog, teks samping serta mekanik penulisan masih belum diperhatikan
dalam tulisan naskah drama yang ditulis oleh siswa.

Berdasarkan permasalahan yang muncul setelah dilaksanakan
pratindakan, maka peneliti harus mencari solusi agar permasalahan tersebut
segera terselesaikan. Solusi tersebut adalah diperlukannya sebuah media yang
mampu membantu memunculkan ide dengan mudah sehingga dapat menarik
minat serta motivasi siswa ketika menulis naskah drama, media yang akan

digunakan tersebut adalah film dokumenter. Film dokumenter dianggap
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mampu menarik minat serta motivasi siswa dalam pembelajaran menulis

naskah drama.

. Siklus |

Setelah dilakukan tahap pratindakan, peneliti berdiskusi dengan guru
Bahasa Indonesia untuk melakukan tindakan selanjutnya. Pada siklus I,
penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pada tanggal
15 Februari 2012, siswa melakukan kegiatan mengidentifikasi contoh naskah
drama yang benar (pemodelan) sebagai pembanding dengan karya siswa pada
tahap pratindakan. Pada tanggal 20 Februari 2012, siswa melakukan kegiatan
menonton film dan membuat kerangka atau draf kasar dari hasil identifikasi
film tersebut. Pada tanggal 22 Februari 2012, siswa melakukan kegiatan
menyelesaikan naskah drama dalam bentuk jadi.

Dalam siklus 1 ini, media film dokumenter yang digunakan berjudul
“Untuk Sebuah Hamburger” dengan tema kejujuran. Dengan kata lain, siswa
dapat belajar menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter
sebagai media pembelajaran menulis naskah drama.

a. Perencanaan Tindakan (Planning)

Tahap pertama dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
perencanaan. Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti
kemudian didiskusikan dengan guru Bahasa Indonesia. Perencanaan pada
siklus I ini meliputi persiapan hal-hal yang dibutuhkan saat pelaksanaan

penelitian. Persiapan tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut.



56

1) Peneliti berkoordinasi dengan guru Bahasa Indonesia untuk menetapkan
jadwal pelaksanaan penelitian dan ruang tempat penelitian.

2) Perencanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan standar kompetensi
yang berhubungan dengan menulis naskah drama.

3) Peneliti dan guru berdiskusi tentang materi yang akan disampaikan
kepada siswa. Peneliti memutuskan untuk lebih memperdalam tentang
unsur-unsur naskah drama yang belum terealisasi dengan baik. Hal itu
berdasarkan hasil tulisan naskah drama siswa pada pratindakan yang
menyatakan bahwa sebagian besar siswa belum kreatif dalam
pembuatan dialog, belum menggambarkan tokoh dan setting secara
jelas, alur dan amanat masih sulit ditebak dan belum adanya teks
samping pada naskah drama mereka.

4) Persiapan contoh naskah drama yang akan digunakan sebagai
pembanding dengan karya mereka yang telah dibuat pada tahap
pratindakan.

5) Persiapan media pembelajaran menulis naskah drama berupa film
dokumenter berjudul “Untuk Sebuah Hamburger” yang bertema
kejujuran.

6) Persiapan lembar tes (kertas folio) yang akan digunakan oleh siswa untuk
menulis naskah drama.

7) Persiapan sarana pembelajaran (LCD, laptop, dan speaker aktif).
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8) Persiapan alat pengumpul data penelitian seperti catatan lapangan,
lembar pengamatan dan kamera untuk mendokumentasikan kegiatan
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film
dokumenter yang akan berlangsung.

. Implementasi Tindakan

Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas ini adalah implementasi
tindakan. Implementasi tindakan adalah pelaksanaan atau penerapan isi
rancangan yang telah dibuat. Pembelajaran menulis naskah drama pada
siklus I ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Selama siklus |
berlangsung, peneliti bersama guru Bahasa Indonesia melakukan
pengamatan menggunakan instrumen berupa format observasi, catatan
lapangan dan foto dokumentasi.

Di bawah ini akan dijelaskan tindakan-tindakan yang dilakukan
selama siklus | berlangsung yang terbagi dalam tiga kali pertemuan. Berikut
deskripsi pelaksanaan tindakan dalam siklus I.

1) Pertemuan Pertama (Rabu, 15 Februari 2012)

Pada pertemuan pertama ini, kegiatan belajar mengajar dimulai
pada pukul 08.40 WIB. Pada pertemuan pertama siklus I ini, siswa akan
diminta untuk mengidentifikasi contoh naskah drama (pemodelan). Guru
dan siswa berdiskusi mengenai kesulitan-kesulitan apa saja yang mereka
alami ketika mengerjakan tugas menulis naskah drama pada pertemuan
sebelumnya (pratindakan). Setelah itu guru membagikan contoh naskah

drama (pemodelan) sebagai pembanding dengan karya mereka yang telah
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dibuat pada tahap pratindakan. Kemudian guru meminta siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama yang ada pada contoh naskah
drama tersebut. Dengan adanya contoh naskah drama tersebut, siswa
diharapkan mendapat pengetahuan baru dan lebih memahami tentang
naskah drama sehingga kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada
penulisan naskah drama pada tindakan sebelumnya tidak terulang pada
penulisan naskah drama tindakan selanjutnya.

Ketika siswa mengidentifikasi unsur-unsur pembangun naskah
drama yang ada pada contoh, guru berkeliling untuk memperhatikan
pekerjaan setiap siswa. Setelah semua siswa selesai mengidentifikasi,
kemudian hasil identifikasi didiskusikan bersama dengan guru dan guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jawab mengenai
unsur-unsur naskah drama yang ada pada contoh tersebut yang belum
mereka pahami.

Selesai berdiskusi guru melanjutkan pembelajaran dengan
menjelaskan materi tentang tahap-tahap penulisan naskah drama
menggunakan media film dokumenter. Siswa mendengarkan penjelasan
guru dengan cermat dan serius, tetapi masih ada juga beberapa siswa
yang terlihat kurang serius dalam mengikuti pelajaran terutama siswa
laki-laki. Mereka terlihat sibuk dengan kegiatannya sendiri, seperti
ngobrol dengan teman sebangkunya, mencoret-coret Kkertas serta

melamun di dalam kelas.
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Pada akhir pembelajaran, guru merefleksi proses pembelajaran
yang telah berlangsung dengan memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang belum mereka pahami dan
mengingatkan siswa untuk mempelajari kembali materi yang telah
diberikan. Untuk sementara pembelajaran menulis naskah drama belum
menemui kendala yang berarti (refleksi).

2) Pertemuan Kedua (Senin, 20 Februari 2012)

Pada pertemuan kedua, guru melakukan apersepsi tentang materi
sebelumnya dan mengingatkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menulis naskah drama pada pertemuan pratindakan agar
tidak terjadi kembali pada penulisan naskah drama selanjutnya. Dalam
pertemuan ini, pembelajaran difokuskan untuk pemutaran film
dokumenter dan membuat draf atau kerangka naskah drama.

Film dokumenter yang diputar pada tindakan siklus I ini berjudul
“Untuk Sebuah Hamburger”, film ini diproduksi oleh angkatan IV CBN
2004 dan berdurasi sekitar 5 menit. Tema yang diangkat dalam film ini
adalah kejujuran. Penggunaan film dokumenter ini diharapkan mampu
membantu memunculkan ide siswa dengan mudah dan membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik. Sehingga mampu menarik minat

dan motivasi siswa terhadap pembelajaran menulis naskah drama.
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Pada saat penyusunan draf, siswa diberikan kebebasan untuk
menyusun draf berdasarkan pokok-pokok isi cerita yang ada pada film
dokumenter dan mengembangkan kreatifitas masing-masing siswa. Siswa
yang semula terlihat kurang memperhatikan dan kurang tertarik dengan
pembelajaran menulis naskah drama, menjadi senang dan berantusias
untuk menonton film tersebut. Pada akhir pembelajaran, siswa dan guru
merefleksi  pembelajaran dan siswa diberi penugasan  untuk
menyelesaikan draf atau kerangka naskah drama mereka di rumah
(refleksi).

3) Pertemuan Ketiga (Rabu, 22 Februari 2012)

Pada pertemuan ketiga siklus I, kegiatan yang dilakukan adalah
menyelesaikan tugas menulis naskah drama sesuai draf yang sudah
ditulis siswa pada pertemuan sebelumnya. Siswa melanjutkan penulisan
naskah drama dengan mengembangkan draf yang telah ditulis menjadi
sebuah naskah drama dalam bentuk jadi. Siswa menyelesaikan tugas
menulis naskah drama dan kemudian mengumpulkannya sesuai dengan
waktu yang telah diberikan oleh guru. Setelah pelajaran selesai, guru
menutup pelajaran dan merefleksi pembelajaran yang telah berlangsung.

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian pada
siklus 1 ini dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Guru membuka
pelajaran dengan memberi salam kemudian mengecek kehadiran siswa,
diakhiri dengan menyampaikan pesan-pesan untuk pertemuan

selanjutnya dan mengucap salam atau berdoa. Kemudian pada pertemuan
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berikutnya, guru akan mengulas kendala-kendala yang dialami siswa

pada pertemuan sebelumnya dengan tujuan agar siswa mengetahui

kesalahannya dan kemudian memperbaikinya dalam pembelajaran

berikutnya.

c. Observasi
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter
dideskripsikan ke dalam pedoman pengamatan dan catatan lapangan. Hal
pokok yang dideskripsikan dalam pelaksanaan pembelajaran menulis naskah
drama ini adalah pengamatan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan
hasil pembelajaran.
1) Observasi proses
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam proses pembelajaran

menggunakan pedoman yang difokuskan pada situasi belajar siswa dan
peran guru dalam proses pembelajaran menulis naskah drama yang sedang
berlangsung. Hal yang diamati dari situasi belajar siswa adalah kondisi kelas
pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, perhatian serta
keaktifan siswa pada saat mengikuti pembelajaran menulis naskah drama.
Selain itu, hal-hal yang diamati dari peran guru adalah penyampaian materi,
kejelasan guru dalam memberikan tugas, pembimbingan serta pemantauan

terhadap siswa.
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Pada pertemuan pertama, proses pembelajaran masih terasa kurang,
siswa terlihat belum aktif dan kurang berkosentrasi selama proses
pembelajaran. Disaat guru meminta untuk berdiskusi mengidentifikasi
contoh naskah drama, masih ada siswa yang sibuk dengan kegiatannya
sendiri seperti bercanda dengan temannya. Pada akhir pembelajaran pun
masih terlihat kurang semangat, siswa terlihat mengeluh pada saat diberi
tugas untuk mempelajari materi naskah drama.

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran sudah terlihat lebih
baik. Siswa sudah terlihat lebih aktif dan lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan adanya film dokumenter sebagai media
pembelajaran, siswa terlihat lebih antusias dan tertarik dengan pembelajaran
menulis naskah drama. Penggunaan media film dokumenter terbukti dapat
menarik minat siswa dalam proses pembelajaran. Pada pertemuan ketiga,
kualitas pembelajaran terlihat lebih baik. Pertemuan ini difokuskan untuk
membuat naskah drama dalam bentuk jadi. Siswa lebih terlihat
berkonsentrasi dan serius pada saat mengerjakan tugas menulis naskah
drama yang diberikan oleh guru.

Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peranan yang sangat
penting. Guru tidak hanya menjadi orang yang mendominasi dalam proses
pembelajaran, melainkan juga harus sebagai fasilitator dan motivator bagi
peserta didiknya. Pada siklus I ini, guru berperan dengan baik. Guru mampu
menyampaikan materi dengan baik, memantau serta membimbing siswa

dengan sabar. Hal ini dikarenakan guru sudah mengenal karakter siswa
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sehingga memudahkan guru untuk melakukan sesuatu yang seharusnya

dilakukan.

2) Observasi hasil

Keberhasilan dari hasil praktik menulis naskah drama dapat

diketahui jika ada peningkatan yang terjadi mulai dari tahap pratindakan ke

tahap siklus I.

Tabel 4. Skor Kemampuan Praktik Menulis Naskah Drama Siswa
Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara

pada Siklus |
No. | Subjek Skor Tiap Aspek Skor /
A B C D E F G Nilai
1. |S 16 7 15 15 6 6 6 71
2. |S, 14 6 16 16 7 7 7 73
3. |S; 16 6 17 17 7 7 7 77
4. |'S, 16 6 15 15 6 6 7 71
5 |Ss 16 6 15 15 6 6 7 71
6. | Se 14 5 15 15 5 5 5 64
7. | S 17 7 16 16 6 7 7 76
8. |Ss 15 6 15 15 6 6 6 69
9. |Se 16 6 14 14 6 6 5 67
10. | Spo 18 7 16 16 7 6 7 77
11. | Sp 18 7 17 17 7 7 7 80
12. | Sp 15 7 15 15 6 7 7 72
13. | Si3 18 6 17 17 7 7 7 79
14. | Sy 16 8 16 16 7 7 7 77
15. | Si5 16 7 16 16 6 6 7 74
16. | S 14 5 15 16 5 5 5 65
17. | Sy 15 6 16 15 6 8 8 70
18. | Sis 16 7 16 16 6 7 7 75
19. | Sy 16 7 16 16 7 7 7 76
20. | Sy 16 6 16 15 6 5 7 70
21. | Sx 17 6 16 16 6 6 6 73
22. | Sp 16 7 15 16 5 6 6 71
23. | Sp 16 7 16 16 6 7 7 75
24. | Sy 17 7 16 15 6 7 7 75
25 | Sy 16 6 15 16 5 6 6 70
Jumlah 400 | 161 | 392 392 | 153 | 160 | 165 1818
Rata-rata 16 | 6,44 | 15,68 | 15,68 | 6,12 | 64 | 6,6 72,72
Nilai Ideal 20 10 20 20 10 10 10 100
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Keterangan

S1-Sys Siswa

A : Dialog dan Teks samping E : Alur atau Plot

B : Tema F : Amanat

C . Latar atau setting G : Mekanik Penulisan
D : Tokoh dan Perwatakan

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor rata-rata
siswa keseluruhan adalah 72,72. Skor-skor tersebut menandakan adanya
peningkatan skor dibandingkan skor pada tahap pratindakan. Hal ini
menunjukkan bahwa tindakan pada siklus I memberikan dampak positif
terhadap kemampuan siswa dalam menulis naskah drama. Meskipun
demikian, skor yang diperoleh siswa masih belum sesuai dengan Kriteria
penilaian yang diharapkan sehingga masih harus diadakan upaya tindakan

lagi pada siklus II.
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Berikut ini akan disajikan peningkatan skor praktik menulis naskah

drama siswa mulai dari pratindakan hingga siklus I.

Tabel 5. Skor Peningkatan Kemampuan Praktik Menulis Naskah
Drama Siswa XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara
dari Pratindakan ke Siklus |

Pra Siklus I Peningkatan
No. Subjek Tindakan Pratindakan-
Siklus |
1. |S; 63 71 8
2. |S; 67 73 6
3. |S; 70 77 7
4. | S 62 71 9
5 | Ss 62 71 9
6. |Se 58 64 6
7. | 60 76 16
8. |Sg 60 69 9
9. |Sy 60 67 7
10. | Sy 73 77 4
11. | Sy 75 80 5
12. | Sy, 62 72 10
13. | Si3 70 79 9
14. | Sy 67 77 10
15. | Sis 65 74 9
16. | Sis 55 65 10
17. | Syy 63 70 7
18. | Sis 62 75 13
19. | Sy 60 76 16
20. | Sy 60 70 10
21. | Sy 65 73 8
22. | Sp 62 71 9
23. | Sx 65 75 10
24. | Sy 65 75 10
25 | Sy 62 70 8
Jumlah total 1593 1818 225
Rata-rata 63,72 72,72 9

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa dalam

menulis naskah drama meningkat menjadi 72,72 setelah dilakukan tindakan pada

siklus 1. Skor rata-rata tersebut meningkat sebesar 9 terhitung dari skor rata-rata

yang diperoleh dari hasil praktik menulis naskah drama pada tahap pratindakan.
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d. Refleksi (Reflection)

Setelah pelaksanaan tindakan siklus I, langkah selanjutnya adalah
refleksi. Peneliti dan guru Bahasa Indonesia mengevaluasi tindakan yang
dilaksanakan selama siklus I berlangsung. Pelaksanaan tindakan siklus I ini
belum sepenuhnya berhasil, masih banyak kekurangan pada penulisan
naskah drama siswa, unsur-unsur yang ada dalam sebuah naskah drama
belum sepenuhnya dicapai dengan baik oleh siswa. Hal tersebut disebabkan
karena siswa memang belum begitu memahami tentang penulisan naskah
drama dan bagaimana menghasilkan sebuah tulisan yang baik. Selain itu
juga disebabkan oleh kurang terbiasanya atau terlatihnya siswa dalam
menulis naskah drama. Selama ini guru jarang memberi tugas kepada siswa
untuk menulis naskah drama. Guru juga belum pernah menerapkan
penggunaan media film dokumenter untuk meningkatkan keterampilan
siswa dalam menulis naskah drama.

Untuk lebih meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran
menulis khususnya dalam menulis naskah drama, guru menggunakan media
film dokumenter. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar menulis naskah
drama menggunakan media film dokumenter terlaksana dengan lancar.
Meskipun demikian, pelaksanaan tindakan siklus I ini belum menampakkan
hasil yang memuaskan dari segi hasil penulisan naskah drama yang ditulis

oleh siswa.
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Permasalahan yang terjadi pada siklus I, kemudian didiskusikan
bersama guru Bahasa Indonesia untuk menemukan penyelesaiannya.
Adapun penyelesaian yang dihasilkan adalah dengan mengganti tema film
dokumenter yang akan digunakan sebagai media pembelajaran pada siklus
selanjutnya. Pada siklus I film yang digunakan sebagai media pembelajaran
berjudul “Untuk Sebuah Hanburger” dengan tema kejujuran, sedangkan
pada siklus selanjutnya film yang akan digunakan berjudul “Pengamen
Jalanan Malioboro” dengan tema perjuangan hidup.

Kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran menulis
naskah drama menggunakan media film dokumenter pada siklus | sebagai
berikut.

1. Kelebihan dari pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media
film dokumenter.
a) Siswa lebih bersemangat dan berantusias dalam mengikuti proses
pembelajaran menulis naskah drama.
b) Siswa terlihat lebih aktif dalam pembelajaran, seperti aktif dalam
menjawab pertanyaan dari guru.
c¢) Hasil tulisan (naskah drama) siswa mengalami peningkatan setelah

menggunakan media film dokumenter sebagai media pembelajaran.
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2. Kekurangan dari pembelajaran menulis naskah drama menggunakan
media film dokumenter.
a) lde siswa dalam menulis naskah drama masih belum terorganisir
dengan baik.
b) Masih terdapat beberapa siswa yang kurang paham dengan membuat
naskah drama dengan baik dan benar. Terlihat dari hasil penulisan

naskah drama masih seperti percakapan biasa.

3. Siklus 11

Pada siklus Il ini penelitian dilakukan dalam dua kali pertemuan.

Adapun kegiatan yang dilakukan pada siklus Il ini adalah sebagai berikut.

a. Rencana Terevisi

Rencana dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil refleksi
pada siklus . Perencanaan siklus Il digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang muncul pada siklus 1. Dengan diterapkannya
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan film dokumenter yang
bertema kejujuran pada siklus sebelumnya, siswa sudah terlihat mulai
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran menulis naskah drama
meskipun hasilnya belum memuaskan. Pembelajaran menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter merupakan pembelajaran yang baru

bagi mereka.
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Pada tahap siklus |1, skor rata-rata yang dicapai siswa telah
mengalami peningkatan. Skor rata-rata pratindakan adalah 63,72 sedangkan
skor rata-rata pada siklus | adalah 72,72. Jadi, selama pratindakan sampai
siklus | telah terjadi peningkatan skor sebesar 9. Meskipun demikian,
peningkatan tersebut belum menunjukkan hasil yang maksimal atau
memuaskan karena belum sesuai dengan harapan peneliti.
Karena hasil tindakan siklus | yang belum sesuai dengan yang
diharapkan peneliti, maka perlu diadakan tindakan selanjutnya yaitu
tindakan siklus Il. Modifikasi pembelajaran yang disusun pada siklus Il
diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal atau memuaskan.
Perencanaan dalam siklus ini meliputi kegiatan persiapan hal-hal
yang dibutuhkan, agar siap untuk digunakan saat pelaksanaan penelitian.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam siklus Il ini adalah sebagai berikut.
1) Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 27 dan 29 Februari 2012 vyaitu
pemutaran film dokumenter dan penulisan naskah drama berdasarkan
film dokumenter.

2) Penyiapan media pembelajaran yaitu media film dokumenter yang
berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro™.

3) Penyiapan lembar tes (kertas folio) yang akan digunakan oleh siswa
untuk menulis naskah drama.

4) Persiapan sarana pembelajaran (LCD, laptop, dan speaker aktif).
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5) Penyiapan alat pengumpul data penelitian seperti catatan lapangan,
format observasi, dan kamera untuk mendokumentasi proses
pembelajaran menulis naskah drama yang akan berlangsung.

. Implementasi Tindakan

Dalam siklus 11 ini, apa yang telah direncanakan pada tahap
perencanaan akan dicoba diterapkan dalam pembelajaran. Pada dasarnya,
antara pembelajaran siklus | dan siklus Il tidak jauh berbeda. Masih sama-
sama memanfaatkan media film dokumenter dalam pembelajaran menulis
naskah drama, namun judul, tema dan isi cerita pada film dokumenter yang
berbeda. Film dokumenter yang digunakan pada siklus 1l berjudul

“Pengamen Jalanan Malioboro” yang berdurasi sekitar 5 menit merupakan

buatan peneliti sendiri. Tema yang diangkat dalam film dokumenter ini

adalah perjuangan hidup. Film dokumenter ini berbeda dengan film
dokumenter yang sebelumnya (siklus 1), kalau pada film dokumenter yang
pertama terdapat percakapan atau dialog antar tokoh, dalam film kedua ini
tidak ada dialog namun siswa dapat mengetahui jalan ceritanya melalui
lakuan yang dilakukan oleh tokoh serta informasi yang diperoleh melalui
penggalan kalimat yang terdapat pada film tersebut. Film ini dibuat
semenarik mungkin agar siswa tertarik dan mampu mengembangkan cerita
sedemikian rupa sehingga lebih baik lagi dari naskah drama yang ditulis

pada siklus sebelumnya.
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Guru juga harus lebih mengkoordinasi kelas dengan baik sehingga
siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga harus melakukan
observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi yang
dilakukan berupa implementasi kegiatan monitoring selama siklus 11
berlangsung.

Adapun tindakan-tindakan yang dilakukan dalam siklus Il terbagi
dalam dua pertemuan. Kedua pertemuan tersebut adalah sebagai berikut.

1) Pertemuan Pertama (Senin, 27 Februari 2012)

Pembelajaran berlangsung di ruang kelas XI IPA 2. Sebelum
memulai pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi dan
berdiskusi mengenai kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam
pembelajaran menulis naskah drama selama siklus I. Berdasarkan hasil
refleksi siklus 1, diketahui bahwa skor atau nilai menulis naskah drama
siswa masih belum maksimal sehingga perlu ditingkatkan lagi terutama
dari segi kelengkapan cerita dalam naskah drama.

Dengan adanya refleksi ini diharapkan guru dapat memberikan
penjelasan yang kurang dipahami oleh siswa. Sebelum memutar film
dokumenter yang berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro” terlebih
dahulu guru menjelaskan tentang aspek-aspek yang ada di dalam sebuah
naskah drama yang belum dipahami oleh siswa. Penyampaian aspek-
aspek tersebut berdasarkan hasil naskah drama siswa pada siklus | yang
masih kurang, yaitu aspek latar, aspek tokoh atau perwatakan, dan aspek

alur. Agar penyampaian aspek-aspek yang ada di dalam naskah drama
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lebih menarik, guru menggunakan program powerpoint pada saat
menjelaskan.

Setelah dirasa siswa memahami aspek-aspek yang telah
dijelaskan, selanjutnya guru memutarkan film dokumenter kedua yang
berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro”. Pada saat pemutaran film
dokumenter tersebut, guru juga memberikan gambaran mengenai isi film
tersebut, seperti tokoh, tema, latar, amanat yang terdapat di dalam film.
Hal tersebut dilakukan agar dapat mempermudah siswa dalam menulis
naskah drama. Pada saat pemutaran film dokumenter tersebut, guru akan
menghentikan atau mempause film tersebut jika dirasa adegan yang ada
pada film tersebut menggambarkan salah satu aspek yang ada pada
sebuah naskah drama. Selama guru memberikan penjelasan atau
gambaran mengenai isi film tersebut, siswa disuruh untuk mencatat hal-
hal yang dianggap penting. Hal-hal penting yang dicacat oleh siswa
itulah yang nantinya akan dijadikan sebagai acuan atau kerangka dalam
pembuatan naskah drama. Film dokumenter kedua ini merupakan hasil
karya peneliti sendiri dengan mengangkat tema perjuangan hidup. Film
dokumenter ini berdurasi sekitar 5 menit.

Pemutaran film dokumenter dilakukan selama dua kali. Setelah
selesai menonton film dokumenter, siswa diminta untuk membuat draf
atau kerangka naskah drama berdasarkan film tersebut dan
pengidentifikasian unsur-unsur naskah drama yang ada pada film

tersebut. Pada pertemuan pertama siklus Il ini, pembelajaran difokuskan
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pada penulisan naskah drama yang diharapkan lebih baik dibandingkan
penulisan naskah drama pada siklus sebelumnya. Sebelum menutup
pelajaran, guru merefleksikan pembelajaran (refleksi).

2) Pertemuan Kedua (Rabu, 29 Februari 2012)

Pada pertemuan kedua siklus Il ini, siswa melanjutkan tugas
untuk menulis naskah drama mereka dengan patokan film dokumenter
yang telah diputarkan dan draf yang telah dibuat pada pertemuan
sebelumnya. Ketika proses pembuatan draf naskah drama menjadi sebuah
naskah drama dalam bentuk jadi, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apabila masih ada materi yang belum mereka
pahami. Setelah siswa menyelesaikan tugas menulis naskah drama,
kemudian hasil tulisan mereka dikumpulkan. Sebelum pembelajaran
ditutup, siswa dan guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran
menulis naskah drama yang telah berlangsung.

Setelah tindakan pada siklus I1 ini selesai, selanjutnya peneliti dan
guru Bahasa Indonesia melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang
telah berlangsung. Hasil tes pada siklus Il menunjukkan adanya
peningkatan skor atau nilai dibandingkan dengan skor atau nilai pada

siklus I.
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c. Observasi

Observasi dilakukan pada proses pembelajaran menulis naskah
drama dan hasil naskah drama yang ditulis oleh siswa. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini berupa implementasi kegiatan monitoring
selama siklus Il berlangsung. Pembelajaran menulis naskah drama pada
siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Selama tindakan tersebut,
peneliti bersama kolaborator melakukan pengamatan dengan menggunakan
instrumen berupa catatan lapangan, wawancara dan foto dokumentasi. Data
dan informasi yang dikumpulkan adalah implementasi tindakan
(keberhasilan proses) dan hasil kegiatan pembelajaran setelah pelaksanaan
tindakan (keberhasilan produk). Hasil pengamatan akan digunakan untuk

menentukan ada atau tidaknya siklus selanjutnya.

1) Obsevasi proses

Untuk mengamati proses pembelajaran, peneliti menggunakan
pedoman yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa dan peran
guru dalam proses pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi kegiatan
belajar siswa adalah keberanian siswa untuk bertanya, keaktifan siswa
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, kosentrasi siswa pada saat
mendengarkan penjelasan dari guru, antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran, dan situasi pembelajaran. Adapun hasil peningkatan proses
pembelajaran siswa selama pratindakan sampai siklus 1l akan disajikan

pada tabel berikut.
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Tabel 6. Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah

Drama

No

Hal-hal yang
diamati

Keterangan

Pra
tinda
kan

Siklus 1

Siklus
1

1

2

Keberanian
siswa

(A) Siswa berani bertanya
cara menulis naskah
drama

3
N

pa
< N

(B) Siswa cukup berani
bertanya

(C) Siswa kurang berani
bertanya

(D) Siswa tidak berani
Bertanya

Keaktivan
siswa

(A) Siswa aktif bertanya
dan aktif menjawab
pertanyaan

(B) Siswa cukup aktif
bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

(C) Siswa kurang aktif
bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

(D) Siswa tidak aktif
bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

Kosentrasi
siswa

(A) Siswa tidak melamun,
tidak menopang dagu,
tidak sibuk
beraktivitas sendiri
dan mendengarkan
penjelasan guru

(B) Siswa tidak melamun,
tidak menopang dagu,
sedikit sibuk
beraktivitas sendiri
dan cukup
mendengarkan
penjelasan guru

(C) Siswa tidak melamun,
menopang dagu, sibuk
beraktivitas sendiri
dan cukup
mendengarkan
penjelasan guru




76

(D) Siswa melamun,
menopang dagu, sibuk
beraktivitas sendiri
dan tidak
mendengarkan
penjelasan guru

4. | Antusias
siswa

(A) Siswa berantusias
dalam mengikuti
pembelajaran

(B) Siswa cukup
berantusias dalam
mengikuti
pembelajaran

(C) Siswa kurang
berantusias dalam
mengikuti
pembelajaran

(D) Siswa tidak
berantusias dalam
mengikuti
pembelajaran

5. | Situasi
pembelajaran

(A) Pembelajaran berjalan
dengan baik dan
lancar

(B) Pembelajaran berjalan
dengan cukup baik
dan lancar

(C) Pembelajaran berjalan
dengan kurang baik
dan kurang lancar

(D) Pembelajaran berjalan
tidak dengan baik dan
lancar

Keterangan:

(A) =20 - 25 siswa
(B) =15 - 20 siswa
(C) =10 - 15 siswa
(D) =1-10siswa
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Pada pertemuan pertama, proses pembelajaran sudah dikatakan
baik dan mengalami peningkatan, siswa lebih semangat, lebih kosentrasi
serta serius dalam mengikuti pembelajaran menulis naskah drama.
Penggunaan film terbukti efektif untuk menarik minat siswa dalam
pembelajaran menulis naskah drama.

Pada pertemuan kedua, proses belajar terlihat sangat baik.
Pembelajaran selama siklus Il berlangsung sudah sesuai dengan rencana
penelitian. Minat siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat
sehingga kualitas pembelajaran pun ikut meningkat. Siswa sudah terlihat
aktif dalam pembelajaran, hal tersebut terlihat dari beberapa siswa yang
aktif bertanya dalam pembelajaran.

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, guru bukanlah orang yang mendominasi
dalam proses pembelajaran. Melainkan lebih berperan sebagai fasilitator
dan motivator. Dalam siklus I1 ini guru sudah berperan dengan baik, guru
sudah mampu dengan baik menyampaikan materi, memberi tugas,

membimbing dan memantau siswa dalam proses pembelajaran.
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2) Observasi hasil
Keberhasilan dari hasil praktik menulis naskah drama dapat
diketahui jika ada peningkatan yang terjadi dari siklus I ke siklus II.

Tabel 7. Skor Kemampuan Praktik Menulis Naskah Drama Siswa
kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara

pada Siklus 11
No. | Subjek Skor Tiap Aspek Skor /
A B C D E F G Nilai

1. |'S - - - - - - - -
2. |S, 17 7 17 17 7 7 8 80
3. | S3 18 8 17 18 7 8 8 84
4, | S, 17 7 16 16 7 6 8 77
5 | Ss 17 8 16 16 8 6 8 79
6. | Sg 15 7 15 15 6 6 6 70
7. |S; 18 7 17 17 7 7 7 80
8. | Sg 17 6 16 16 7 6 7 75
9. | Se 17 7 15 16 7 7 6 75
10. | Sy 18 7 16 16 7 8 8 80
11. | Sy 18 8 18 18 8 7 7 84
12. | Sp, - - - - - - - -
13. | Si3 18 8 18 18 8 8 8 86
14, | Sy, 18 8 17 17 8 8 8 84
15. | Si5 17 8 17 17 7 7 8 81
16. | S 16 6 15 16 6 5 6 70
17. | Sy7 16 6 16 16 7 6 7 74
18. | Sig 17 8 17 17 7 8 8 82
19. | Sy 18 7 18 18 7 7 8 83
20. | Sy 16 6 16 16 8 6 7 75
21. | Sy 17 Il 17 17 7 7 8 80
22. | Sy 16 6 16 16 7 7 7 75
23. | Sy 17 7 17 17 7 7 8 80
24. | Sy, 18 8 17 17 8 7 8 83
25 | Sy 17 6 16 16 7 6 7 75

Jumlah 393 163 380 383 165 | 157 | 171 1812

Rata-rata 17,08 | 7,08 | 16,52 | 16,65 | 7,17 | 6,82 | 7,43 78,78

Keterangan

S1-Sys: Siswa

A : Dialog dan Teks samping E . Alur atau Plot

B : Tema F - Amanat

C . Latar atau setting G : Mekanika Penulisan

D : Tokoh dan Perwatakan
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa skor rata-rata
siswa keseluruhan adalah 78,78. Skor-skor tersebut menandakan bahwa
ada peningkatan skor dibandingkan dengan skor pada siklus 1.
Berdasarkan pedoman penilaian menulis naskah drama, skor rata-rata
siswa tiap aspek juga mengalami peningkatan. Skor rata-rata aspek
dialog dan teks samping sebesar 17,08, aspek tema sebesar 7,08, aspek
latar sebesar 16,52, aspek tokoh dan perwatakan sebesar 16,65, aspek
alur sebesar 7,17, aspek amanat sebesar 6,82, dan aspek mekanik
penulisan sebesar 7,43.

Berikut ini akan disajikan peningkatan skor rata-rata keseluruhan
tiap aspek mulai dari pratindakan hingga siklus I1.

Tabel 8. Peningkatan Skor Rata-rata Tiap Aspek Mulai dari

Pratindakan hingga Siklus Il Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara

No | Aspek Pra Siklus | Siklus | Peningkatan | Peningkatan | Peningkatan
tindakan | I pratindakan- siklus I- pratindakan-
siklus | siklus 11 siklus 11
1. | Dialog 14,56 16 17,08 1,44 1,08 2,52
dan teks
samping
2. | Tema 5,04 6,44 7,08 1,4 0,64 2,04
3. | Latar atau | 14,32 15,68 | 16,52 1,36 0,84 2,2
setting
4. | Tokoh 14,48 15,68 | 16,65 1,2 0,97 2,17
dan
perwatak
an
5. | Alur atau 4,96 6,12 7.17 1,16 1,05 2,21
plot
6. | Amanat 4,96 6,4 6,82 1,44 0,42 1,86
7. | Mekanika 6,6 6,6 7,43 0 0,83 0,83
penulisan
Jumlah Total 50,6 72,92 | 78,75 8 5,83 13,83
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Berikut akan disajikan peningkatan skor praktik menulis naskah

drama menggunakan media film dokumenter mulai dari pratindakan

hingga siklus II.

Tabel 9. Peningkatan Skor Siswa Kelas X1 IPA 2 SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara
dari Pratindakan hingga Siklus 11

Pra Siklus | Siklus 11
No. Subjek Tindakan
1. S, 63 71 -
2. S, 67 73 80
3. S; 70 77 84
4, S, 62 71 77
5. Ss 62 71 79
6. Se 58 64 70
7. S, 60 76 80
8. S 60 69 75
9. Sy 60 67 75
10. | Sy 73 77 80
11. | Sy 75 80 84
12. | Sy 62 12 -
13. | Si3 70 79 86
14. | Siu 67 77 84
15 Sis 65 74 81
16 Sie 55 65 70
17 Si7 63 70 74
18 Sis 62 75 82
19. | Sy 60 76 83
20. | Sy 60 70 75
21. | Sy 65 73 80
22. | Sy, 62 71 75
23. | Sy 65 75 80
24. | Sy 65 75 83
25 Sy 62 70 75
Jumlah total 1593 1818 1812
Rata-rata 63,72 72,72 78,78
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kemampuan
menulis naskah drama siswa dari pratindakan (skor rata-rata adalah
63,72) dan siklus 1 (skor rata-rata adalah 72,72) telah mengalami
peningkatan sebesar 9. Pada siklus Il ini (skor rata-rata adalah 78,78)
nilai siswa mengalami peningkatan dalam menulis naskah drama sebesar
5,87. Peningkatan tersebut mencapai 14,87, terhitung dari nilai rata-rata
menulis naskah drama ketika pratindakan sampai siklus I1.

Jika ditampilkan dalam bentuk grafik peningkatan keterampilan
menulis naskah drama siswa tersebut dari tiap siklus adalah sebagai
berikut.

Gambar 3. Diagram Peningkatan Skor Kemampuan Praktik

Menulis Naskah Drama Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara

Skor Peningkatan

80
75
70
65
60
55
50
45
40
35
30
25
20
15
10

m Series 1

Pratindakan Siklus | Siklus I
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d. Refleksi

Seperti halnya refleksi pada siklus sebelumnya, refleksi pada
penelitian siklus Il juga dilaksanakan oleh peneliti bersama guru Bahasa
Indonesia. Pelaksanaan pada pembelajaran siklus Il ini berjalan dengan
lancar, hasil naskah drama siswa lebih baik dari siklus sebelumnya.
Keterampilan menulis naskah drama siswa mengalami peningkatan yang
memuaskan. Pada akhir tindakan siklus 11, terjadi peningkatan baik dari segi
hasil maupun segi proses.

Dari segi hasil, hasil tulisan naskah drama yang dibuat siswa sudah
sesuai dengan yang diharapkan peneliti. Kesalahan yang terjadi dalam
penulisan naskah drama siswa pada siklus Il sudah banyak berkurang. Pada
siklus 11 skor yang dicapai siswa sudah sesuai harapan peneliti, meskipun
masih ada dua siswa yang memperoleh skor di bawah 75 yaitu siswa S6 dan
siswa S16 yang masih memperoleh skor 70. Dari perolehan skor
keseluruhan siklus 11 tersebut, terlihat bahwa siswa sudah dianggap
memahami dan mampu untuk menulis naskah drama dengan baik dan
hasilnya memuaskan.

Dari segi proses, di akhir siklus Il hampir semua siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran. Pembelajaran berlangsung dengan baik dan terkendali,
sebagian besar siswa telah mampu menulis naskah drama dengan baik dan

memperhatikan unsur-unsur pembangun naskah drama.
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Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan menulis naskah drama. Hal ini terbukti dari
adanya peningkatan skor keterampilan menulis naskah drama mulai
pratindakan hingga siklus | sebesar 9 sedangkan peningkatan skor dari
siklus I hingga siklus Il sebesar 5,87. Jadi, dapat diketahui bahwa
peningkatan skor hasil menulis naskah drama pratindakan hingga siklus 1l
adalah sebesar 14,87. Dari peningkatan skor tersebut dapat dikatakan bahwa
keterampilan menulis naskah drama meningkat. Dengan demikian
penggunaan media film dokumenter dalam pembelajaran menulis naskah
drama telah menunjukkan peningkatan yang cukup berarti.

Selain dari hasil observasi proses dan hasil, peningkatan penerapan
media film dokumenter juga terlihat dari pengisian angket pascatindakan.

Hasil dari pengisian angket pascatindakan dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 10. Hasil Angket Pascatindakan
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No. Pertanyaan SS S KS TS

1. | Saya kurang memahami tentang 2 15 8
pembelajaran menulis naskah (8%) (60%) | (32%)
drama menggunakan media film
dokumenter?

2. | Pemahaman saya tentang 15 8 2
pembelajaran menulis naskah (60%) | (32%) (8%)
drama bertambah?

3. | Pembelajaran ini dapat 16 8 1
meningkatkan kemampuan (64%) | (32%) (4%)
menulis karya sastra khususnya
menulis naskah drama?

4. | Dengan adanya pembelajaran ini 11 14
saya mengetahui kekurangan (44%) | (56%)
dalam menulis dan akan
memperbaikinya?

5. | Pembelajaran menulis naskah 8 13 4
drama menggunakan media film | (32%) | (53%) | (16%)
dokumenter merupakan
pembelajaran yang mudah dan
menyenangkan?

6. | Dengan adanya pembelajaran ini 13 12
saya mengetahui bagaimana cara | (52%) | (48%)
penulisan naskah drama yang
benar?

7. | Pembelajaran seperti ini perlu 11 10 4
terus dilakukan agar siswa lebih | (52%) | (40%) | (16%)
memahami tentang penulisan
naskah drama?

8. | Pembelajaran seperti ini tidak 1 8 16
perlu diteruskan karena (4%) (32%) | (64%)
menuntut kemampuan yang baik
dan mempersulit siswa?

9. | Dengan pembelajaran seperti ini 10 13 2
saya lebih kreatif dalam (40%) | (52%) (8%)
menuangkan ide-ide dalam
menulis, kKhususnya menulis
naskah drama?

10. | Melalui pembelajaran ini saya 6 15 3 1
tertarik untuk menulis (24%) | (60%) | (12%) (4%)

khususnya menulis naskah
drama?
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Berdasarkan angket pascatindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
media film dokumenter dapat diterima oleh siswa serta memberikan motivasi dan
pemahaman bagi siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengisian angket
pascatindakan oleh siswa yang memberikan tanggapan positif untuk setiap
pernyataan. Dilihat dari jawaban pengisian angket pascatindakan dapat
dirumuskan bahwa media film dokumenter dapat menambah pemahaman tentang
naskah drama, siswa mengetahui kekurangan dalam menulis naskah drama,
pembelajaran menjadi mudah dan menyenangkan. Pemanfaatan media film
dokumenter yang mudah dibuat dan murah ini ikut serta merangsang daya
kreatifitas siswa dalam menulis naskah drama. Selain itu, imajinasi siswa juga
ikut meningkat karena adanya pemakaian media film dokumeneter.

Dilihat dari proses pembelajaran yang telah berlangsung, hasil kerja siswa
dalam praktek menulis naskah drama serta hasil angket pascatindakan dapat
disimpulkan bahwa penerapan media film dokumenter dapat meningkatkan
kemampuan menulis naskah drama siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1

Purwanegara, Banjarnegara.
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Menggunakan
Media Film Dokumenter

Peningkatan proses pembelajaran menulis naskah drama dimonitoring
berdasarkan pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter mulai dari tahap pratindakan sampai
siklus 1l. Kegiatan monitoring ini dimulai dari awal hingga akhir pembelajaran.
Pada tahap pratindakan, guru belum menerapkan media pembelajaran apapun.
Tugas yang diberikan guru Bahasa Indonesia kepada siswa berupa menulis
naskah drama dengan tema bebas. Siswa diberi kebebasan untuk menulis
naskah drama dengan tema bebas, hal ini dimaksudkan agar siswa lebih mudah
mendapatkan ide dan tidak terbelenggu atau hanya terpaku dengan satu tema
saja.

Pada pertemuan berikutnya (siklus I dan siklus I1) guru menggunakan
media film dokumenter, penggunaan media film dokumenter dalam penelitian
ini telah berhasil meningkatkan proses pembelajaran menulis naskah drama
siswa. Keaktifan dan keantusiasan yang ditunjukan siswa di dalam kelas
merupakan salah satu indikator keberhasilan pembelajaran menulis naskah
drama dengan memanfaatkan media film dokumenter.

Peningkatan proses pembelajaran menulis naskah drama diamati atau
dimonitoring berdasarkan pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan media film dokumenter pada saat pratindakan

sampai siklus Il. Peningkatan proses pembelajaran menulis naskah drama
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dimonitoring mulai dari awal hingga akhir. Pada saat pratindakan, guru belum
menggunakan media pembelajaran apapun. Guru menugaskan siswa untuk
menulis naskah drama dengan tema bebas. Pertemuan berikutnya guru
menggunakan media film dokumenter, penggunaan media film dokumenter
dalam penelitian ini telah berhasil meningkatkan proses pembelajaran menulis
naskah drama siswa. Keaktifan yang ditunjukkan siswa di kelas merupakan
salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran menulis naskah drama
dengan menggunakan media film dokumenter.

Peningkatan aktivitas pembelajaran menulis naskah drama dapat
diketahui melalui keaktifan siswa selama proses pembelajaran dari pratindakan
hingga tindakan siklus Il yang telah mengalami peningkatan. Tindakan disetiap
siklus, aktifitas siswa dilihat dari lima indikator, yaitu siswa berani bertanya
cara menulis naskah drama, siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyaan,
siswa berkonsentrasi saat dijelaskan, siswa antusias mengikuti pembelajaran,
dan situasi pembelajaran.

Data indikator aktivitas siswa dalam proses pembelajaran tersebut
telah membuktikan bahwa penggunaan media film dokumenter dapat
mendorong siswa lebih termotivasi untuk lebih kreatif menulis naskah drama.
Apabila dicermati, keberanian siswa dalam bertanya mengenai cara menulis
naskah drama pada saat pratindakan adalah 11 siswa, sedangkan pada siklus |
jumlah siswa dalam mengeluarkan pendapat meningkat menjadi 17 siswa. Pada
siklus Il peningkatan siswa dalam bertanya cara menulis naskah drama

meningkat menjadi 23 siswa. Indikator lain yang menjadi aspek pengamatan
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yaitu keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab pertanyaan, terlihat pada
saat pratindakan sebanyak 10 siswa aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan, pada siklus | keaktifan siswa dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan meningkat menjadi 16 siswa, dan pada siklus Il keaktifan siswa
dalam bertanya dan menjawab pertanyaan meningkat menjadi 24 siswa.

Indikator lain yang menjadi aspek pengamatan yaitu kosentrasi siswa
saat mendengarkan penjelasan dari guru, terlihat pada saat pratindakan
sebanyak 11 siswa, pada siklus | meningkat menjadi 15 siswa yang
berkosentrasi saat mendengarkan penjelasan dari guru, meningkat pada siklus
Il menjadi 22 siswa yang berkosentrasi saat mendengarkan penjelasan dari
guru. Indikator selanjutnya yaitu antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran
pada saat pratindakan sebanyak 10 siswa, pada saat siklus I meningkat menjadi
17 siswa yang antusias mengikuti pembelajaran, dan pada siklus Il antusias
siswa dalam mengikuti pembelajaran meningkat menjadi 25 siswa. Indikator
yang terakhir yaitu situasi pembelajaran pada saat pratindakan sampai siklus Il
berjalan dengan baik dan lancar.

Peningkatan proses pembelajaran siswa selama pembelajaran menulis
naskah drama berlangsung terlihat meningkat dengan baik. Pembelajaran yang
dilaksanakan sebelumnya, siswa cenderung bersikap pasif. Namun, setelah
menggunakan media film dokumenter dalam pembelajaran menulis naskah
drama, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat

dari peningkatan setiap aspek indikator pengamatan pada setiap siklus.
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Peningkatan yang terjadi selama proses pembelajaran naskah drama
menggunakan media film dokumenter berlangsung merupakan peningkatan
yang sangat baik. Hal ini karena pada pembelajaran sebelumnya siswa
cenderung bersikap pasif dan tidak antusias mengikuti pembelajaran. Namun
setelah diadakan tindakan menggunakan media film dokumenter, antusias
siswa mulai terlihat dan siswa berperan aktif dalam pembelajaran.

Peningkatan yang terjadi pada proses pembelajaran menulis naskah
drama menggunakan media film dokumenter dapat dilihat dari setiap
pertemuan mulai dari pratindakan sampai siklus Il. Proses pembelajaran pada
tahap pratindakan masih menggunakan cara yang biasa dilakukan oleh guru
yaitu dengan metode ceramah, guru juga belum menggunakan media apapun.
Proses pembelajaran pada tahap pratindakan terkesan membosankan sehingga
siswa kurang antusias dan tertarik terhadap materi pelajaran yang disampaikan
oleh guru.

Pada tahap pratindakan, guru memberikan materi mengenai naskah
drama terlebih dahulu. Setelah guru selesai memberikan materi, guru meminta
siswa untuk membuat naskah drama dengan tema bebas. Di saat siswa
mengerjakan tugas menulis naskah drama, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya yang belum dipahami. Sebagian besar siswa
kurang memperhatikan saat proses pembelajaran. Di sini siswa juga kurang
antusias dan mengeluh terhadap tugas yang diberikan oleh guru. Pada akhir
pembelajaran guru meminta semua siswa mengumpulkan hasil tulisannya. Hal

ini terlihat pada kutipan catatan lapangan pada pratindakan.
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Salah satu contoh catatan lapangan pratindakan

Guru kembali menjelaskan materi tentang naskah drama, unsur-unsur
pembangun naskah drama dan kaidah penulisan naskah drama. Guru
menyampaikan materi dengan metode yang biasa digunakan yaitu metode
ceramah. Pada saat guru menjelaskan materi, ternyata masih ada siswa yang
tidak memperhatikan. Mereka sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti bercerita
dengan teman sebangkunya, mencoret-coret kertas, bahkan ada yang
menyandarkan kepalanya di meja atau melamun.

Guru menyampaikan materi sekitar lima belas menit, setelah itu guru
mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti.
Karena tidak ada siswa yang bertanya, maka guru menganggap semua siswa
sudah memahami materi yang baru saja dijelaskannya. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk membuat naskah drama dengan tema bebas.

Pada saat praktik menulis naskah drama, masih terlihat beberapa siswa
yang mengalami kesulitan untuk memulai mengerjakan tugas tersebut. Mereka
kesulitan dalam menentukan tema yang akan dijadikan sebuah naskah drama.

(CL 01/PS/130212)

Berdasarkan kutipan catatan lapangan di atas, terlihat proses pembelajaran
yang berlangsung kurang membuat siswa berminat terhadap pembelajaran.
Pada tahap pratindakan ini, proses pelaksanaan praktik menulis naskah drama

tanpa menggunakan media apapun terlihat pada gambar berikut.

Gambar 4. Proses Pratindakan
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Tindakan pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film
dokumenter pada siklus | dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan
pertama proses pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film
dokumenter memang terasa masih kurang, siswa kurang berantusias dan kurang
konsentrasi selama proses pembelajaran. Bahkan masih terdapat beberapa siswa
yang tidak memperhatikan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, mereka
sibuk dengan kegiatannya sendiri seperti bercanda atau mengobrol dengan teman
sebangkunya, mencoret-coret kertas, bahkan ada juga yang melamun. Pada akhir
pembelajaran pun masih kurang semangat, terlihat pada saat diberi tugas untuk
mempelajari materi penulisan naskah drama untuk pertemuan selanjutnya, masih
banyak siswa yang mengeluh. Hal tersebut terlihat pada kutipan catatan lapangan

berikut.

Salah satu contoh catatan lapangan siklus | pertemuan |

Guru memberikan apersepsi dan mengingatkan kembali materi pelajaran
pada pertemuan sebelumnya. Guru menanyakan kepada siswa tentang apa yang
siswa alami dan rasakan ketika sedang mengerjakan tugas menulis naskah drama.
Sebagian siswa menjawab mereka merasa kesulitan dalam menemukan ide, tema
dan mengembangkannya ke dalam sebuah naskah drama. Beberapa siswa juga
menjawab karena mereka tidak terbiasa menulis naskah drama.

Setelah itu, guru membagikan contoh naskah drama dan meminta siswa
untuk mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama yang ada pada contoh tersebut.
Setelah siswa selesai mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama yang ada pada
contoh tersebut, kemudian hasil identifikasi tersebut didiskusikan bersama-sama.
Guru juga mengajak siswa untuk bertanya jawab agar materi yang disampaikan
mudah dimengerti. Setelah selesai membahas unsur-unsur naskah drama yang ada
pada contoh, selanjutnya guru menjelaskan tentang tahap-tahap penulisan naskah
drama menggunakan media film dokumenter.

Sebagian siswa terlihat memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh
guru, mereka pun mencatat hal-hal penting untuk menambah pengetahuan mereka
mengenai naskah drama. Namun, masih ada juga beberapa siswa yang belum
memperhatikan, mereka sibuk dengan kegiatannya sendiri. Seperti bercerita
dengan teman sebangkunya, mencoret-coret kertas, bahkan ada yang
menyandarkan kepalanya di meja.

(CL 01/SK 1/150212)
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Dari cuplikan catatan lapangan di atas, dapat disimpulkan bahwa minat
siswa terhadap pembelajaran masih rendah, hal tersebut terlihat dari beberapa
siswa yang masih kurang serius dalam mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama. Pada saat siswa diminta untuk mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama
yang terdapat pada contoh naskah yang dibagikan oleh guru, masih ada siswa
yang kurang serius dalam megerjakan tugas tersebut. Hal tersebut terlihat pada
gambar proses pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film

dokumenter pada pertemuan pertama siklus | berikut ini.

Gambar 5. Situasi pada Saat Siklus | Pertemuan |

Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter terlihat lebih baik. Minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran meningkat sehingga kualitas pembelajaran juga
meningkat. Siswa sudah terlihat sedikit aktif dalam pembelajaran, terlihat
beberapa siswa aktif bertanya dalam pembelajaran. Pengunaan media film

membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam pembelajaran.
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Penggunaan film terbukti efektif dalam menarik minat siswa dalam

pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada kutipan catatan lapangan berikut.

Salah satu contoh catatan lapangan siklus I pertemuan Il

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen kehadiran siswa. Guru memulai pelajaran dengan memberikan
apersepsi tentang materi sebelumnya dan mengingatkan kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa dalam menulis naskah drama pada pertemuan sebelumnya
(pratindakan).

Selanjutnya guru memutarkan film dokumenter yang berjudul “Untuk
Sebuah Hamburger” yang berdurasi sekitar 5 menit sebagai media pembelajaran
menulis naskah drama. Siswa terlihat antusias ketika menonton pemutaran film
tersebut. Guru menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal penting yang ada di
dalam film tersebut seperti tokoh, alur, setting, tema, dialog, dan lakuan. Catatan
tersebut dapat digunakan sebagai modal siswa untuk penulisan naskah drama.

Film dokumenter “Untuk sebuah Hamburger” diputar sebanyak 2 kali
agar siswa lebih memahami isi cerita yang ada di dalam film tersebut. Selesai
menonton film tersebut, guru meminta siswa untuk membuat draf penulisan
naskah drama berdasarkan film dokumenter yang baru saja diputar. Siswa
terlihat sangat serius pada saat membuat draf naskah drama. Pada saat siswa
sedang membuat draf naskah drama, guru memberikan pengarahan dan sesekali
berkeliling untuk melakukan bimbingan. Dikarenakan waktu yang tidak cukup
untuk mengembangkan draf tersebut menjadi sebuah naskah drama, maka
pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.

(CL 02/SK 1/200212)

Berdasarkan dari kutipan catatan lapangan di atas terlihat bahwa proses
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter dapat
menarik minat siswa terhadap pembelajaran naskah drama. Siswa juga terlihat
antusias dan serius pada saat pemutaran film dokumenter. Penggunaan media film
terlihat efektif untuk menarik minat dan semangat siswa dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada gambar proses pembelajaran menulis

naskah drama menggunakan media film dokumenter berikut ini.
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Gambar 6. Keseriusan Siswa Ketika Menonton Film pada Siklus I
Pada pertemuan ketiga, kualitas proses pembelajaran menulis naskah
drama menggunakan film dokumenter juga terlihat lebih baik lagi. Siswa lebih
berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. Siswa terlihat serius ketika
mengerjakan tugas penulisan naskah drama. Hanya terdapat beberapa siswa saja
yang masih mengeluh dengan tugas penulisan naskah drama. Hal tersebut terlihat

pada cuplikan catatan lapangan berikut.

Salah satu contoh catatan lapangan siklus I pertemuan 111

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru memberikan
apersepsi tentang menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter.
Setelah itu guru menayakan kepada siswa apakah draf naskah drama yang
mereka buat pada pertemuan sebelumnya sudah selesai atau belum, semua siswa
menjawab sudah selesai. Karena draf naskah drama yang mereka buat sudah
selesai, maka guru memberi tugas untuk mengembangkan draf tersebut menjadi
sebuah naskah drama.

Guru membagikan kertas untuk menulis naskah drama. Namun, ada
beberapa siswa yang tidak langsung menuliskannya pada kertas yang dibagikan
oleh guru. Pada saat semua siswa sedang sibuk mengerjakan tugas menulis
naskah drama, guru tidak lupa untuk mengingatkan tentang hal-hal yang penting
dalam penulisan naskah drama seperti unsur-unsur yang terdapat di dalam
naskah drama dan kaidah penulisan naskah drama. Guru juga memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan.

(CL 03/SK 1/220212)
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Dari kutipan catatan lapangan di atas terlihat bahwa minat siswa terhadap
pembelajaran semakin meningkat. Interaksi antara guru dengan siswa sudah
terlihat meskipun masih terdapat beberapa siswa yang kurang serius dalam
mengikuti proses pembelajaran. Penggunaan media film dokumenter terlihat
efektif untuk menarik minat dan semangat siswa dalam proses pembelajaran.
Pemutaran film dokumenter membuat antusias siswa, karena kebanyakan dari
siswa suka menonton film. Keseriusan siswa pada saat menulis naskah drama

terlihat pada gambar berikut ini.

Gambar 7. Keseriusan Siswa Ketika Menulis Naskah Drama pada Siklus |
Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, guru bukan hanya orang yang mendominasi dalam
proses pembelajaran melainkan lebih berperan sebagai fasilitator dan motivator.
Dalam siklus I guru sudah berperan dengan baik, guru sudah mampu dengan baik

menyampaikan materi, memberikan tugas, membimbing, dan memantau siswa.
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Pemberian tindakan dalam pembelajaran menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter dilanjutkan dengan siklus 1l yang
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama siklus I, proses
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter
terlihat sudah meningkat, siswa sudah terlihat lebih semangat dan berkonsentrasi
atau serius dalam mengikuti pembelajaran.

Pada siklus 1l ini pembelajaran menulis naskah drama masih
menggunakan media film dokumenter, hal ini karena film dianggap mampu
menarik minat siswa dalam pembelajaran. Dengan menonton film, siswa terlihat
menjadi tidak kesulitan dalam penulisan naskah drama karena mereka hanya
mengembangkan ide cerita yang ada di dalam film semenarik mungkin namun
tidak keluar dari tema cerita. Pada saat pembelajaran, siswa terlihat antusias pada
pembelajaran, hal ini terlihat pada saat diberi tugas siswa tidak mengeluh tetapi

langsung dikerjakan. Hal tersebut terlihat pada kutipan catatan lapangan berikut.

Salah satu contoh catatan lapangan siklus Il pertemuan I

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru memberikan
apersepsi tentang menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter.

Selain itu, guru juga menyinggung tentang tugas yang telah dikerjakan
pada pertemuan sebelumnya. Guru membahas kembali kesalahan-kesalahan yang
dilakukan dalam mengerjakan menulis naskah drama pada pertemuan
sebelumnya agar tidak diulangi kembali kesalahan-kesalahan yang dilakukan
pada sebelumnya. Selain itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum dimengerti.

Setelah guru menjelaskan sedikit materi tentang menulis naskah drama
menggunakan film dokumenter, guru meminta siswa untuk menyiapkan kertas
atau buku untuk mencatat hal-hal yang penting dalam menonton pemutaran film
kedua. Siswa diminta mencatat yang penting dari film tersebut seperti tokoh,
setting, alur, lakuan, watak tokoh, dan lain-lain. Hal ini sebagai modal awal
pengetahuan siswa tentang cerita dalam film yang akan digunakan untuk menulis
naskah drama.
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Selanjutnya guru memutarkan film dokumenter kedua yang berjudul
“Pengamen Jalanan Malioboro” yang berdurasi sekitar 5 menit sebagai media
pembelajaran menulis naskah drama. Siswa terlihat antusias ketika menonton
pemutaran film tersebut. Film dokumenter “Pengamen Jalanan Malioboro”
diputar sebanyak 2 kali agar siswa lebih memahami isi cerita yang ada di dalam
film tersebut. Selesai menonton film tersebut, guru meminta siswa untuk
membuat draf penulisan naskah drama berdasarkan film dokumenter yang baru
saja diputar.

Sebelum siswa mengerjakan tugas menulis naskah drama, guru
mengingatkan tentang cara-cara menulis naskah drama yang benar agar
kesalahan-kesalahan yang sebelumnya tidak terulang kembali. Siswa pun segera
mengerjakan tugas yang diberikan. Pada saat semua siswa sedang sibuk
mengerjakan tugas menulis naskah drama, guru juga memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan.

(CL 01/SK 11/270212)

Dari kutipan catatan lapangan di atas terlihat proses pembelajaran menulis
naskah drama menggunakan media film dokumenter mampu menarik minat siswa
terhadap pembelajaran. Interaksi antara guru dengan siswa sudah terlihat serius
dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada saat guru menyampaikan materi
menggunakan program powerpoint, siswa terlihat lebih serius dan memperhatikan
penjelasan yang sedang diberikan guru. Dengan adanya film dokumenter, siswa
terlihat lebih bisa mengembangkan ide cerita, siswa merasa tidak kesulitan lagi
dalam membuat naskah drama. Siswa juga terlihat antusias ketika menonton film.

Hal tersebut terlihat pada gambar berikut ini.

Gambar 8. Keseriusan Siswa Ketika Menonton Film pada Siklus 11
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Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran terlihat jauh lebih baik. Minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran terlihat meningkat sehingga kualitas
pembelajaran pun ikut meningkat. Siswa terlihat lebih serius dalam mengerjakan
tugas menulis naskah drama. Siswa juga sudah lebih bisa mengembangkan ide
cerita. Proses pembelajaran terasa lebih bersemangat dan hidup karena siswa aktif

dalam pembelajaran. Hal tersebut terlihat pada cuplikan catatan lapangan berikut.

Salah satu contoh catatan lapangan siklus Il pertemuan 11

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen kehadiran siswa. Pada pertemuan kali ini, ada dua siswa yang tidak
berangkat dikarenakan masih sakit. Sebelum memulai pelajaran, guru
memberikan apersepsi tentang menulis naskah drama menggunakan media film
dokumenter. Guru juga menanyakan apakah tugas pada pertemuan sebelumnya
sudah selesai atau belum, siswa pun menjawab belum selesai. Selanjutnya guru
meminta siswa untuk melanjutkan atau mengembangkan draf naskah drama
yang dibuat pada pertemuan sebelumnya menjadi sebuah naskah drama.

Pada saat siswa sedang mengerjakan tugas menulis naskah drama, tidak
lupa guru mengingatkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis naskah
drama, seperti tentang penggunaan bahasa dan tanda baca. Sekitar pukul 09.50
WIB siswa telah selesai menyelesaikan tugas menulis naskah drama. Siswa pun
langsung diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya kepada guru. Setelah
mengumpulkan, guru merefleksi pelajaran yang telah berlangsung.

(CL 02/SK 11/290212)

Dari kutipan catatan lapangan di atas terlihat bahwa proses pembelajaran
menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter mampu menarik
minat siswa terhadap pembelajaran. Interaksi guru dengan siswa sudah terlihat,
siswa terlihat lebih serius dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut
terlihat pada saat mengerjakan tugas naskah drama. Keseriusan siswa pada saat

mengerjakan tugas naskah drama dapat terlihat pada gambar berikut ini.
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Gambar 9. Keseriusan Siswa Mengembangkan Draf menjadi Sebuah
Naskah Drama

Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Dalam hal ini, guru bukan hanya sebagai orang yang mendominasi
dalam proses pembelajaran, melainkan lebih berperan sebagai fasilitator dan
motivator. Dalam siklus Il ini guru sudah berperan dengan baik, guru sudah
mampu dengan baik menyampaikan materi, memberikan tugas, membimbing dan

memantau siswa.

2. Peningkatan Hasil Menulis Naskah Drama Menggunakan Media Film
Dokumenter
Sebelum diadakan tindakan untuk meningkatkan kemampuan menulis
naskah drama menggunakan film dokumenter, terlebih dahulu diadakan tes
pratindakan. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam
menulis naskah drama. Tugas yang diberikan guru Bahasa Indonesia kepada siswa
dalam tes ini berupa menulis naskah drama dengan tema bebas. Siswa diberi

kebebasan untuk menulis naskah drama dengan tema bebas, hal ini dimaksudkan
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agar siswa lebih mudah mendapatkan ide dan tidak terbelenggu atau hanya
terpaku dengan satu tema saja.

Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada tahap pratindakan, skor yang
diperoleh siswa masih tergolong rendah. Setelah diadakan tindakan menggunakan
media film dokumenter pada siklus I, skor yang diperoleh siswa sudah mulai
meningkat meskipun belum mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Guru
Bahasa Indonesia dan peneliti memberikan tindakan selanjutnya yaitu siklus II,
setelah diadakan tindakan siklus 1l keterampilan menulis naskah drama
mengalami peningkatan dan sudah mencapai kriteria keberhasilan yang
diinginkan oleh peneliti.

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat hasil skor rata-rata yang diperoleh siswa
mencapai 63,72 dengan skor terendah adalah 55 dan skor tertinggi adalah 75,
sehingga perlu dilakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis
naskah drama siswa. Setelah diadakan tindakan pada siklus I menggunakan media
film dokumenter, skor rata-rata siswa mengalami peningkatan dibandingkan pada
tahap pratindakan terlihat pada tabel 4. Setelah akhir tindakan siklus I, skor rata-
rata mengalami peningkatan yaitu 72,72. Nilai skor terendah siswa pada siklus I
adalah 64, sedangkan nilai tertinggi pada siklus | adalah 80. Pemanfaatan media
film dokumenter dapat menarik minat dan motivasi siswa dalam pembelajaran

menulis naskah drama.



101

Pada siklus | terdapat peningkatan sebesar 9 dari hasil penulisan naskah
drama siswa. Akan tetapi hasil skor tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan
yang harus dicapai siswa yaitu 75. Meskipun skor tertinggi mencapai nilai 80,
tetapi masih ada siswa yang memperoleh nilai 64. Skor tersebut membuktikan
bahwa dalam penulisan naskah drama siswa masih jauh dari berhasil.

Pada pembelajaran siklus Il, siswa diminta untuk membuat naskah drama
dalam bentuk jadi setelah menonton film dokumenter berjudul ‘“Pengamen
Jalanan Malioboro”. Dibandingkan dengan hasil skor pada tindakan sebelumnya,
pada siklus Il ini mengalami peningkatan skor mencapai kriteria keberhasilan
yang diharapkan. Langkah yang dilakukan saat menulis naskah drama pada siklus
Il hampir sama dengan langkah saat siklus I, yang membedakan hanya tema film
dokumenter. Pada siklus I film dokumenter berjudul “Untuk Sebuah Hamburger”
dengan tema kejujuran, sedangkan pada siklus Il film dokumenter yang digunakan
berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro” dengan tema perjuangan hidup.
Penggunaan film dokumenter ternyata dapat meningkatkan keterampilan menulis
naskah drama. Terlihat dari skor rata-rata siswa pada tahap siklus Il mengalami
peningkatan yaitu 78,78. Nilai skor terendah siswa pada siklus Il adalah 70,
sedangkan nilai tertinggi pada siklus Il adalah 86.

Kemampuan menulis naskah drama siswa dari pratindakan (skor rata-rata
adalah 63,72) dan siklus | (skor rata-rata adalah 77,72) telah mengalami
peningkatan sebesar 9. Pada siklus Il (skor rata-rata adalah 78,78) nilai siswa

mengalami peningkatan dalam menulis naskah drama sebesar 5,87. Peningkatan
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tersebut mencapai 14,87, terhitung dari nilai rata-rata menulis naskah drama
ketika pratindakan sampai siklus II.

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa skor rata-rata keseluruhan tiap
aspek mengalami peningkatan mulai dari tahap pratindakan hingga siklus 1l. Pada
tahap pratindakan, skor rata-rata aspek dialog dan teks samping sebesar 14,56,
aspek tema sebesar 5,04, aspek latar atau setting sebesar 14,32, aspek tokoh dan
perwatakan sebesar 14,48, aspek alur atau plot sebesar 4,96, aspek amanat sebesar
4,96, dan aspek mekanik penulisan sebesar 6,6. Berdasarkan informasi tersebut
dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh tiap-tiap aspek masih
tergolong rendah.

Melihat hasil skor rata-rata yang diperoleh pada pratindakan, maka guru
melakukan tindakan pada pertemuan selanjutnya. Selain menggunakan media film
dokumenter, pada siklus | guru membagikan contoh naskah drama untuk
diidentifikasi unsur-unsur pembangun naskah drama. Hal ini diharapkan dapat
menambah pemahaman siswa tentang sebuah naskah drama yang baik dan benar
serta unsur-unsur yang ada di dalam sebuah naskah drama. Kegiatan tersebut
diharapkan dapat membantu siswa agar dapat membuat naskah drama lebih baik
lagi dibandingkan hasil tulisan pada pertemuan sebelumnya. Setelah dilakukan
tindakan tersebut skor rata-rata keseluruhan tiap aspek mengalami peningkatan.
Skor rata-rata tiap aspek pada siklus | yaitu; aspek dialog dan teks samping
sebesar 16, aspek tema sebesar 6,44, aspek latar atau setting sebesar 15,68, aspek
tokoh dan perwatakan sebesar 15,68, aspek alur atau plot sebesar 6,12, aspek

amanat sebesar 6,4, dan aspek mekanik penulisan sebesar 6,6. Meskipun skor



103

rata-rata tiap aspek tersebut mengalami peningkatan, namum belum sesuai
harapan. Pada siklus I masih ada beberapa aspek yang masih tergolong rendah
yaitu aspek dialog dan teks samping, aspek alur dan aspek latar.

Karena pada siklus | terdapat beberapa aspek yang rata-rata keseluruhan
masih tergolong rendah, maka pada siklus 1l guru memberikan materi yang lebih
menekankan lagi pada aspek tersebut. Materi yang disampaikan menggunakan
program powerpoint agar siswa tertarik dalam pembelajaran menulis naskah
drama serta lebih memahami penjelasan yang disampaikan oleh guru. Setelah
dilakukan tindakan tersebut, skor rata-rata tiap aspek mengalami peningkatan dan
sudah dikatakan baik. Pada siklus Il skor rata-rata keseluruhan tiap aspek yang
diperoleh adalah aspek dialog dan teks samping sebesar 17,08, aspek tema sebesar
7,08, aspek latar atau setting sebesar 16,52, aspek tokoh dan perwatakan sebesar
16,65, aspek alur atau plot sebesar 7,17, aspek amanat sebesar 6,82, dan aspek
mekanik penulisan sebesar 7,43.

Berdasarkan diagram juga dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan
keterampilan menulis naskah drama siswa mulai dari pratindakan hingga siklus II.
Rata-rata skor yang diraih oleh siswa saat pratindakan termasuk rendah yaitu
63,72. Namun setelah dilakukan tindakan menggunakan media film dokumenter
skor rata-rata yang diperoleh siswa meningkat menjadi 72,72. Hasil yang diraih
pada siklus | belum mencapai kriteria keberhasilan dan masih mengalami kendala
dan kekurangan sehingga dilanjutkan dalam tindakan siklus Il yang masih

menggunakan media film dokumenter dalam pembelajaran menulis naskah drama.
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Hasil skor rata-rata yang diperoleh siswapun mengalami peningkatan menjadi
78,78.

Hasil kemampuan siswa menulis naskah drama pada siklus | telah
menunjukan peningkatan, namun masih belum memenuhi skor yang diharapkan.
Tindakan dilanjutkan pada siklus 1l menggunakan media film dokumenter.
Kemampuan siswa pada aspek dialog dan teks samping, latar, dan alur dalam
menulis naskah drama terlihat meningkat dan telah mencapai nilai kriteria yang

diharapkan.

3. Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama Menggunakan Media
Film Dokumenter
Pembahasan dari hasil keterampilan siswa dalam menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter terhitung mulai dari tahap pratindakan
hingga siklus 1l. Berikut ini beberapa contoh naskah drama siswa kelas XI IPA 2
mulai dari tahap pratindakan hingga siklus 1l yang akan dideskripsikan
berdasarkan dari hasil tulisan naskah drama siswa dengan kriteria rendah sampai

Kriteria tinggi.
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a. Contoh Naskah Drama Siswa dengan Kriteria Rendah

Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S25 pada Pratindakan
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Berdasarkan hasil tulisan siswa S25 yang berjudul “Belajar Bersama” di
atas, dapat dilihat bahwa kemampuan menulis naskah drama siswa tersebut masih
kurang. Siswa tersebut belum bisa menulis naskah drama dengan baik. Siswa
masih kesulitan dalam membuat dialog yang menarik dan mudah dipahami, teks
samping juga belum ada seluruhnya sehingga yang dilakukan oleh tokoh selama
berdialog belum jelas. Tema yang diangkat dalam cerita tersebut terbilang biasa-
biasa saja yaitu tema mengenai belajar kelompok. Naskah drama tersebut
menceritakan tentang sekelompok siswa yang mengadakan belajar bersama untuk
menyelesaikan tugas Bahasa Indonesia. Namun ada salah satu teman mereka yang
datang terlambat karena sepeda motor yang bocor.

Unsur yang lainnya seperti perwatakan tokoh belum dimunculkan dengan
baik. Pada naskah drama tersebut watak tokoh Dina, Santi, Rina, dan Siti belum
terlihat jelas. Latar pada naskah tersebut pun hanya memunculkan latar tempat,
tergambar dari kata “Di rumah Santi”. Di sini alur belum ditonjolkan dengan baik
karena tidak adanya konflik sehingga jalan ceritanya dirasa kurang menarik.

Amanat yang ingin disampaikan pun masih sulit ditebak.
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Dilihat dari aspek mekanik penulisan juga masih banyak kesalahan dalam
penulisan seperti tanda baca, penulisan huruf kapital, penulisan huruf yang masih
kurang pada akhir kata, serta banyak kalimat yang tidak akhiri dengan tanda titik.
Jadi, berdasarkan hal tersebut naskah drama di atas kurang menarik perhatian
pembaca, bahkan dapat dikatakan bukan naskah drama melainkan hanya sebuah

percakapan biasa.
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Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S25 pada Siklus |
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Setelah dilakukan tindakan siklus I dengan menggunakan media film
dokumenter, siswa S25 sudah mulai terlihat dapat membuat naskah drama namun
hasil tulisannya belum maksimal karena masih terdapat kekurangan pada tiap
aspek. Dilihat dari aspek dialog, dialog yang dibuat siswa S25 masih dapat
dikatakan seperti percakapan biasa. Belum adanya teks samping secara
keseluruhan, membuat apa yang dilakukan tokoh selama berdialog belum jelas.
Perwatakan tokoh yang dimunculkan hanya tokoh protagonis saja, hal tersebut
terlihat dari tokoh Ibu, Doni dan Pak Rianto yang mempunyai sifat yang baik hati.
Latar mulai digambarkan secara jelas, yaitu adanya latar waktu dan latar tempat.

Latar waktu dimunculkan terdapat pada kata “Pagi yang cerah”, sedangkan latar
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tempat yang dimunculkan terdapat pada kata “Di rumabh, jalan raya, rumah Pak
Rianto, dan toko Hamburger”.

Aspek yang lain juga sudah mulai ditonjolkan, seperti aspek alur yang
sudah mulai digambarkan cukup runtut, namun ceritanya masih kurang menarik
karena konflik yang dimunculkan kurang ada greget sehingga masih terasa datar
ceritanya, bahkan terdapat bagian cerita yang kurang berkaitan dengan jalan
cerita. Amanat sudah cukup jelas meskipun masih sama persis dengan film
dokumenter. Dari segi mekanik penulisan sudah lebih baik dibandingkan hasil

tulisan pada proses pratindakan.



111

Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S25 pada Siklus 11
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Berdasarkan naskah drama di atas, dapat dilihat bahwa setelah menjalani
bimbingan dan latihan pada akhirnya siswa S25 dalam siklus Il sudah dapat
membuat naskah drama. Hal tersebut terlihat dari dialog dalam naskah drama
tersebut sudah cukup menarik, dialog yang dikembangkan juga sudah sesuai
dengan media meskipun belum kreatif. Adanya teks samping yang membuat
dialog lebih menarik dan apa yang dilakukan tokoh pada saat berdialog dapat
diketahui oleh pembaca. Perwatakan tokoh pada tokoh Parjo, Tarmin, Bagol, dan
Jamil sudah jelas watak dari masing-masing tokoh. Namun, alur dan amanat

masih belum terbaca dan sulit untuk ditebak.
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b. Contoh Naskah Drama Siswa dengan Kriteria Sedang

Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S24 pada Pratindakan
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Dilihat dari naskah drama di atas, siswa S24 juga masih belum dapat
mengembangkan naskah drama yang lebih menarik. Hal tersebut dapat terlihat
dari hasil naskah drama yang dibuat siswa masih kesulitan dalam aspek membuat
dan mengembangkan dialog, serta teks samping yang belum ada seluruhnya pada
setiap dialog sehingga apa yang dilakukan tokoh belum jelas. Perwatakan tokoh
pada tokoh Roni, Riko, Bayu, dan Andi tidak begitu jelas watak-watak tokoh
yang dihadirkan. Latar cukup digambarkan dengan jelas meskipun ketika latar
berpindah tidak digambarkan secara jelas, latar tempat pada kata “ruang kelas,
rumah Roni”, latar waktu pada kata “saat isrirahat, sore”. Aspek alur masih sulit
ditebak dan belum terjadi konflik dengan jelas sehingga cerita kurang menarik
untuk dibaca. Amanat mulai terlihat meskipun belum begitu ditonjolkan.

Sedangkan aspek mekanika penulisan sudah terlihat cukup baik.
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Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S24 pada Siklus |

 Untux Seoush  Hamuger

- Suatu Lw«rji?@gphh Sebuah kolmrg,a yang. sederhana Jarg 7}%4( Aitumah -
gy kel Morehg idup bordus ety Vo dan A laki-lakigga " Anak laki=laking* _ scltgai
_pengul boran  kekling. Sast_pash dieunsh dia_lagi  sendcian dan_ selelah it
lounga  mgndekatiaga. q »t v : 2 ixg

by : Nak, kamu ngelietin _gambar apa ? kek Sampi  Melamtun ok . ¥
 Avak: by, aky naliatin  gambar hmbugof ini, kayanya endk. i
CJbu s Kaau kamu haw berdoa lah lwpmb Tuhan, dan Tuhan  pasti akan MMLG
~ Don yang kit inguban. F lewee)
~Anaks Na v, dkwberdals g e einginankew. . teruipud: A
Clbu e Y g deut mendolan lamu.
 Anaks ou, aku mauw Audan  koran.

( Sombil vomboiin * Voran dunborpumitun Kopadn ounga)
Clbu i Wa, hoki-habiomak. ‘

o ,,i,AMEf}}jd funpegi bﬂé@aﬂ koran ,_,lengz-fbﬁf,\,,, reapidackan 75}41',::‘3(«'1%

_ _ Vepda omy-ormng. T
rak . ko okoran ‘Palz.;‘,,, i

[ menwnckan Loean- komnnylwfadéi E;«* 74 annj Mliéi‘_[""}%gir dflﬂ‘ﬂﬂ)

_ Bopnk: Bompaan 1k korunngs !
Anae - #7000 , pak. -« | -

_ Pooput - Saga beli sabu korannge, ini, -

i f%mb«rmgggmbﬂ sute kotan  yang: dia pith dan. membeiikan legﬂgﬁl

Aok = oakasth g, o

~ ( sambil  wenerima \Mﬁngny) il vtof
: _ Setelah itu, A4 mercari rda;;gan Yang labn  uivtwe mombeli korannye. Namun
didak songaga < dic Jewat ' di depan Toko  Hamburger don “wgremdiean: dompet .
D dia bued 155 dompet Feenyata tsinga vang: dan KTP; Dan temudian _dia datang
ke tdmak pomliknya dengan  maksud - mongertbalican dompet itu. = !
Anak s Pewisiy Paky opa benar ini rumahayc Bagak. Riganto 7
~ Satpam % Wa, bener ini fumahnys Poapak nganwo Ma apa 04k

Ak :Sags maw bertemu sama  Bapak Piganto. Brpak Rugawongs ada douma?
 Sehpam A?:,: lagi dirumah. , -

Akt Bisa Saua oertems $ama Eapak ﬂ(};éﬁib? '
B %a%m;,, Zisa )S,'\?}L\‘.

T Gt ek o Do Sawn o e e el Bapete el
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BaPo.k Riyanto : Ada apa_ i ?
$MFAM s Pak, ini ada ¥y mau Lertemu  3ama Bﬂpak.
&fak Rs»anbo-. Anak ini 7A' m Mav bertemu  sama saaa ?
Sm?am : \3((, Pak , Saya Pergi ke pos satpam i, Fa.
gﬂ(mk Rcym%o : iya,
_ Kemudian pok Satpam porgi mendfu e pos satpam., Setefah itu, Bapak _Riyaate
r\gakrol n Amk itu, @ . !
P;qPAk Riyanto = Nak, B ada keperluan apa  May logrter SI?V'? "
Anak : SW Mau - feengembalikan dompet bapnk ini.
(samLil  wmemberikan dorvl)a@(' ifu kepowla Bu(wk ﬂ'}//”l‘h’)
Botpnk erm{-g . iga, ni oQomPg& saya nak , DMPU' 5“%, kamu temuin, dimana nak 7 ‘
( Samleil  Mene Cima iampd'nya) ;
Ana + Saya tewiin  dompet Bd‘mh Jio{epan Toko Hamwrg&r.
PmPaL Rtyanb : Makasih nake, i ada rezeki buat kapu seoagai ucapan terinakasih,
(sambil  wemberikan annya k@FaJn Anak ih/) :
Anak : Er\aga usal , Pak. Saya ikhlas Melakukan ini semua,
( Sambil Menolsk  uang itu ) :
PMPMC Riyanéo; Udah i lpuat kamu. Uamj ini, kamu lebih mzmkumkkaﬂn#m'
( Sambil memaksa  anak itu , untuk menerims uangnyé-)
Anqk : lya, M akasih kanyak jpak.
(Sambil +orfmk54 andk it , menerima W"«j”y‘>
Edyak Riganto s WA | Sama - sama nak. o,
Anak | b Poles says  Maupant  pulang dulu, Sekali lagi saya ucepkan
tecimakasih, :
Bﬂf%k Riyarzfo ) lya, Sama - Sama Nak, Hati - hati Pu;‘qﬂjfya hak U-
Anak ‘. _ ‘ 7
. Kemudian Aia,  menuqu pulang keruniah .~ Namun, dia. memboel; hamburger
terleoila Aahu‘u,sdadum fu[;n:r? ko rumah. Karena dia tngin makar h:zmbwj@;b@rsm
lbwnzjﬂ , Kemudian Sesamphinga ditumah, dia dan Noungs  maakan hamwrgerlmwm.
IMW pun  werasa  Sellang , katenn  anaknya - bisa makan kambargu, Juga akhirnya,

Penulisan naskah drama siklus I ini siswa sudah mulai menjelaskan tokoh
dan perwatakan, latar belum digambarkan secara jelas, teks samping sudah ada
seluruhnya sehingga apa yang dilakukan tokoh selama berdialog terlihat jelas.
Perwatakan tokoh pada tokoh Ibu, Anak, Pak Rianto, Satpam dan Bapak sudah
cukup jelas tergambar watak-watak tokoh yang disajikan. Latar dalam naskah

tersebut terdapat latar tepat pada kata “rumah Si Anak, rumah Pak Rianto, toko

hamburger, pos satpam”, latar waktu pada kata “satu hari”. Alur sudah
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digambarkan dengan jelas dan sudah terdapat konflik yang disajikan dalam cerita
meskipun masih sama persis dengan film. Amanat sudah mulai dapat ditebak.
Dialog dalam naskah tersebut sudah cukup menarik karena dari segi kata-kata
mudah dipahami dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan karakter tokoh
dalam drama tersebut. Mekanika penulisannnya sudah cukup baik dan tidak
banyak kesalahan hanya pada kata depan digabung yang seharusnya dipisah.
Setelah dilakukan tindakan menggunakan media film dokumenter, hasil
tulisan siswa S24 mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh

naskah drama berikut.
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Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S24 pada Siklus |1

— |

r

; MQ;‘si ]alar;an %emksi ‘ Sampaﬁ\ Malmﬁ Hari

4 . Suasana  keta di Yoquakarts , saat malam hati yanyg salanq ramai.
Lia, gofw, Rizky dan Om Amfi sedanq Jdlan nalm di kota itu.
Lia : WM\ famai ‘oanqd si ? vt Au
Som‘, lya, tiap malam _™Mingau ramai seperti 1ni, dikota ini. ;
R.qu Tehp. Selain malam Minggu , disini ogak Iuwmqﬂn Sepi.
Om Andi: kamu belum  perndh }alm #lan ke sini yA7(|oerfaqa ’fqm’a Lia)
Lia : lya, aku baru kali ini kesini, O il rhoa d
Om Andi Owh , ¥ind Y sl
Rizky : Om, aku udah lapu‘ nih, Makan Aulu ){Mk I Y ¢ .
(Samba uénda) Ln BN ) A N
Om Andi: Apa mmﬁ#iﬂr M{a lapar
Lia, Sony, Rizky = lya, udah laper Om, = |
O Andi ¢ Yy udah  wakan dulu. Tapi mau niaksn’ i mana 2.
R\Zkg ¢ Disana o Om, Mmpah\ga Mie fak Toni :
= ( Smlﬂl menwy«k *ompdnyq Mie, Pake Tom) i iy : ﬁ,
5’”‘5‘ v lya, Sekaung fasih gam 8,30 ini, . B o ' :
(M"&“?‘ﬁ' Mmuju *wmkw Mie: Pak. Tom)
S&ddh Mergks &meALLRh“j Memesan  Makanan . 13 )
ik Toni & Kalian  mau pesan_apa '
Om Andi s kita J"ﬁ‘,,,fﬁé migl a\pm 2, bakso 2, soma Minumamﬂa Es foruk 2 s toh 1
dan kopu v °
Fak Toni « Owh, iya |<4lun tungqu salm'mr ya:
Lia * lya, kita ﬂmggu di Meja _NoMmer: 9.

[Mucks_ gambll pienu a yang. Se)arzq lwsanq)
Pak Tonj = lya kalian duduk’ A.J% IE “ )

Sony % lya,pak.
( Mertka Wgnung qu " sanbil Auduk)

Sdrduhmg%u al:lurmu arao_smm Merekea aeahrlq 94 Dan Mereka. makan

bersanta .

Om Andi & Rizky, kamu sering_makan Jlsfm ya ?

\ R\qu 'qa, 4ku sama \Som Sering . makan disini

$onq $ Mle'\ad enak si, Om.
Ha ‘va tnya  auga  bagus, nyaman JAn bersily lw

Om Andi s 'w\ pan'f’esan @4 )gmqak pduygmmgn Nuna Aa{ww] ke sini.

Smt Mmka sedang amk merwbm\ kemui,an Pergamen Aalamn Ja(—qr,q untuk

ra
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d‘M«H’m lianj Sedekah Selkklasn‘ya [Pan pata  peagungunq Merrmvzlaonkan Mry sddmh f&rmsukw
Lia, Sony, Kizky dan Om Andi " Stholdh i, perdamen itw pinda ke tempat lain.
Nawun  Lia, Gonj Rlzk dan Om Andi masih di Wn#; Mie Bk Tong,

Om Andi * Kalian lwus tay, kalau Pengamen 3a|armn itu shmpm Mmalam mencari uarg untuk
Mencuupn ke/bu(uhannya .

goh.y Du’}l 1 -

Jia s fams salut lcefw metzka , karena m@d#ny« un+uk Mwm urg
)Mnj tidak mudah my&ra‘x 7 o
) Rliky ¢ Wl un  Mereka s’ealang kesusahan, ‘l’e/hfa pasih sgaa memsa Sexnd/fg ad | LA |
~ Om Mndi - kit harus bets yukur kepada Tuhan et e
~Seny + g, tasip Litalebih_baik Jaci mereka D i b "_
Lia : | \ga, ! 3

R\zké’ Dm, Pdanan Semumyn Om yﬂ’ﬂ bﬂz:”‘ yd anamemlideans )

) LM yang Ak )t I 3
) (?m MA-‘ ly4 : aku i: r a{u Sgé;@hir_ﬁfAi_W,”ﬁ : 1 o2 aid
(gambl menuju yak Toni ] \
Om Andi: Wik Toni, 1‘441 Semuq  Pesanan  karti. 6«}1 bampn ?
Pak Toric s Semua ;Wlmqa 40 ribu. mpmk
Om Aadi < Ouh, ya in
(Samb«l uqn Y4 Wb&ﬂkan fak' 'Em) ,,,,,,
Pak Toni ¢ | Makaﬁk Kalian kapan ~kapen mampir, 1441 lfes«m lqdl 7 i
SamL:l enerim uwgl tw) '
~'$on3 b lya, Pak s v : 0
Setelah Hu Mereka Keluar dpn  mda len~falan ., karean_asck
aalan —Jélan Mere daJl lupa gty Jan. bamksul Pulaﬂj re rumh '
Om hdi = J:m 9.20, Pulm@ Juk A
Lia 1o Aa dpe lagi - i
%2“] : Uhh Malem l@‘”jd nanh dicariin  sama bapuk dan lou loh.
GemJ " Y, .Sokamqj kifa yuknj Fe tumah
Kemudian wiereka Menyfy P""’l? ke rumah .- Namag  mereta Me[llm‘ 4 pinggit
flan, P fen knan itw todi ; | legi sedung Mefyhtf“'{ﬁ asi! rgamergya.
Om Andi ¢ Walian  Vhat pen pengamen_dalanan_itu dam Segini baru  selesai ngamen

~ Sony ¢ \'L?H hhat Om.
Lia lay pun hasil  Hidak: bﬂly/ﬂé Mereka fdlp senang dan: bof;qukw kepeda Tuhan
Om And: 3 Jadi Kalian  hatus mencontoh ka-aa keras - Merka |
Qongll-\a; R‘zky OwL A On. '
o ~ kemudian kaa 4dus‘<im @s{lﬂ,"gﬂ ,’Ylﬁ!!ﬂag,,"ef“"fﬁ.‘t- Oan selefuh ite,
kL akhlme’d Metzka 5dmf)m tFu.Mnh pnohse pn dped
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Berdasarkan kutipan hasil tulisan siswa di atas, pengembangan dialog
sudah mulai kreatif, adanya teks samping membuat dialog lebih hidup dan kata-
katanya mudah dipahami serta menggunakan bahasa yang sesuai dengan karakter
tokoh dalam cerita. Perwatakan tokoh pada tokoh Lia, Soni, Rizky, dan Om Andi
sudah jelas watak-watak tokoh yang dihadirkan pada cerita. Latar pada naskah ini
terdapat latar tempat pada kata “Yogyakarta, tempat makan, rumah”, latar waktu
pada kata “malam hari, jam 9.30, dan malam minggu”. Alur yang disajikan dalam
cerita sudah runtut, siswa 24 sudah memunculkan konflik yang jelas sehingga
cerita terasa menarik. Amanat yang disampaikan sudah mulai ditebak oleh
pembaca. Mekanika penulisan pada naskah ini sudah terlihat baik dan sudah tidak
terdapat kesalahan pada penulisan. Hasil tulisan siswa lebih baik dibandingkan

pada siklus sebelumnya.



121

c. Contoh Naskah Drama Siswa dengan Kriteria Tinggi
Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S13 pada Pratindakan

7Z9rd@njar~ carap~ Carap disuaur’ perpusraraan  Qatdra ARl Angen pengured
Perpusrarcaan .
Bu a+ "“Kamy weias 6empq ncluk 7”
Itham "Xt o4 2 Gy Bora Ao
Bu gii - ‘Tidar ado apo -
Gitd PA -apar nolur 1. [y hanya mgin tahu kamu sqja . Kelinasan -
hﬂa ramu Eary Pernan datang e ¢y * ’
[Lham . ‘l(gja bu, a i s i me”ﬂabw"){
y enlis g g
R ea[:‘Z?m ma[a.? membaca uru bu. (Sampil mengelus-elug
RBu tu hilang b ? " gomang ¢ Caranya G NG Pl Moy amba
S’l.fl. :I‘ ¥ 2 i I
fa ha+ Ramu jancan nNgikurin raso melas jeu . Jauhran dan v
Kamu MeNcobg u ntul

o k. pemeaca sedirr+ demi sedici.”
- 0h Ya bu . Terimatu

&

apa bu?” (samp, ' ;
pa bu; mbil mefetaran Guru kemga)\

ILham

ah a+ag ﬂasehmnga Ha 8u
Tiba -tiea terkagar SUata teriaran dor luar  Perpus taroan . Semudt orm)j

Yang dickalam perpusiaraan keluar dengan casa raget dan binggung .
By siti .Ada apa ini 7

(~+an anya pacia Segerombolan grswiol HaQi Surca membuct 000\'“)

jack i bu, & Sept tadi dilemparin toren,\amgﬂa:p. eh d.‘andcl
Malgh teriax frus Pragsan deh |

(Mawab fack samei| tertawa -}erbahat\'-bahq‘,t) . .
SePh‘ z ?set“f.‘ JHan Sudah Sadar Iangﬁur@ Wr;\ir;:;;-ﬂ o jam aires dan
| larc menuju depan pPerpu -
;¥ Q"g:”g kurc:ﬂ O[HJ\aJar aea fkaMu LMemang— memargjﬁ ch
Seendknga ngg\g’mn (ewe, f(uranﬁ feer jacn bar@ef L
( septi menampar J‘ac«)

JGCK : (JGCK hanya +erdiam Semear:
cantitc pan Lugu) ol )
[ diam Sq_j ; Aci ngon .
et ‘K‘anapaa!;amtjua 7" (w sambr!l me?csu;\uurrnagﬂar %oleh \nelwaﬂfzl e
s PR . i wa _Cew
‘ A Cewe

Jac«’ g Q\\w mou adin «aw;:‘_ \‘J: quo\{tu raupun e

SQP“ mrouoﬂon yang sepert: 4

PP | ‘(amu 40U o % %=
omﬂ ain g an dan ba|f(0!n e sk we Kkela &
Mgrwa il stmo: t““ngK dan septi PO T
erdencda ne -
cudah b

oulon . h
Bol masus ‘:\u: . Jam pelaj@ f’::: ﬂ"("wajah do_'”‘ ‘;\%mem)
masing - MG o n atu Sendnq 53 é i Contirx jugd e
.« Adu Wrngam Qo tonuh Ciet
jC(CK n A paru sqdafr Sedaﬁ J
ku ada Sanﬁ
_« Haduh - Hadup %

seral
- ,{Qrsgwum) 3 SPP*"V- Alu surad

n
3C(CK ¥ Aku Sutea gagja'\ﬂ i Oranﬁ larn
: per >
uAm. YN 2 aA\a ‘Sebelum A‘\Se Ve Hnm 2

melince wajah Septt ¥atg

»

v
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Akchic -axhic ioi acibor Qerdemuan remarin denjan §i Septl. Jack
Coruban ladi pendiam dan Eaire.

lCham - “Sob tok kamu Sering banger ngelamun axhic -arhic ini cf D
Jacx - (qack yg tasih ngelaman tar mondengaran utapan (han)
— J bahu ack) ‘
\Lham » (ILham meaePUF o]
; f(.’/k-)h HKamu ava iar ngobm{ walah ngo g
Jacx : (Jaik ferkeju-fﬁ "
:1(\ o ca apet Se]p V.
(Lham - “Ceige Septi

eoerdp i > S@Pfl-

8 e o meanir femudian . 5

J % Sep kamu mau Jth pa(artcu §
qc‘( 2

>

R

)

dicleecn Aack dan flham .
v lewort -\)P J

- \J\
Chppt = " lya e

J“C« dannSertt EU° jad\"an Oon b erpacaran
Dari hasil tulisan naskah drama siswa S13 di atas, dapat dikatakan bahwa

siswa tersebut mempunyai bakat dalam menulis naskah drama, hal tersebut dapat
terlihat dari hasil karya naskah drama yang dibuat, namun masih perlu bimbingan
agar hasil tulisan dapat lebih menarik dan kreatif. Dialog yang dibuat sudah mulai
kreatif dan cukup menarik serta adanya teks samping pada setiap dialog sehingga
pembaca dapat lebih mudah memahami apa yang dilakukan oleh tokoh.
Perwatakan tokoh pada tokoh Bu Siti, Septi, Jack, dan Ilham sudah cukup jelas
watak-watak tokoh yang disajikan pada cerita. Alur sudah mulai terbaca, yaitu
dengan munculnya konflik meskipun sedikit membingungkan dan terlalu biasa.
Latar yang digambarkan sedikit membingungkan karena tiba-tiba latar berpindah
tanpa penjelasan atau penggambaran yang jelas, terdapat latar tempat pada kata
“perpustakaan dan kelas”, latar waktu pada kata “jam pelajaran”. Aspek amanat
sudah mulai terlihat baik tersirat maupun tersurat dan mekanika penulisan sudah

cukup baik.
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Hasil Tulisan Naskah Drama Siswa S13 pada Siklus |
rdepeda Idaman ¥

/anruwnq Cerah Aisertar Semanc crr Yang _memeaire. Orsudior Heia
-/
[Orr)q/rcm oty  Joaranr <. Didlacray C/qnq frczmu/p sorta tcoror | [Hiclup

5@0"*'[15/ X1% dan cmcnrnqq Yeng hfc/u/onqq SErbag KOrUran gy o/ mqscwq
[iop Rag: berer/q J‘eéaqa,

% =
(oper Koran Jec/cmq léunc/a Sebaqa/
buruh cuer - Amﬂ'hqq wiclare_foerncrh mepgen g ovm Benardiran s@dxmﬁoun

dia hcmqa beker/a dan +erus 6eker/o Scrmp Dan pada swans tretiteor

dia Seo(anq asy e Gerjuatan r~oran ia ettt melihot SCbuah Sepeda diforo
t{omq amaf borqu.r

arc/anqnqa oig {idar mempucjvm wuanq | buar makan
wqa susa h apa/cg/q/ bdm J’eéuqk sepeda qanq amat+ mahal qanq &llg

d'qunamn “angnyQ bud+ maran curup bereulan 3 bu(cm 2

Bno " /6(4 in/ margn apg l
= 8 Mafrcm M/mcf tOmpe nar 77
Tono s Oh °{Cf in . (va 1€mpe /uqa nqqatc kala h ﬂ/Z/ngO Ymao
La(uk L/anq fam? )
(samén e fersengum oAan Mengaclur ~aotre A% Eesertor
tempe off /orr‘/nq)
[ éu s/ ‘fa nar , fita [aqa harug éer;sqmru» Serecit-~ fvecrfnc/o,
iz i L{omq o('tberf(ron oteh Aéloﬁ, Rty adatah r‘q/)maf qa/
Dan fwm harus bertawatkal, berinhtior $€rtq Selszfu
berdo'y fce pada — /\/t{o wtareng  Dia Maha [Pentyauan g
\ hamea . hamance . Sl S Y Y
Toro (/01 by attham c/c%d(aé éan 96t by 2 [S?' tap’ Tono pPuya
/'Temc/mqn tbu  punyg c/amc, Aogein g
[eu (/f@f”a:nan apa 7 ffg/c/u /6y PL/;/(%/ pase/ di6elin 7’
7‘0170 é rlé}lj '/Ono ngin Sepeciq by 7 /6(, may belirn Tono ?n
| éu g ('/Cf 6y Uaf%muc, belum Curup, buae makan juqes Susih nat - ngw )’
So/mG il m@%@lu‘s Clys Hepcila 7ono) .
Tono (TOOO Acmqq tertundue don ok )
leu “ Kalay m/r)u bener - bener /Q?r)qm & Sepeda  fromuy /)D/I‘(/IJ
habung olan Selalu Gerdod dan forus beruseha o
7:)00 A /(/q (;?jjz\
l6u 9 fadaA Sana Mmand,” duly ferys [UQ/GO froran, pasti hantc

foranpua hasd 1 fia horur torap coudtgar nak 7
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Toro 5 COK eu 1 o
Se/esa. mand)” Tono (anq;unq berangttar Untur< ber\/ucﬂ‘an frorean.
Tono e TOno 6eraanrosf dutu qa 6u. ﬁsga%fnu’afadmm %

(mmecf mencnum +anqar\ lbunqa‘f'\ j
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%G’f‘&/mﬂ Yang Mccam ~ Macom L - : TN o o j
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dan ia 6erusohe MeNgcm &itnya daa T6a-tltar. Qéae Tono "
tertabratc mobl/ don pmqse,%/. florcn (/anq berada - di da\'avp anae/o
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Berdasarkan hasil tulisan siswa di atas, dapat dilihat bahwa dialog yang
dibuat oleh siswa sudah mulai kreatif dan menarik, bahkan disertai teks samping
yang mendukung karakter tokoh dalam cerita sehingga dialog terlihat lebih hidup.
Perwatakan tokoh pada tokoh Ibu, Tono, Pak Bos sudah jelas watak-watak tokoh
yang dihadirkan. Alur pada cerita sudah runtut, konflik yang dihadirkan sudah
jelas sehingga cerita sudah cukup menarik. Latar sudah tetgambarkan dengan jelas
terdapat latar tempat pada kata “kota Jakarta, toko, rumah sakit dan rumah”, latar
waktu pada kata “pagi yang cerah dan keesokan harinya. Amanat yang
disampaikan sudah dapat ditebak dengan mudah. Mekanika penulisan pada

naskah sudak baik disajikan oleh siswa 13.
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Dialog yang dibuat siswa sudah mulai terlihat kreatif dan menarik.
Pengembangan dialog terlihat lebih hidup dengan adanya teks samping yang
mendukung karakter tokoh dalam cerita. Perwatakan tokoh pada tokoh Mbak
Inem, Mpok, teguh, pak RT, Riko, Anto, Endro, preman, dan pengendara, dan pak
Bekti sudah terlihat baik watak-watak tokoh yang dihadirkan sesuai.
Penggambaran latar sudah terlihat jelas terdapat latar tempat pada kata “kota
yogyakarta, malioboro, emperan toko, keranjang, di rumah, rumah pak RT, di
sekolah, di bawah pohon mangga, pangkalan ngamen, lampu merah malang jawa
timur, masjid, dan TPU”, latar waktu pada kata “sore, 10 tahun kemudian, pagi,
malam, suatu hari, beberapa tahun kemudian, beberapa bulan kemudian”. Cerita
dibuat lebih menarik dengan adanya pengembangan peristiwa, meskipun tidak
sama persis dengan cerita dalam film dokumenter tetapi tidak melenceng.
Penggambaran alur sudah runtut dari awal cerita sampai akhir cerita sehingga
cerita jelas dan menarik dibaca. Amanat sudah terlihat dan mudah ditebak.

Mekanika penulisan sudah baik dan tidak terdapat kesalahan penulisan.
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Berdasarkan hasil tes pada siklus | sampai dengan siklus Il, terlihat adanya
peningkatan kemampuan penulisan naskah drama siswa dengan menggunakan
media film dokumenter. Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwa media
film dokumenter dapat memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar menulis
naskah drama, tetapi hasil yang dicapai siswa belum maksimal dan belum sesuai
dengan harapan peneliti dan guru Bahasa Indonesia. Kemampuan yang dimiliki
siswa masih terbatas, karena hasil tulisan siswa belum memenuhi aspek-aspek
yang seharusnya ada dalam naskah drama. Hal ini menunjukkan pada pelaksanaan
siklus I, tujuan dari penelitian ini belum tercapai secara optimal. Skor rata-rata
tindakan siklus | yang diperoleh siswa adalah 72,72. Dikarenakan hasil penelitian
pada tindakan siklus I belum sesuai dengan harapan peneliti, maka perlu diadakan
tindakan siklus Il dengan menggunakan media film dokumenter yang lebih
intensif lagi.

Pemanfaatan media film dokumenter dapat meningkatkan kemampuan
penulisan naskah drama siswa. Bukti peningkatan tersebut adalah terjadinya
peningkatan skor kemampuan penulisan naskah drama siswa selama proses
penelitian berlangsung, mulai dari pratindakan sampai tindakan siklus Il. Dari
hasil tulisan siswa pada proses pratindakan, masih terdapat banyak kesalahan
unsur dialog, tokoh dan perwatakan, latar atau setting, alur dan amanat belum

disajikan atau disampaikan secara baik dan lebih kreatif.
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Pada akhir tindakan siklus Il terjadi peningkatan kemampuan penulisan
naskah drama siswa, hal ini tampak pada hasil tulisan siswa pada akhir tindakan
siklus 1l. Pada tindakan siklus Il skor rata-rata yang dicapai siswa adalah 78,78
sedangkan skor rata-rata yang dicapai siswa pada akhir tindakan siklus | adalah
72,72. Terjadi peningkatan sebesar 5,87 yaitu dari skor 72,72 menjadi 78,78. Jika
dibandingkan dengan skor tes awal sebelum diadakan tindakan, skor kemampuan
penulisan naskah drama siswa pada siklus Il ini mengalami peningkatan yang
sangat berarti. Skor rata-rata tes awal atau sebelum diadakan tindakan adalah
63,72 sedangkan skor pada siklus Il sebesar 78,78. Terdapat peningkatan sebesar
14,87 yaitu dari skor 63,72 menjadi 78,78.

Pada tindakan siklus Il kemampuan penulisan naskah drama meningkat.
Hal ini ditandai dengan tulisan yang dihasilkan siswa lebih baik dibandingkan
dengan hasil tulisan pada siklus I. Pada tindakan siklus Il siswa sudah lebih
memahami tentang penulisan naskah drama dan unsur-unsur yang harus ada
dalam naskah drama. Penggunaan media film dokumenter dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya dalam penulisan naskah drama dapat memberikan
pengaruh yang positif bagi siswa. Dengan penggunaan media film dokumenter ini,
kemampuan penulisan naskah drama siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
peningkatan skor penulisan naskah drama pada setiap siklus.

Siswa menyatakan bahwa penggunaan media film dokumenter dapat
membantu siswa dalam mengembangkan ide dan memudahkan siswa dalam
penulisan naskah drama. Kebanyakan dari siswa setuju untuk mengembangkan

pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan media film
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dokumenter. Dengan adanya media film dokumenter ini, mereka dapat
mengetahui kekurangan mereka dalam penulisan naskah drama dan kemudian
berusaha untuk memperbaikinya. Kekurangan tersebut dapat diketahui siswa
setelah hasil tulisan yang telah dikoreksi kemudian dibahas kesalahan-kesalahan
siswa sehingga kesalahan pada tulisan siswa yang selanjutnya semakin sedikit.
Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan media film dokumenter dalam
pembelajaran penulisan naskah drama terbukti dapat meningkatkan kemampuan
penulisan naskah drama siswa. Peningkatan yang berhasil dicapai siswa selama
proses tindakan sebesar 14,87. Dengan peningkatan kemampuan penulisan naskah
drama siswa tersebut, maka tujuan dari penelitian ini telah tercapai sesuai dengan

harapan peneliti dan guru Bahasa Indonesia.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan penulisan naskah drama melalui media film
dokumenter pada siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara
ini dapat terlaksana dengan baik dan terjadi peningkatan kemampuan penulisan
naskah drama siswa setelah diadakan tindakan selama dua siklus.

Peningkatan proses pembelajaran siswa selama proses pembelajaran
menulis naskah drama terlihat meningkat dengan baik. Mengingat pada
pembelajaran yang dilaksanakan sebelumnya, siswa cenderung bersikap pasif.
Namun, setelah menggunakan media film dokumenter dalam pembelajaran
menulis naskah drama, kualitas proses pembelajaran dapat meningkat. Siswa
menjadi lebih berani bertanya mengenai unsur-unsur naskah drama, berani
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, berantusias dan berkosentrasi
belajar saat pembelajaran menulis naskah drama berlangsung.

Peningkatan penelitian tindakan kelas ini dapat diketahui dari proses
pembelajaran dan hasil penulisan naskah drama siswa setelah diberi tindakan
dengan menggunakan media film dokumenter. Dari hasil penulisan naskah drama,
skor rata-rata sebelum dilakukan tindakan adalah 63,72, dan pada siklus | siswa
memperoleh rata-rata sebesar 72,72, sedangkan pada akhir siklus 11 skor rata-rata
yang dicapai siswa adalah 78,78. Berdasarkan perolehan skor di atas, dapat

disimpulkan bahwa mulai dari awal tindakan siswa memperoleh skor sebesar
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63,72, sedangkan skor akhir tindakan siklus Il sebesar 78,78, berarti ada
peningkatan sebesar 14,87 yaitu dari skor 63,72 menjadi 78,78.

Peningkatan tersebut terjadi pula pada hasil pembelajaran menulis naskah
drama siswa. Setelah dilakukan tindakan, siswa memiliki keterampilan untuk
menulis naskah drama dengan baik dan memperhatikan unsur-unsur pembangun
naskah drama seperti dialog dan teks samping, tema, latar, tokoh dan perwatakan,
alur, amanat, dan mekanika penulisan. Peningkatan yang signifikan dari hasil
menulis naskah drama siswa adalah pada unsur alur. Pengggunaan alur dalam
naskah drama siswa rata-rata telah lengkap dan menarik sehingga cerita terkonsep
dengan baik. Selain unsur alur, unsur dialog dan teks samping juga mengalami
peningkatan. Jika pada tindakan sebelumnya dialog dan teks samping masih
terjadi banyak kesalahan. Setelah dilakukan tindakan, kesalahan tersebut sudah

jarang terjadi pada tindakan selanjutnya.

B. Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki implikasi sebagai berikut:

1. Media film dokumenter dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan penulisan naskah drama dan memiliki potensi
untuk dikembangkan.

2. Guru dapat menambah pengetahuannya tentang penelitian tindakan kelas
(PTK) dan memberikan alternatif dalam memilih media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan penulisan naskah drama dan dapat meningkatkan

motivasi siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama.
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3. Pendokumentasian hasil-hasil pembelajaran penulisan naskah drama siswa

sebagai karya yang dapat dinikmati oleh pembaca dan dapat dipentaskan.

C. Saran
Hal-hal yang dapat disarankan berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
ini sebagai berikut:

1. Bagi siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara yang
telah mencapai hasil baik agar berupaya untuk mempertahankannya.
Sedangkan bagi siswa yang belum macapai hasil baik agar berupaya untuk
meningkatkan hasil belajar dengan cara selalu berlatih dalam penulisan naskah
drama dengan media film dokumenter. Siswa juga harus lebih aktif serta kreatif
dalam pembelajaran dan lebih memiliki motivasi untuk belajar menulis naskah
drama.

2. Bagi guru SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara khususnya guru Bahasa
Indonesia diharapkan dapat menggunakan dan mengembangkan media film
dokumenter untuk meningkatkan kemampuan penulisan naskah drama siswa.

3. Bagi pihak sekolah SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara diharapkan
dapat mendukung pengembangan dan pemanfaatan media film dokumenter

untuk meningkatkan kemampuan menulis naskah drama siswa.
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Lampiran 1: Silabus

SILABUS
Nama Sekolah : SMA/MA
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : Xl
Semester 2
Standar Kompetensi : Menulis
1. Menulis naskah drama
Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi Sumber/
Pembelajaran Pembelajaran Waktu Bahan/Alat
1. Mendeskripsikan | Teks drama e Membaca drama Menulis teks drama | Jenis Tagihan: 4 Buku drama

perilaku manusia
melalui dialog
naskah drama

e Unsur-unsur
drama (tema,
penokohan
konflik)

e Menulis teks drama
dengan
menggunakan bahasa
yang sesuai untuk:

- Mendeskripsikan
perilaku manusia

dengan

menggunakan bahasa

yang sesuai untuk:

e Mendeskripsikan
perilaku manusia
melalui dialog

melalui dialog e Menghidupkan
- Menghidupkan konflik
konflik e Memunculkan
- Memunculkan penampilan
penampilan (performance)
(performance)

e tugas kelompok
e tugas invidu

Bentuk Instrumen:

e uraian bebas
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Lampiran 2: Jadwal Penelitian
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Jadwal Kegiatan Penelitian

No.

Hari/Tanggal

Kegiatan

Jum’at, 10 Februari 2012

- Koordinasi dengan guru kolaborator untuk
menentukan jadwal penelitian.

Senin, 13 Februari 2012

- Observasi pratindakan.
- Penyebaran  dan  pengisian  angket
pratindakan.

Rabu, 15 Februari 2012

- Pelaksanaan siklus | pertemuan |
ePenyampaian materi tentang menulis
naskah drama.
e Pemberian contoh naskah drama.

Senin, 20 Februari 2012

- Pelaksanaan siklus I pertemuan Il

e Pemutaran film dokumenter yang berjudul
“Untuk  Sebuah Hamburger” sebagai
media pembelajaran menulis  naskah
drama.

ePenulisan draf atau kerangka naskah
drama.

Rabu, 22 Februari 2012

- Pelaksanaan siklus I pertemuan 111
e Pelaksanaan penulisan dan pengumpulan
tugas menulis naskah drama.
e Perencanaan pelaksanaan siklus Il

Senin, 27 Februari 2012

- Pelaksanaan siklus Il pertemuan |
ePemutaran film yang kedua dengan judul
“Pengamen Jalanan Malioboro” sebagai
media pembelajaran menulis  naskah
drama.
ePenulisan draf atau kerangka naskah
drama.

Rabu, 29 Februari 2012

- Pelaksanaan siklus Il pertemuan Il
e Pelaksanaan penulisan dan pengumpulan
tugas menulis naskah drama.
ePenyebaran  dan  pengisian  angket
pascatindakan.




Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
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: Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog

e mendeskripsikan perilaku manusia melalui

¢ memunculkan penampilan (performance)

Siklus |
1. Sekolah : SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara
2. Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
3. Kelas/semester :XI'IPA2/2
4. Standar Kompetensi : Menulis naskah drama
5. Kompetensi Dasar
naskah drama
6. Indikator : Mampu
a. Menulis teks drama dengan menggunakan
bahasa yang sesuai untuk:
dialog
¢ menghidupkan konflik
7. Alokasi Waktu : 6 X 45 menit (3x Pertemuan)

8. Tujuan Pembelajaran

: Setelah mengikuti pembelajaran standar

kompetensi ini, siswa diharapkan
a. Menulis teks drama dengan menggunakan
bahasa yang sesuai untuk:
e mendeskripsikan perilaku manusia melalui

dialog

¢ menghidupkan konflik
e memunculkan penampilan (performance)

9. Materi Ajar
a. Pengertian naskah drama
b. Unsur-unsur intrinsik naskah drama
c. Kaidah-kaidah penulisan naskah drama

10. Metode : Diskusi, ceramah, penugasan, pemodelan, refleksi
11. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan |
No. Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu
1. | Kegiatan Awal
a. Berdoa Ceramah 10 menit
b. Mengecek kehadiran siswa

C.

Menanyakan kabar siswa yang tidak
berangkat pada pertemuan hari ini
dan/ atau pertemuan sebelumnya

. Apersepsi: Menanyakan kepada

beberapa siswa mengenai naskah
drama yang sudah pernah dibaca

. Guru menginformasikan KD,

indikator dan tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti

a. Guru menyampaikan materi tentang
naskah drama dan unsur-unsur
pembangun naskah drama beserta
kaidah penulisannya

b. Siswa mendapatkan contoh naskah
drama

c. Siswa menganalisis contoh naskah
drama

d. Guru menyampaikan tentang kaidah-
kaidah penulisan naskah drama

e. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya tentang materi yang kurang
dipahami dalam pembelajaran
menulis naskah drama

Ceramah

Pemodelan

Diskusi

Ceramah

Diskusi

30 menit

Kegiatan Akhir

a. Guru menyimpulkan mengenai
materi naskah drama untuk
mengetahui apakah siswa sudah
memahami materi tersebut atau
belum dengan cara memberi
pertanya kepada siswa

b. Berdoa

c. Keluar kelas atau istirahat dengan
tertib

Refleksi

5 menit

Pertemuan 11

Kegiatan Pembelajaran

Metode

Waktu

Kegiatan Awal

a. Berdoa

b. Mengecek kehadiran siswa

c. Menanyakan kabar siswa yang tidak
berangkat pada pertemuan hari ini
dan/ atau pertemuan sebelumnya

d. Apersepsi: Menanyakan kepada
beberapa siswa mengenai film
dokumenter yang sudah pernah
tonton

Ceramah

5 menit

Kegiatan Inti

a. Guru menanyakan kembali materi
dalam pertemuan sebelumnya yaitu
tentang unsur-unsur intrinsik dalam
naskah drama, kaidah-kaidah
penulisan naskah drama

Diskusi

35 menit
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Guru berdiskusi dengan siswa untuk
menjelaskan kesulitan yang dihadapi
siswa dalam menulis naskah drama
Guru memberikan materi tentang
film dokumenter sebagi media
pembelajaran menulis naskah drama

. Siswa diajak menonton film

dokumenter berjudul “Untuk Sebuah
Hamburger” untuk memperoleh
gambaran dan referensi pengandaian
untuk dikembangkan ke dalam draf
naskah drama

Guru memberikan tugas membuat
kerangka naskah drama sesuai
dengan tayangan film dokumenter
“Untuk Sebuah Hamburger”

Diskusi

Ceramah

Pemodelan

Penugasan

Kegiatan Akhir

a.

Guru memberikan tugas di rumah
agar siswa melanjutkan kerangka
naskah drama yang sudah ditulis
Berdoa

Keluar kelas atau istirahat dengan
tertib

Refleksi

5 menit

Pertemuan 111

Kegiatan Pembelajaran

Metode

Waktu

Kegiatan Awal

a.

Berdoa

b. Mengecek kehadiran siswa

C.

d.

Menanyakan kabar siswa yang tidak
berangkat pada pertemuan hari ini
dan/ atau pertemuan sebelumnya
Apersepsi: Menanyakan kepada
siswa mengenai tugas menulis
naskah drama pada pertemuan
sebelumnya

Guru menginformasikan KD,
indikator dan tujuan pembelajaran

Ceramah

5 menit

Kegiatan Inti

a.

Siswa diminta melanjutkan menulis
naskah drama dengan
mengembangkan kerangka naskah
drama yang dibuat pada pertemuan
sebelumnya

Penugasan

35 menit
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b. Siswa menyelesaikan dan Penugasan
mengumpulkan naskah drama yang
mereka tulis dalam bentuk jadi

3. | Kegiatan Akhir

a. Berdoa Arahan 5 menit

b. Keluar kelas atau istirahat dengan
tertib

12. Alat/sumber
a. LCD e. Laptop
b. Contoh naskah drama f. Speaker
c. Kertas folio
d. Film dokumenter berjudul “Untuk Sebuah Hamburger”

13. Penilaian

a. Teknik : tes tertulis, tes unjuk kerja

b. Bentuk instrumen > uji petik kerja
No. Kriteria Penilaian Nilai Bobot
1. | Dialog dan teks samping 20
2. | Tema 10
3. | Latar atau setting 20
4. | Tokoh dan perwatakan 20
5. | Alur atau plot 10
6. | Amanat, nada dan suasana 10
7. | Mekanik Penulisan 10

Jumlah 100

Perolehan Skor x 100 = Nilai akhir
Skor maksimal (100)

Banjarnegara, Februari 2012

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa Peneliti

Widya Astuti, S.Pd. Wahvyuni Astuti
NIP 19731203 199702 2 001 NIM 08201244071
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: Mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog

e mendeskripsikan perilaku manusia melalui

¢ memunculkan penampilan (performance)

Sekolah : SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/semester :XI'IPA2/2
Standar Kompetensi : Menulis naskah drama
Kompetensi Dasar
naskah drama
Indikator : Mampu
1. Menulis teks drama dengan menggunakan
bahasa yang sesuai untuk:
dialog
¢ menghidupkan konflik
Alokasi Waktu . 4 x 45 menit

Tujuan Pembelajaran

: Setelah mengikuti pembelajaran standar

kompetensi ini, siswa diharapkan
1. Menulis teks drama dengan menggunakan
bahasa yang sesuai untuk:
e mendeskripsikan perilaku manusia melalui

dialog

¢ menghidupkan konflik
e memunculkan penampilan (performance)

Materi Ajar

a. Pengertian naskah drama

b. Unsur-unsur intrinsik naskah drama

c. Kaidah-kaidah penulisan naskah drama

. Metode : Ceramah, penugasan, pemodelan, tanya jawab
. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan |
No. Kegiatan Pembelajaran Metode Waktu
1. | Kegiatan Awal
a. Berdoa Ceramah 10 menit
b. Mengecek kehadiran siswa

C.

Menanyakan kabar siswa yang tidak
berangkat pada pertemuan hari ini
dan/ atau pertemuan sebelumnya

. Apersepsi: Menanyakan kepada

beberapa siswa mengenai kesulitan
menulis naskah drama

Guru menginformasikan KD,
indikator dan tujuan pembelajaran
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Kegiatan Inti

a.

Siswa bertanya jawab dan berdiskusi
bersama guru untuk mengukur
pemahaman dan memperoleh
pengetahuan baru tentang penulisan
naskah drama

Guru memutarkan film dokumenter
yang kedua berjudul “Pengamen
Jalanan Malioboro”

Guru dan siswa mengidentifikasi
unsur-unsur yang ada di dalam film
dokumenter tersebut

. Siswa diminta membuat kerangka

naskah drama yang baru sesuai
dengan film dokumenter yang
diputar

Tanya jawab

Pemodelan

Penugasan

Penugasan

30 menit

Kegiatan Akhir

a.

Guru dan siswa menyimpulkan
kaidah-kaidah penulisan naskah
drama

Berdoa

Keluar kelas atau istirahat dengan
tertib

Refleksi

5 menit

Pertemuan 11

Kegiatan Pembelajaran

Metode

Waktu

Kegiatan Awal
a.
b. Menanyakan kabar siswa yang

. Guru menginformasikan KD,

Mengecek kehadiran siswa

tidak berangkat pada pertemuan
hari ini dan/ atau pertemuan
sebelumnya

Apersepsi: Menanyakan kepada
siswa mengenai tugas menulis
naskah drama pada pertemuan
sebelumnya

indikator dan tujuan
pembelajaran

Ceramah

5 menit

Kegiatan Inti
a. Siswa melanjutkan kerangka

naskah drama yang dibuat pada
pertemuan sebelumnya

Penugasan

35 menit
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b. Siswa menyelesaikan dan Penugasan
mengumpulkan naskah drama
yang mereka tulis dalam bentuk
jadi

3. | Kegiatan Akhir

c. Berdoa Refleksi 5 menit

d. Keluar kelas atau istirahat
dengan tertib

12. Alat/sumber
a. Kertas folio d. Laptop
b. LCD e. Speaker
c. Film Dokumenter berjudul “Pengamen Jalanan Malioboro”
13. Penilaian

a. Teknik : tes tertulis, tes unjuk kerja
b. Bentuk instrumen : uji petik kerja
No. Kriteria Penilaian Nilai Bobot
1. | Dialog dan teks samping 20
2. | Tema 10
3. | Latar atau setting 20
4. | Tokoh dan perwatakan 20
5. | Alur atau plot 10
6. | Amanat, nada dan suasana 10
7. | Mekanik Penulisan 10
Jumlah 100

Perolehan Skor x 100 = Nilai akhir
Skor maksimal (100)

Banjarnegara, Februari 2012

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia Mahasiswa Peneliti

Widya Astuti, S.Pd. Wahvyuni Astuti
NIP 19731203 199702 2 001 NIM 08201244071
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Materi yang akan disampaikan kepada siswa

A. Pengertian Naskah Drama

Naskah drama adalah karangan yang berisi cerita atau lakon. Bentuk dan
susunan naskah drama berbeda dengan cerita pendek atau novel. Cerita pendek
atau novel berisi cerita lengkap dan langsung tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi, sedangkan naskah drama tidak mengisahkan peristiwa-peristiwa secara
langsung. Penuturan cerita dalam naskah drama diganti dengan percakapan antara
tokoh. Jadi, naskah drama mengutamakan ucapan-ucapan atau dialog antar tokoh.
Dari pembicaraan atau dialog antar tokoh tersebut penonton dapat menangkap dan
mengerti isi cerita secara keseluruhan. Naskah drama disusun bukan untuk dibaca,
karena pada dasarnya naskah drama adalah bahan untuk pementasan. Sebagai
salah satu genre sastra, naskah drama dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan)
dan struktur batin (semantik, makna). Wujud fisik naskah drama adalah dialog
dan ragam tutur.
B. Unsur-unsur Pembangun Naskah Drama
1. Plot atau Alur (kerangka cerita)

Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir
yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang berlawanan. Konflik itu
berkembang karena kontradiksi para pelaku. Konflik itu semakin lama semakin
meningkat untuk kemudian mencapai titik klimaks. Setelah klimak lakon akan
menuju penyelesaian. Secara umum, plot terdiri atas beberapa tahapan berikut
ini.

1) Pelukisan Awal

Tahap ini merupakan tahap pengenalan tokoh-tokoh drama. Tahap ini
berisi pelukisan awal dan pengenalan tokoh dan situasi latar cerita. Pada tahap
ini pembaca atau penonton mulai mendapat gambaran tentang tokoh, situasi
atau latar cerita, dan peristiwa drama.

2) Pertikaian Awal

Tahapan pemunculan konflik yang merupakan kelanjutan dari tahap
pelukisan awal. Pada tahap ini masalah-masalah atau peristiwa-peristiwa yang
menyulut konflik mulai dimunculkan. Tahap ini merupakan tahap awal
munclnya konflik.

3) Titik Puncak (Klimaks)

Konflik yang telah dimunculkan pada tahap sebelumnya semakin
berkembang. Konflik itu akan terus meningkat sampai mencapai klimaks atau
titik puncak kegawatan dalam cerita. Klimaks dalam drama akan dialami oleh
tokoh utama yang berperan sebagai pelaku dan atau penderita terjadinya
konflik tersebut.

4) Peleraian atau Antiklimaks

Dalam tahap ini konflik mulai mereda dan ketegangan mulai menurun.
Tokoh-tokoh yang memanaskan situasi atau meruncingkan cerita dalam drama
sudah mulai menuju pada penyelesaian konflik. Mereka sudah mengalami
pencerahan batin.
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5) Penyelesaian atau Akhir Cerita

Konflik yang telah mencapai klimaks dan sudah mulai menurun diberi
penyelesaian. Ketegangan antatokoh cerita dikendorkan. Konflik dan
ketegangan sudah diberi jalan keluar penyeleseaiannya dan cerita diakhiri.

. Tema

Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung di dalam drama.
Dalam drama, tema akan dikembangkan melalui alur dramatik dalam plot
melalui tokoh-tokoh protagonis dan antagonis dengan perwatakan yang
memungkinkan konflik dan diformulasikan dalam bentuk dialog.

Tema yang kuat, lengkap, dan mendalam biasanya lahir karena
pengarang berasa dalam passion (suasana jiwa yang luar biasa). Tema
merupakan “struktur dalam” dari sebuah karya sastra. Tema juga berhubungan
dengan sudut pandang atau pointofview; sudut darimana pengarang
memandang dunia ini, apakah dari segi bahagia, duka, mengejek, mencemooh,
harapan, ataukah kehidupan ini sama sekali tidak bermakna.

. Latar atau setting

Latar atau seting yaitu tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial
tempat terjadinya peristiwa yang diceritakan (Efendi, 2002: 15). Setting
biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu: tempat, ruang, dan waktu. Setting tempat
tidak berdiri sendiri. Berhubungan dengan waktu dan ruang. Setting waktu juga
berarti apakah lakon terjadi di waktu siang, pagi, sore, atau malam hari.

. Tokoh dan Penokohan

Tokoh dalam drama disebut tokoh rekaan yang berfungsi sebagai
pemegang peran watak tokoh. ltulah sebebanya istilah tokoh juga disebut
Character atau watak. Character di sini adalah tokoh yang hidup, bukan mati;
dia adalah boneka di tangan kita. Karena character ini berpribadi, berwatak,
dia memiliki sifat-sifat karakteristik yang tiga dimensional.

Menurut Waluyo (2001, 16) tokoh-tokoh dalam drama dapat
diklasifikasikan memnjadi beberapa, seperti berikut ini.

1. Berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita, terdapat tokoh-tokoh seperti

di bawah ini.

a) Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita.

b) Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita.

c) Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik untuk tokoh protagonis
maupun untuk tokoh antagonis.

2. Berdasarkan peranannya dalam lakon serta fungsinya, maka terdapat tokoh-
tokoh sebagai berikut.

a) Tokoh sentral, yaitu tokoh-tokoh yang paling meentukan gerak lakon.
Tokoh sentral merupakan biang keladi pertikaian. Dalam hal ini tokoh
sentral adalah tokoh protagonis dan tokoh antagonis.

b) Tokoh utama, yaitu tokoh pendukung atau penentang tokoh sentral.
Dapat juga sebagai medium atau perantara tokoh sental. Dalam hal ini
adalah tokoh tritagonis.

c) Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran pelengkap
atau tambahan dalam mata rantai cerita. Kehadiran tokoh pembantu ini
menurut kebutuhan cerita.
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5. Dialog

Ciri khas suatu drama adalah naskah itu berbentuk cakapan atau dialog.
Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang
komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Hal ini disebabkan karena drama
adalah protet kenyataan. Drama adalah kenyataan yang diangkat ke atas pentas.
Dialog harus bersifat estetis, artinya memiliki keindahan bahasa. Keindahan
bahasa itu tidak boleh mengganggu makna yang terkandung dalam naskah,
artinya walaupun indah tetap komunikatif. Dialog juga harus hidup, artinya
mewakili tokoh yang dibawakan. Watak secara psikologis, sosiologis, maupun
fisiologis dapat diwakili oleh dialog.

Dialog berisikan kata-kata. Kata merupakan alat komunikasi paling
penting antara orang dengan sesamanya. Lewat dialog tergambarlah watak-
watak sehingga latar belakang perwatakan bisa diketahui. Dalam naskah
drama, dialog dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi estetis dan segi teknis.
Segi estesis, dialog merupakan faktor literer (juga filosofis) yang
mempengaruhi struktur keindahan sebuah lakon. Sedangkan segi teknis
biasanya diberi catatan pengucapan, ditulis dalam kurung. Constance Nash dan
Virginia Oakey (via Hamzah, 1985: 116) mengemukakan empat fungsi dialog.
Pertama, dialog yang mengemukakan persoalan. Kedua, dialog menjelaskan
perihal tokoh atau peran. Ketiga, dialog yang mendorong plot bergerak maju.
Keempat, membukakan fakta (exposition).

6. Amanat

Tema bersifat sangat lugas, objektif, dan khusus, sedangkan amanat
bersifat kias, subjektif, dan umum. Amanat sebuah drama akan mudah diamati
penikmat, jika drama itu dipentaskan. Amanat itu biasanya memberikan
manfaat dalam kehidupan secara praktis. Dari sebuah karya sastra ada kalanya
dapat diangkat suatu ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang, itulah yang disebut amanat (Efendi, 2002: 18). Jika permasalahan
yang diajukan dalam cerita juga diberi jalan keluarnya oleh pengarang, maka
jalan keluar itulah yang disebut amanat. Amanat dapat disampaikan secara
eksplisit maupun implisit.

7. Petunjuk Teknis (Teks Samping)

Dalam naskah drama petunjuk teknis disebut juga teks samping. Teks
samping memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana pentas,
suara, musik, keluar masuknya aktor atau artis, keras lemahnya dialog, warna
suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya. Teks samping biasanya
ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog, misalnya dengan huruf miring,
ditulis dalam kurung, dicetak tebat, atau ditulis dengan huruf kapital semua).
Teks samping juga berguna untuk memberikan petunjuk kapan aktor harus
diam, pembicaraan pribadi, lama waktua sepi antar kedua pemain, jeda-jeda
kecil atau panjang, dan sebagainya. Petunjuk teknis akan mempermudah
sutradara dalam menafsirkan naskah. Petunjuk watak, usia, dan keadaan sosial
aktor/aktris akan membantu sutradara dalam menhayati watak secara total.
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C. Kaidah-kaidah Penulisan Naskah Drama

1. Sumber penulisan
a) lde atau imajinasi
b) Cerita-cerita legenda, cerpen, novel, dan sebagainya
c) Kejadian-kejadian/keadaan sosial masyarakat

2. Bentuk naskah drama
Naskah drama berbentuk dialog-dialog tokoh (disertai petunjuk/teknis
permainan)

3. Kaidah penulisan naskah drama
Contoh naskah drama:

Sesampainya di rumah, Deri membuka sepatu dan kaus kakinya. la

meletakkannya begitu saja di belakang pintu rumahnya. la lalu segera pergi ke
kamarnya. Ibunya melihat tindakan Deri.

Ibu . (marah) Deri, sepatumu jangan diletakkan sembarangan. Kan, sudah
ibu sediakan rak khusus untuk menyimpan sepatu.

Deri . (menyeka keringat di keningnya) Deri kan cape, Bu. Hari ini rasanya
gerah banget. Lagian, kan ada Bi Surti.

Ibu : Bi Surti pulang kampung selama tiga hari. Lagian, kenapa kamu
menanyakan Bi Surti?

Deri : Biasanya kan Bi Surti yang suka membereskan sepatuku.

Ibu . (kesal) Untuk hal seperti ini, Ibu rasa kamu bisa mengerjakannya
sendiri.

Deri . (segera mengambil sepatu dan kaus kakinya yang berserakan) Aahh
Ibu.

Deri segera masuk ke kamarnya. Di kamar, Deri merebahkan diri di atas
tempat tidurnya. la melemparkan tasnya ke samping bawah meja belajarnya. la
belum mengganti baju seragamnya. Lalu, ia menyalakan kipas angin.

Deri : (sambil membaca buku yang diambilnya dari meja belajar)

Ahh...begini kan lebih enak.

Deri membuka bungkus kacang yang ia beli tadi. la membuka satu per satu
dan melemparkan begitu saja kulit-kulit kacang ke bawah tempat tidurnya.

Dari contoh di atas, dapat dismpulkan bahwa kaidah penulisan naskah

drama adalah sebagai berikut.

a. Kalimat dialog tidak menggunakan tanda petik (“......... )

b. Nama tokoh ditulis sejajar dengan dialog. Selain model di atas, ada juga
model lain dari penulisan naskah drama yaitu ditulis di atas dialog.

c. Petunjuk teknis (teks samping) ditulis dengan huruf yang berbeda atau
dengan huruf kapital. Petunjuk teknis boleh diletakkan pada awal, tengah
atau akhir dialog.

4. Langkah-langkah penulisan naskah drama, yaitu:
Menentukan tema/topik,

Menentukan isi cerita,

Menentukan alur,

Membuat kerangka,

Mengembangkan kerangka, dan

Melakukan evaluasi dan pembenahan

S0 Qo0 oW
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Lampiran 4: Pedoman Penilaian Menulis Naskah Drama

Kriteria Penilaian Penulisan Naskah Drama

No. Aspek Kriteria Indikator Rentang
Skor
1. | Dialog dan | Kreatifitas dalam | Sangat baik 19-20
teks menyusun dan 20: dialog dikembangkan dengan
samping mengembangkan ekspresi penokohan/karakter
dialog tiap-tiap tokoh menggunakan

style dan diksi yang sangat baik
disertai teks samping yang jelas
dan tidak keluar dari tema yang
diangkat

19: dialog dikembangkan dengan
ekspresi penokohan/karakter
tiap-tiap tokoh menggunakan
style dan diksi yang sangat baik,
dan ada satu teks samping yang
kurang jelas namun tidak keluar
dari tema yang diangkat

Baik
18: dialog dikembangkan dengan 17-18
ekspresi penokohan/karakter
tiap-tiap tokoh menggunakan

style dan diksi yang baik disertai
teks samping yang jelas dan tidak
keluar dari tema yang diangkat

17: dialog dikembangkan dengan
ekspresi penokohan/karakter
tiap-tiap tokoh menggunakan
style dan diksi yang baik disertai
teks samping yang sedikit tidak
jelas dan tidak keluar dari tema
yang diangkat

Cukup 15-16

16: pengembangan dialog cukup
kreatif, ekspresi penokohan
cukup lancar dan kesesuaian
karakter tokoh kurang logis serta
teks samping kurang sesuai
dengan tema

15: pengembangan dialog cukup
kreatif, ekspresi penokohan
cukup lancar dan kesesuaian
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karakter tokoh kurang logis serta
teks samping kurang lengkap

Kurang 13-14

14: pengembangan dialog kurang
kreatif, ekspresi penokohan
kurang lancar dan kesesuaian
karakter tokoh kurang logis serta
teks samping kurang sesuai
dengan tema

13: pengembangan dialog kurang
kreatif, ekspresi penokohan
kurang lancar dan kesesuaian
karakter tokoh kurang logis serta
teks samping kurang lengkap dan
tidak jelas

Sangat kurang 11-12

12: dialog ceritanya monoton tidak
memuncak pada klimaks,
ekspresi penokohan tidak lancar
dan kesesuaian karakter tokoh
tidak logis, tidak ada teks
samping sehingga dialog menjadi
kabur

11: dialog ceritanya sangat monoton,
tidak ada klimaks pada cerita,
ekspresi penokohan tidak lancar
dan kesesuaian karakter tokoh
tidak logis, tidak ada teks

samping
Tema Kesesuaian isi Sangat baik 9-10
dan tema 10: isi cerita sangat relevan dengan

tema yang telah ditentukan
9 :isi cerita relevan dengan tema
yang telah ditentukan

Baik 7-8

8: isi cerita relevan dengan tema
yang telah ditentukan, namun
terdapat beberapa kesalahan

7: isi cerita relevan dengan tema
yang telah ditentukan, namun
terdapat sedikit kesalahan
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Cukup 5-6

6: isi cerita cukup relevan dengan
tema yang telah ditentukan

5: isi cerita cukup relevan dengan
tema yang telah ditentukan

Kurang 3-4

4: isi cerita kurang relevan dengan
tema yang ditentukan

3: isi cerita kurang relevan dengan
tema yang ditentukan

Sangat kurang 1-2

2: isi cerita tidak relevan dengan
tema yang ditentukan

1: isi cerita sangat tidak relevan
dengan tema yang ditentukan

Latar Kekreatifan Sangat baik 19-20
dalam 20: latar cerita dikembangkan sangat
mengembangkan kreatif tanpa keluar dari
latar tema yang telah ditentukan

19: latar cerita dikembangkan secara
kreatif tanpa keluar dari tema
yang telah ditentukan

Baik 17-18
18: latar cerita dikembangkan secara
kreatif tanpa keluar dari tema

yang telah ditentukan

17: latar cerita dikembangkan secara
kreatif tanpa keluar dari tema
yang telah ditentukan namun
terdapat satu latar yang
kurang sesuai

Cukup 15-16

16: pengembangan latar cukup
kreatif sedikit keluar dari tema
yang telah ditentukan

15: pengembangan latar cukup
kreatif dan terdapat beberapa
latar yang tidak sesuai yang
mengakibatkan ceritanya
membingungkan
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Kurang

14: pengembangan latar masih
kurang kreatif dan

13: pengembangan latar
kurang kreatif

Sangat kurang

12: tidak ada pengembangan latar
cerita

11: tidak ada pengembangan latar
cerita sama sekali

13-14

11-12

Tokoh dan
Perwatakan

Kreatifan
pengembangan
tokoh dan
perwatakan

Sangat baik

20: ekspresi penokohan sangat baik
dan kesesuaian karakter tokoh
yang sangat logis

19: ekspresi penokohan sangat baik
dan kesesuaian karakter tokoh
yang logis

Baik

18: ekspresi penokohan baik dan
kesesuaian karakter tokoh yang
logis

17: ekspresi penokohan baik dan
ada satu kesesuaian karakter
tokoh yang kurang logis

Cukup

16: ekspresi penokohan cukup baik
dan kesesuaian karakter tokoh
cukup logis

15: ekspresi penokohan cukup baik
dan ada beberapa kesesuaian
karakter tokoh yang kurang
logis

Kurang

14: ekspresi penokohan kurang baik
dan kesesuaian karakter tokoh
dalam kurang logis

13: ekspresi penokohan kurang baik
dan terdapat karakter tokoh
dalam kurang logis

19-20

17-18

15-16

13-14
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Sangat kurang

12: ekspresi penokohan tidak baik
dan kesesuaian karakter tokoh
tidak logis

11: ekspresi penokohan sangat tidak
baik dan kesesuaian karakter
tokoh tidak logis

11-12

Alur

Penyajian alur
secara logis

Sangat baik

10: urutan cerita sangat logis, runtut
dan tidak terpotong-potong

9 : urutan cerita sangat logis, runtut
dan ada satu alur yang terpotong
potong

Baik

8: urutan cerita logis, runtut dan
tidak terpotong-potong

7: urutan cerita logis, runtut dan
sedikit terpotong-potong

Cukup

6: urutan cerita cukup logis, runtut
namun terpotong dan tidak
lengkap

5: urutan cerita cukup logis, cukup
runtut namun terpotong dan tidak
lengkap

Kurang

4: urutan cerita kurang logis, kurang
runtut, terpotong dan kurang
lengkap

3: urutan cerita kurang logis, kurang
runtut, terpotong dan tidak
lengkap

Sangat kurang

2: urutan cerita kurang logis, tidak
runtut, terpotong dan tidak
lengkap

1: urutan cerita sangat kurang logis,
tidak runtut, terpotong dan tidak
lengkap

9-10

7-8

5-6

1-2
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Amanat, Penyampaian Sangat baik 9-10
nada dan amanat, nada dan | 10: sudah ada penyampaian amanat,
suasana suasana nada, dan suasana disertai contoh

baik tersurat maupun tersirat

9 : sudah ada penyampaian amanat,
nada, dan suasana disertai contoh
baik tersurat maupun tersirat

Baik 7-8

8: sudah ada penyampaian amanat,
nada, dan suasana namun terdapat
kesalahan pada contoh baik
tersurat maupun tersirat

7: sudah ada penyampaian amanat,
nada, dan suasana namun terdapat
kesalahan pada contoh tersurat

Cukup 5-6

6: penyampaian amanat, nada, dan
suasana cukup dan tidak disertai
contoh tersurat

5: penyampaian amanat, nada, dan
suasana cukup dan tidak disertai
contoh baik tersurat maupun
tersirat

Kurang 3-4

4: penyampaian amanat, nada dan
suasana masih kurang, tidak
disertai contoh baik tersurat dan
tersirat

3: penyampaian amanat, nada dan
suasana masih kurang, dan tidak
disertai contoh

Sangat kurang

2: tidak ada penyampaian amanat, 1-2
nada dan suasana tidak disertai
contoh baik tersurat dan tersirat

1: tidak ada penyampaian amanat,
nada dan suasana tidak disertai
contoh baik tersurat dan tersirat

Mekanik Menguasai teknik | Sangat baik 9-10
penulisan penulisan 10: sangat menguasai aturan
penulisan dan tidak terdapat
kesalahan




160

9 : menguasai aturan penulisan dan
tidak terdapat kesalahan

Baik 7-8

8: menguasai aturan penulisan hanya
terdapat beberapa kesalahan

7: menguasai aturan penulisan hanya
terdapat beberapa kesalahan ejaan

Cukup 5-6

6: menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terjadi kesalahan
ejaan tetapi tidak mengaburkan
makna

5: menguasai aturan penulisan,
kadang-kadang terjadi kesalahan
ejaan tetapi sedikit mengaburkan
makna

Kurang 3-4

4: kurang menguasai aturan
penulisan, sering terjadi kesalahan
ejaan, membingungkan dan
masih layak nilai

3: kurang menguasai aturan
penulisan, sering terjadi kesalahan
ejaan, membingungkan dan
kurang layak nilai

Sangat kurang 1-2

2: tidak menguasai aturan penulisan,
sering terjadi kesalahan ejaan,
membingungkan dan tidak layak
nilai

1: tidak menguasai aturan penulisan,
sering terjadi kesalahan ejaan,
membingungkan dan sangat tidak
layak nilai

Jumlah Skor Maksimal 100
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Lampiran 5: Pedoman Observasi Pembelajaran

Lembar Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama

No. Hal-hal yang Keterangan Siklus | Siklus 11

diamati 1 2 3 1 2

1. | Keberanian siswa | Siswa berani bertanya cara
menulis naskah drama

Siswa cukup berani bertanya

Siswa kurang berani bertanya

Siswa tidak berani bertanya

2. | Keaktivan siswa | Siswa aktif bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

Siswa cukup aktif bertanya dan
aktif menjawab pertanyaan

Siswa kurang aktif bertanya dan
aktif menjawab pertanyaan

Siswa tidak aktif bertanya dan
aktif menjawab pertanyaan

3. | Kosentrasi siswa | Siswa tidak melamun, tidak
menopang dagu, tidak sibuk
beraktivitas sendiri dan
mendengarkan penjelasan guru

Siswa tidak melamun, tidak
menopang dagu, sedikit sibuk
beraktivitas sendiri dan cukup
mendengarkan penjelasan guru

Siswa tidak melamun, menopang
dagu, sibuk beraktivitas sendiri
dan cukup mendengarkan
penjelasan guru

Siswa melamun, menopang dagu,
sibuk beraktivitas sendiri dan
tidak mendengarkan penjelasan
guru

4. | Antusias siswa Siswa berantusias dalam
mengikuti pembelajaran

Siswa cukup berantusias dalam
mengikuti pembelajaran

Siswa kurang berantusias dalam
mengikuti pembelajaran

Siswa tidak berantusias dalam
mengikuti pembelajaran

5. | Situasi Pembelajaran berjalan dengan
pembelajaran baik dan lancar
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Pembelajaran berjalan dengan
cukup baik dan lancar

Pembelajaran berjalan dengan
kurang baik dan kurang lancar

Pembelajaran berjalan tidak
dengan baik dan lancar
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Hasil Pengamatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama

No

Hal-hal yang
diamati

Keterangan

Pra
tinda
kan

Siklus |

Siklus 11

1

2

3

1

2

Keberanian
siswa

(A) Siswa berani bertanya
cara menulis naskah
drama

\/

\/

\/

(B) Siswa cukup berani
bertanya

(C) Siswa kurang berani
bertanya

(D) Siswa tidak berani
bertanya

Keaktivan siswa

(A) Siswa aktif bertanya
dan aktif menjawab
pertanyaan

(B) Siswa cukup aktif
bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

(C) Siswa kurang aktif
bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

(D) Siswa tidak aktif
bertanya dan aktif
menjawab pertanyaan

Kosentrasi
siswa

(A) Siswa tidak melamun,
tidak menopang dagu,
tidak sibuk beraktivitas
sendiri dan
mendengarkan
penjelasan guru

(B) Siswa tidak melamun,
tidak menopang dagu,
sedikit sibuk
beraktivitas sendiri dan
cukup mendengarkan
penjelasan guru

(C) Siswa tidak melamun,
menopang dagu, sibuk
beraktivitas sendiri dan
cukup mendengarkan
penjelasan guru
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(D) Siswa melamun,
menopang dagu, sibuk
beraktivitas sendiri dan
tidak mendengarkan
penjelasan guru

4. | Antusias siswa

(A) Siswa berantusias dalam
mengikuti pembelajaran

(B) Siswa cukup berantusias
dalam mengikuti
pembelajaran

(C) Siswa kurang
berantusias dalam
mengikuti pembelajaran

(D) Siswa tidak berantusias
dalam mengikuti
pembelajaran

5. | Situasi
pembelajaran

(A) Pembelajaran berjalan
dengan baik dan lancar

(B) Pembelajaran berjalan
dengan cukup baik dan
lancar

(C) Pembelajaran berjalan
dengan kurang baik dan
kurang lancar

(D) Pembelajaran berjalan
tidak dengan baik dan
lancar

Keterangan:

(A) =20 - 25 siswa
(B) =15 - 20 siswa
(C) =10 - 15 siswa
(D) =1-10siswa
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Lampiran 7: Angket Pratindakan

Angket Informasi Awal Keterampilan Menulis Siswa Kelas XI IPA 2

SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara terhadap Pembelajaran Menulis

Naskah Drama

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pertanyaan dengan tenang dan teliti.

2. Berilah tanda centang( v ) pada salah satu kolom Ya, Kadang-kadang, Tidak
sehingga tanggapan di samping setiap pertanyaan yang ada pada setiap nomor
angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pertanyaan tiap nomor sesuai hati
nurani Anda.

4. Tanggapan Anda tidak akan ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
Anda dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

5. Setiap tanggapan Anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan
pendidikan, khususnya SMA N 1 Purwanegara, Banjarnegara.

6. Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaanya.

No. Pertanyaan Opsi

kadang

Apakah Anda lebih menyukai pembelajaan sastra
dibandingkan pembelajaran dengan bidang
bahasa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia?

Apakah Anda lebih menyukai pembelajaran
menulis karya sastra daripada membaca karya
sastra?

Apakah selama ini Anda pernah mendapatkan
tugas menulis karya sastra?

Apakah Anda pernah diberikan materi
pembelajaran tentang drama sebelumnya?

Apakah Anda sudah dapat menulis naskah
drama?

Apakah Anda pernah menulis naskah drama?

Apakah selama mengajar guru pernah
menggunakan media film dokumenter sebagai
media pembelajaran?

Apakah dalam pembelajaran selama ini guru
sering memberikan tugas menulis karya sastra?

Apakah selama ini Anda menulis naskah drama
hanya karena tuntutan guru?

10. | Apakah Anda melakukan kegiatan menulis karya

sastra di luar dari tugas yang diberikan guru?

Ya Kadang- | Tidak
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Angket Pascatindakan

Angket Informasi Akhir Keterampilan Menulis Siswa Kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara terhadap Pembelajaran Menulis
Naskah Drama

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pertanyaan dengan tenang dan teliti.

2. Berilah tanda centang ( YV ) pada salah satu kolom SS (sangat setuju), S
(setuju), KS (kurang setuju), dan TS (tidak setuju) sehingga tanggapan di
atas setiap pertanyaan yang ada pada setiap nomor angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pertanyaan tiap nomor sesuai hati
nurani Anda.

4. Tanggapan Anda tidak akan ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
Anda dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

5. Setiap tanggapan Anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan
pendidikan, khususnya SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara.

6. Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaanya.

No. Pertanyaan SS S KS

TS

1. | Saya kurang memahami tentang pembelajaran menulis
naskah drama menggunakan media film dokumenter?

2. | Pemahaman saya tentang pembelajaran menulis naskah
drama bertambah?

3. | Pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan
menulis karya sastra khususnya menulis naskah drama?

4. | Dengan adanya pembelajaran ini saya mengetahui
kekurangan dalam menulis dan akan memperbaikinya?

5. | Pembelajaran menulis naskah drama menggunakan
media film dokumenter merupakan pembelajaran yang
mudah dan menyenangkan?

6. | Dengan adanya pembelajaran ini saya mengetahui
bagaimana cara penulisan naskah drama yang benar?

7. | Pembelajaran seperti ini perlu terus dilakukan agar
siswa lebih memahami tentang penulisan naskah
drama?

8. | Pembelajaran seperti ini tidak perlu diteruskan karena
menuntut kemampuan yang baik dan mempersulit
siswa?

9. | Dengan pembelajaran seperti ini saya lebih kreatif
dalam menuangkan ide-ide dalam menulis, khususnya
menulis naskah drama?

10. | Melalui pembelajaran ini saya tertarik untuk menulis
khususnya menulis naskah drama?
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Lampiran 8: Hasil Angket Pratindakan

Angket Informasi Awal Keterampilan Menulis Siswa Kelas XI IPA 2
SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara terhadap Pembelajaran Menulis
Naskah Drama

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pertanyaan dengan tenang dan teliti.

2. Berilah tanda centang( v ) pada salah satu kolom Ya, Kadang-kadang, Tidak
sehingga tanggapan di samping setiap pertanyaan yang ada pada setiap nomor
angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pertanyaan tiap nomor sesuai hati
nurani Anda.

4. Tanggapan Anda tidak akan ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
Anda dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

5. Setiap tanggapan Anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan
pendidikan, khususnya SMA N 1 Purwanegara, Banjarnegara.
6. Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaanya.

No. Pertanyaan Opsi
Ya Kadang- | Tidak
kadang

1. | Apakah Anda lebih menyukai pembelajaan sastra 5 19 1
dibandingkan pembelajaran dengan bidang (20%) (76%) (4%)
bahasa dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia?

2. | Apakah Anda lebih menyukai pembelajaran 9 5 11
menulis karya sastra daripada membaca karya (36%) (20%) (44%)
sastra?

3. | Apakah selama ini Anda pernah mendapatkan 24 1
tugas menulis karya sastra? (96%) (4%)

4. | Apakah Anda pernah diberikan materi 23 2
pembelajaran tentang drama sebelumnya? (92%) (8%)

5. | Apakah Anda sudah dapat menulis naskah 15 10
drama? (60%) (40%)

6. | Apakah Anda pernah menulis naskah drama? 16 5 4

(64%) (20%) (16%)

7. | Apakah selama mengajar guru pernah 25
menggunakan media film dokumenter sebagai (100%)
media pembelajaran?

8. | Apakah dalam pembelajaran selama ini guru 14 8 3
sering memberikan tugas menulis karya sastra? (56%) (32%) (12%)

9. | Apakah selama ini Anda menulis naskah drama 18 5 2
hanya karena tuntutan guru? (72%) (20%) (8%)

10. | Apakah Anda melakukan kegiatan menulis karya 1 5 19
sastra di luar dari tugas yang diberikan guru? (4%) (20%) (20%)
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Hasil Angket Pascatindakan

Angket Informasi Akhir Keterampilan Menulis Siswa Kelas XI IPA 2 SMA
Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara terhadap Pembelajaran Menulis
Naskah Drama

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah pertanyaan dengan tenang dan teliti.

2. Berilah tanda centang ( YV ) pada salah satu kolom SS (sangat setuju), S
(setuju), KS (kurang setuju), dan TS (tidak setuju) sehingga tanggapan di
atas setiap pertanyaan yang ada pada setiap nomor angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pertanyaan tiap nomor sesuai hati
nurani Anda.

4. Tanggapan Anda tidak akan ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
Anda dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

5. Setiap tanggapan Anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi kemajuan
pendidikan, khususnya SMA Negeri 1 Purwanegara, Banjarnegara.

6. Jawaban Anda akan terjamin kerahasiaanya.

No. Pertanyaan SS S KS TS

1. | Saya kurang memahami tentang 2 15 8
pembelajaran menulis naskah drama (8%) (60%) | (32%)
menggunakan media film dokumenter?

2. | Pemahaman saya tentang pembelajaran 15 8 2
menulis naskah drama bertambah? (60%) | (32%) (8%)

3. | Pembelajaran ini dapat meningkatkan 16 8 1
kemampuan menulis karya sastra khususnya | (64%) | (32%) (4%)
menulis naskah drama?

4. | Dengan adanya pembelajaran ini saya 11 14
mengetahui kekurangan dalam menulis dan (44%) | (56%)
akan memperbaikinya?

5. | Pembelajaran menulis naskah drama 8 13 4
menggunakan media film dokumenter (32%) | (53%) | (16%)
merupakan pembelajaran yang mudah dan
menyenangkan?

6. | Dengan adanya pembelajaran ini saya 13 12
mengetahui bagaimana cara penulisan (52%) | (48%)
naskah drama yang benar?

7. | Pembelajaran seperti ini perlu terus 11 10 4
dilakukan agar siswa lebih memahami (52%) | (40%) | (16%)
tentang penulisan naskah drama?

8. | Pembelajaran seperti ini tidak perlu 1 8 16
diteruskan karena menuntut kemampuan (4%) (32%) | (64%)
yang baik dan mempersulit siswa?
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9. | Dengan pembelajaran seperti ini saya lebih 10 13 2
kreatif dalam menuangkan ide-ide dalam (40%) | (52%) (8%)
menulis, khususnya menulis naskah drama?

10. | Melalui pembelajaran ini saya tertarik untuk 6 15 3 1
menulis khususnya menulis naskah drama? (24%) | (60%) | (12%) (4%)
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Lampiran 9: Catatan Lapangan

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
KELAS XI IPA 2 SMA NEGERI 1 PURWANEGARA, BANJARNEGARA

Hari/Tanggal : Senin, 13 Februari 2012 Siklus  : Pratindakan
Pukul :12.20-13.50 WIB Pengamat : Peneliti

Peneliti bersama rekan yang membantu dokumentasi tiba di SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara pada pukul 12.10 WIB. Peneliti langsung menuju
kantor guru untuk menemui Ibu Widya Astuti, S.Pd selaku guru Bahasa Indonesia
kelas X1 IPA 2. Pada pukul 12.20 bel tanda masuk kelas berbunyi. Peneliti
bersama rekan dan guru Bahasa Indonesia menuju ke ruang kelas XI IPA 2. Pada
saat peneliti beserta rekan dan guru Bahasa Indonesia sampai di kelas XI IPA 2,
ternyata masih ada beberapa siswa yang berada di masjid untuk melaksanakan
ibadah sholat dzuhur berjama’ah. Setelah semua siswa masuk kelas, kemudian
guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Guru memperkenalkan
mahasiswa peneliti pada semua siswa dan menyampaikan maksud serta tujuannya
di kelas tersebut.

Selesai diperkenalkan oleh guru, peneliti bersama rekan langsung menuju
tempat duduk yang paling belakang untuk mempersiapkan angket pratindakan
yang akan dibagikan selesai pelajaran. Sebelum guru memulai pelajarannya,
terlebih dahulu mempresensi kehadiran siswa. Guru memulai pelajaran dengan
materi baru, yaitu materi tentang naskah drama, unsur-unsur pembangun naskah
drama dan kaidah penulisan naskah drama.

Guru menanyakan pada siswa apa yang mereka ketahui tentang naskah
drama. Hampir semua siswa menjawab tanpa aturan, sehingga mengakibatkan
suasana kelas menjadi ramai atau gaduh. Guru juga menanyakan mengenai minat
mereka dalam penulisan naskah drama. Hampir semua siswa menjawab bahwa
menulis naskah drama dirasa sulit bagi mereka. Guru kembali menjelaskan materi
tentang naskah drama, unsur-unsur pembangun naskah drama dan kaidah
penulisan naskah drama. Guru menyampaikan materi dengan metode yang biasa
digunakan yaitu metode ceramah. Pada saat guru menjelaskan materi, ternyata
masih ada siswa yang tidak memperhatikan. Mereka sibuk dengan kegiatannya
sendiri seperti bercerita dengan teman sebangkunya, mencoret-coret Kertas,
bahkan ada yang menyandarkan kepalanya di meja atau melamun.
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Guru menyampaikan materi sekitar lima belas menit, setelah itu guru
mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum dimengerti.
Karena tidak ada siswa yang bertanya, maka guru menganggap semua siswa
sudah memahami materi yang baru saja dijelaskannya. Selanjutnya guru meminta
siswa untuk membuat naskah drama dengan tema bebas.

Pada saat praktik menulis naskah drama, masih terlihat beberapa siswa
yang mengalami kesulitan untuk memulai mengerjakan tugas tersebut. Mereka
kesulitan dalam menentukan tema yang akan dijadikan sebuah naskah drama.

Lima belas menit sebelum pelajaran diakhiri, guru meminta siswa untuk
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Setelah semua hasil pekerjaan siswa
terkumpul, peneliti membagikan angket pratindakan kepada siswa. Setelah angket
terisi semua, siswa pun mengembalikan angket pratindakan tersebut kepada
peneliti. Bel tanda berakhirnya pelajaran Bahasa Indonesia pun berbunyi. Guru
menutup pelajaran dengan salam dan menyuruh salah satu siswa untuk memimpin
doa sebelum pulang.

Peneliti

Wahyuni Astuti
NIM 08201244071
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CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
KELAS XI IPA 2 SMA N 1 PURWANEGARA, BANJARNEGARA

Hari/Tanggal : Rabu, 15 Februari 2012 Siklus : Siklus | Pertemuan |
Pukul : 08.40-10.10 WIB Pengamat : Peneliti

Pada pukul 08.40 WIB bel berbunyi tanda pergantian pelajaran, peneliti
bersama rekan dan guru Bahasa Indonesia langsung menuju ke ruang kelas XI
IPA 2. Semua siswa sudah berada di dalam kelas ketika peneliti dan guru sampai
kelas X1 IPA 2. Tetapi siswa terlihat belum siap mengikuti pelajaran. Mereka
masih sibuk dengan aktivitasnya sendiri, seperti masih ada siswa yang sedang
mengobrol dengan teman sebangkunya, menghapus papan tulis, dan lain-lain.

Peneliti dan rekan langsung menuju tempat duduk yang paling belakang.
Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, kemudian mengabsen
kehadiran siswa. Guru memberikan apersepsi dan mengingatkan kembali materi
pelajaran pada pertemuan sebelumnya. Guru menanyakan kepada siswa tentang
apa yang siswa alami dan rasakan ketika sedang mengerjakan tugas menulis
naskah drama. Sebagian siswa menjawab mereka merasa kesulitan dalam
menemukan ide, tema dan mengembangkannya ke dalam sebuah naskah drama.
Beberapa siswa juga menjawab karena mereka tidak terbiasa menulis naskah
drama.

Setelah itu, guru membagikan contoh naskah drama dan meminta siswa
untuk mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama yang ada pada contoh tersebut.
Setelah siswa selesai mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama yang ada pada
contoh tersebut, kemudian hasil identifikasi tersebut didiskusikan bersama-sama.
Guru juga mengajak siswa untuk bertanya jawab agar materi yang disampaikan
mudah dimengerti. Setelah selesai membahas unsur-unsur naskah drama yang ada
pada contoh, selanjutnya guru menjelaskan tentang tahap-tahap penulisan naskah
drama menggunakan media film dokumenter.

Sebagian siswa terlihat memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh
guru, mereka pun mencatat hal-hal penting untuk menambah pengetahuan mereka
mengenai naskah drama. Namun, masih ada juga beberapa siswa yang belum
memperhatikan, mereka sibuk dengan kegiatannya sendiri. Seperti bercerita
dengan teman sebangkunya, mencoret-coret kertas, bahkan ada yang
menyandarkan kepalanya di meja.
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Sebelum guru mengakhiri pelajaran, guru merefleksikan pembelajaran
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum mereka pahami. Pukul 10.10 WIB bel tanda istirahat berbunyi. Guru
menutup pelajaran dengan memberi salam.

Peneliti

Wahvyuni Astuti
NIM 08201244071
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CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
KELAS XI IPA 2 SMA N 1 PURWANEGARA, BANJARNEGARA

Hari/Tanggal : Senin, 20 Februari 2012 Siklus : Siklus | Pertemuan Il
Pukul : 12.20-13.50 WIB Pengamat : Peneliti

Peneliti bersama rekan yang membantu dokumentasi tiba di SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara pada pukul 12.00 WIB. Peneliti dan rekan langsung
menemui bagian perlengkapan untuk meminjam LCD proyektor yang akan
digunakan sebagai alat pemutaran film dokumenter. Pukul 12.20 bel tanda masuk
kelas berbunyi. Peneliti bersama rekan dan guru Bahasa Indonesia menuju ke
ruang kelas XI IPA 2. Ketika masuk ke dalam kelas, siswa terlihat belum siap
untuk mengikuti pelajaran. Masih ada beberapa siswa yang belum masuk ke kelas
karena sedang menjalankan ibadah sholat dzuhur di masjid sekolah. Setelah
menunggu sekitar 5 menit, semua siswa sudah berada di dalam kelas. Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen kehadiran
siswa. Guru memulai pelajaran dengan memberikan apersepsi tentang materi
sebelumnya dan mengingatkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menulis naskah drama pada pertemuan sebelumnya (pratindakan).

Selanjutnya guru memutarkan film dokumenter yang berjudul “Untuk
Sebuah Hamburger” yang berdurasi sekitar 5 menit sebagai media pembelajaran
menulis naskah drama. Siswa terlihat antusias ketika menonton pemutaran film
tersebut. Guru menyuruh siswa untuk mencatat hal-hal penting yang ada di dalam
film tersebut seperti tokoh, alur, setting, tema, dialog, dan lakuan. Catatan tersebut
dapat digunakan sebagai modal siswa untuk penulisan naskah drama.

Film dokumenter “Untuk sebuah Hamburger” diputar sebanyak 2 kali agar
siswa lebih memahami isi cerita yang ada di dalam film tersebut. Selesai
menonton film tersebut, guru meminta siswa untuk membuat draf penulisan
naskah drama berdasarkan film dokumenter yang baru saja diputar. Siswa terlihat
sangat serius pada saat membuat draf naskah drama. Pada saat siswa sedang
membuat draf naskah drama, guru memberikan pengarahan dan sesekali
berkeliling untuk melakukan bimbingan. Dikarenakan waktu yang tidak cukup
untuk mengembangkan draf tersebut menjadi sebuah naskah drama, maka
pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.
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Bel tanda berakhirnya pelajaran Bahasa Indonesia pun berbunyi. Guru
menutup pelajaran dengan salam dan menyuruh salah satu siswa untuk memimpin
doa sebelum pulang.

Peneliti

Wahyuni Astuti
NIM 08201244071
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CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
KELAS XI IPA 2 SMA N 1 PURWANEGARA, BANJARNEGARA

Hari/Tanggal : Rabu, 22 Februari 2012 Siklus : Siklus | Pertemuan Il1
Pukul : 08.40-10.10 WIB Pengamat : Peneliti

Pada pukul 08.40 bel berbunyi tanda pergantian pelajaran, peneliti
bersama rekan dan guru Bahasa Indonesia langsung menuju ke ruang kelas XI
IPA 2. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian
mengabsen kehadiran siswa. Sebelum memulai pelajaran, guru memberikan
apersepsi tentang menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter.
Setelah itu guru menayakan kepada siswa apakah draf naskah drama yang mereka
buat pada pertemuan sebelumnya sudah selesai atau belum, semua siswa
menjawab sudah selesai. Karena draf naskah drama yang mereka buat sudah
selesai, maka guru memberi tugas untuk mengembangkan draf tersebut menjadi
sebuah naskah drama.

Guru membagikan kertas untuk menulis naskah drama. Namun, ada
beberapa siswa yang tidak langsung menuliskannya pada kertas yang dibagikan
oleh guru. Pada saat semua siswa sedang sibuk mengerjakan tugas menulis naskah
drama, guru tidak lupa untuk mengingatkan tentang hal-hal yang penting dalam
penulisan naskah drama seperti unsur-unsur yang terdapat di dalam naskah drama
dan kaidah penulisan naskah drama. Guru juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan.

Bel tanda istirahat berbunyi, guru meminta agar semua pekerjaan siswa
segera dikumpulkan. Sebelum guru mengakhiri pembelajaran, guru merefleksi
tentang kesulitan apa yang mereka alami dalam menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter. Setelah guru menjelaskan kesulitan siswa
tersebut, guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Peneliti

Wahyuni Astuti
NIM 08201244071




177

CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
KELAS XI IPA 2 SMA N 1 PURWANEGARA, BANJARNEGARA

Hari/Tanggal : Senin, 27 Februari 2012 Siklus : Siklus 11 Pertemuan |
Pukul : 12.20-13.50 WIB Pengamat : Peneliti

Peneliti bersama rekan yang membantu dokumentasi tiba di SMA Negeri 1
Purwanegara, Banjarnegara pada pukul 12.00 WIB. Peneliti dan rekan langsung
menemui bagian perlengkapan untuk meminjam LCD proyektor yang akan
digunakan sebagai alat pemutaran film dokumenter. Pukul 12.20 bel tanda masuk
kelas berbunyi. Peneliti bersama rekan dan guru menuju ke ruang kelas X1 IPA 2.
Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen
kehadiran siswa. Pada hari ini ada dua siswa yang tidak berangkat dikarenakan
sakit. Sebelum memulai pelajaran, guru memberikan apersepsi tentang menulis
naskah drama menggunakan media film dokumenter.

Selain itu, guru juga menyinggung tentang tugas yang telah dikerjakan
pada pertemuan sebelumnya. Guru membahas kembali kesalahan-kesalahan yang
dilakukan dalam mengerjakan menulis naskah drama pada pertemuan sebelumnya
agar tidak diulangi kembali kesalahan-kesalahan yang dilakukan pada
sebelumnya. Selain itu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang belum dimengerti.

Setelah guru menjelaskan sedikit materi tentang menulis naskah drama
menggunakan film dokumenter, guru meminta siswa untuk menyiapkan kertas
atau buku untuk mencatat hal-hal yang penting dalam menonton pemutaran film
kedua. Siswa diminta mencatat yang penting dari film tersebut seperti tokoh,
setting, alur, lakuan, watak tokoh, dan lain-lain. Hal ini sebagai modal awal
pengetahuan siswa tentang cerita dalam film yang akan digunakan untuk menulis
naskah drama.

Selanjutnya guru memutarkan film dokumenter kedua yang berjudul
“Pengamen Jalanan Malioboro” yang berdurasi sekitar 5 menit sebagai media
pembelajaran menulis naskah drama. Siswa terlihat antusias ketika menonton
pemutaran film tersebut. Film dokumenter “Pengamen Jalanan Malioboro”
diputar sebanyak 2 kali agar siswa lebih memahami isi cerita yang ada di dalam
film tersebut. Selesai menonton film tersebut, guru meminta siswa untuk membuat
draf penulisan naskah drama berdasarkan film dokumenter yang baru saja diputar.

Sebelum siswa mengerjakan tugas menulis naskah drama, guru
mengingatkan tentang cara-cara menulis naskah drama yang benar agar
kesalahan-kesalahan yang sebelumnya tidak terulang kembali. Siswa pun segera
mengerjakan tugas yang diberikan. Pada saat semua siswa sedang sibuk
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mengerjakan tugas menulis naskah drama, guru juga memberi kesempatan kepada
siswa untuk bertanya jika mengalami kesulitan.

Karena waktu yang diberikan tidak cukup untuk mengerjakan tugas
menulis naskah drama secara sempurna, maka guru meminta siswa untuk
melanjutkan pada pertemuan selanjutnya. Guru menutup pelajaran dengan salam
dan menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum pulang.

Peneliti

Wahyuni Astuti
NIM 08201244071
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CATATAN LAPANGAN PEMBELAJARAN MENULIS NASKAH DRAMA
KELAS XI IPA 2 SMA N 1 PURWANEGARA, BANJARNEGARA

Hari/Tanggal : Rabu, 29 Februari 2012 Siklus : Siklus 11 Pertemuan Il
Pukul : 08.40-10.10 WIB Pengamat : Peneliti

Pukul 08.40 bel tanda pergantian pelajaran berbunyi, peneliti bersama
rekan dan guru Bahasa Indonesia langsung menuju ke ruang kelas XI IPA 2. Guru
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, kemudian mengabsen kehadiran
siswa. Pada pertemuan Kkali ini, ada dua siswa yang tidak berangkat dikarenakan
masih sakit. Sebelum memulai pelajaran, guru memberikan apersepsi tentang
menulis naskah drama menggunakan media film dokumenter. Guru juga
menanyakan apakah tugas pada pertemuan sebelumnya sudah selesai atau belum,
siswa pun menjawab belum selesai. Selanjutnya guru meminta siswa untuk
melanjutkan atau mengembangkan draf naskah drama yang dibuat pada
pertemuan sebelumnya menjadi sebuah naskah drama.

Pada saat siswa sedang mengerjakan tugas menulis naskah drama, tidak
lupa guru mengingatkan hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis naskah
drama, seperti tentang penggunaan bahasa dan tanda baca.

Sekitar pukul 09.50 WIB siswa telah selesai menyelesaikan tugas menulis
naskah drama. Siswa pun langsung diminta untuk mengumpulkan hasil
pekerjaannya kepada guru. Setelah mengumpulkan, guru merefleksi pelajaran
yang telah berlangsung. Sebelum menutup pelajaran, peneliti membagikan angket
pascatindakan yang harus diisi oleh siswa. Pukul 10.10 WIB siswa telah selesai
mengisi dan mengumpulkan kembali angket tersebut kepada peneliti. Guru
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Peneliti

Wahyuni Astuti
NIM 08201244071




Lampiran 10: Data Nilai Siswa

Hasil Skor Pratindakan Naskah Drama Siswa
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No. | Subjek Skor Tiap Aspek Skor /
A B C D E F G Nilai
1. | S 15 5 14 14 5 5 5 63
2. |S 13 5 15 15 6 6 7 67
3. |S3 15 6 15 15 6 6 7 70
4. | S, 14 4 14 14 5 5 6 62
5 | Ss 14 5 14 14 5 5 5 62
6. | Se 13 4 14 14 4 5 4 58
7. |Sy 15 4 14 14 4 4 5 60
8. | Sg 14 5 13 15 4 5 4 60
9. |'Sy 15 5 13 14 4 4 5 60
10. | S0 17 6 16 16 6 6 6 73
11. | Sy 17 6 16 16 7 6 7 75
12. | Sp 14 5 14 14 5 5 5 62
13. | Si3 15 6 15 15 6 6 7 70
14. | Sy 15 6 15 15 5 5 6 67
15. | S5 15 5 15 15 5 5 5 65
16. | Si6 13 4 13 13 4 4 4 55
17. | Siz 14 6 14 14 5 5 5 63
18. | Sig 15 4 14 15 4 4 6 62
19. | Syio 15 4 14 14 4 4 5 60
20. | Sy 14 4 14 14 5 4 5 60
21. | Sn 15 5 15 15 5 5 5 65
22. | S» 14 5 14 14 5 5 5 62
23. | Sy 15 6 14 14 5 5 6 65
24. | Sy 14 6 15 15 5 5 5 65
25 | Sy 14 5 14 14 5 5 5 62
Jumlah Total | 364 | 126 | 358 | 362 | 124 | 124 | 165 1593
Rata-rata 14,56 | 5,04 | 14,32 | 14,48 | 4,96 | 496 | 6,6 63,72
Nilai Ideal 20 10 20 20 10 10 10 100
Keterangan

S1-Sys : Siswa
: Dialog dan Teks samping

O T MmMmoOO@™>

: Tema

: Latar atau setting

: Tokoh dan Perwatakan

: Alur atau Plot

: Amanat

: Mekanika Penulisan



Hasil Skor Siklus | Penulisan Naskah Drama Siswa
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No. | Subjek Skor Tiap Aspek Skor /
A B C D E F G Nilai
1. | S 16 7 15 15 6 6 6 71
2. |S 14 6 16 16 7 7 7 73
3. | S3 16 6 17 17 7 7 7 77
4, | Sy 16 6 15 15 6 6 7 71
5. | Ss 16 6 15 15 6 6 7 71
6. | S 14 5 15 15 5 5 5 64
7. |Sy 17 7 16 16 6 7 7 76
8. | Sg 15 6 15 15 6 6 6 69
9. |'Sy 16 6 14 14 6 6 5 67
10. | Sy 18 7 16 16 7 6 7 77
11. | S;p 18 7 17 17 7 7 7 80
12. | Sy 15 7 15 15 6 7 7 72
13. | Si3 18 6 17 17 7 7 7 79
14. | Sy 16 8 16 16 7 7 7 77
15. | Sgs 16 7 16 16 6 6 7 74
16. | Sis 14 5 15 16 5 5 5 65
17. | Si7 15 6 16 15 6 8 8 70
18. | S 16 7 16 16 6 7 7 75
19. | Syio 16 7 16 16 7 7 7 76
20. | Sy 16 6 16 15 6 5 7 70
21. | Sy 17 6 16 16 6 6 6 73
22. | S» 16 7 15 16 5 6 6 71
23. | Sy3 16 7 16 16 6 7 7 75
24. | Sy 17 7 16 15 6 7 7 75
25 | Sy 16 6 15 16 5 6 6 70
Jumlah 400 | 161 | 392 | 392 | 153 | 160 | 165 1818
Rata-rata 16 | 6,44 | 1568 | 1568 | 6,12 | 6,4 | 6,6 72,72
Nilai Ideal 20 10 20 20 10 10 10 100
Keterangan

S1-Sys5 : Siswa
: Dialog dan Teks samping

O TMMmMmOO >

: Tema

: Latar atau setting

: Tokoh dan Perwatakan
: Alur atau Plot

: Amanat

: Mekanika Penulisan
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No. | Subjek Skor Tiap Aspek Skor /
A B C D E F G Nilai
1. |S - - - - - - - -
2. 1S 17 7 17 17 7 7 8 80
3. |Ss 18 8 17 18 7 8 8 84
4, | S, 17 7 16 16 7 6 8 77
5 | Ss 17 8 16 16 8 6 8 79
6. |Se 15 7 15 15 6 6 6 70
7. |Sy 18 7 17 17 7 7 7 80
8. |Sg 17 6 16 16 7 6 7 75
9. |Sy 17 7 15 16 7 7 6 75
10. | Syo 18 7 16 16 7 8 8 80
11. | Sz 18 8 18 18 8 7 7 84
12. | Sp - - - - - - - -
13. | Si3 18 8 18 18 8 8 8 86
14. | Sy 18 8 17 17 8 8 8 84
15. | Si5 17 8 17 17 7 7 8 81
16. | Si6 16 6 15 16 6 5 6 70
17. | Sy7 16 6 16 16 7 6 7 74
18. | Sig 17 8 17 17 7 8 8 82
19. | Sy 18 7 18 18 7 7 8 83
20. | Syo 16 6 16 16 8 6 7 75
21. | Sy 17 7 17 17 7 7 8 80
22. | Sy 16 6 16 16 7 7 7 75
23. | Sy3 17 7 17 17 7 7 8 80
24. | Sy 18 8 17 17 8 7 8 83
25 | Sy 17 6 16 16 7 6 7 75
Jumlah 393 | 163 | 380 | 383 | 165 | 157 | 171 1812
Rata-rata 17,08 | 7,08 | 16,52 | 16,65 | 7,17 | 6,82 | 7,43 78,78
Nilai Ideal 20 10 20 20 10 10 10 100
Keterangan

S1-Sys5 : Siswa
: Dialog dan Teks samping

O TMMmMmOO >

: Tema

: Latar atau Setting

: Tokoh dan Perwatakan

: Alur atau Plot

: Amanat

: Mekanika Penulisan



Hasil Peningkatan Kemampuan Penulisan Naskah Drama Siswa
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Pra Siklus | Siklus | Peningkatan | Peningkatan | Peningkatan
No. | Subjek | Tindakan I I Pratindakan- Siklus I - Pratindakan-
Siklus | Siklus 11 Siklus 11
1. | S 63 71 - 8 - -
2. |S; 67 73 80 6 7 13
3. S3 70 77 84 7 7 14
4. | S, 62 71 77 9 6 15
5. Ss 62 71 79 9 8 17
6. |Se 58 64 70 6 6 12
7. |Sy 60 76 80 16 4 20
8. |Sg 60 69 75 9 6 15
9. | Sy 60 67 75 7 8 15
10. | Syo 73 77 80 4 3 7
11. | Sy 75 80 84 5 4 9
12. | Sy 62 72 - 10 - -
13. | Si3 70 79 86 9 7 16
14, | Sy 67 77 84 10 7 17
15. | Si5 65 74 81 9 7 16
16. | Sie 55 65 70 10 5 15
17. | Syy 63 70 74 7 4 11
18. | Sis 62 75 82 13 7 20
19. | Syg 60 76 83 16 5 21
20. | Sy 60 70 75 10 5 15
21. | Sn 65 73 80 8 7 15
22. | Sp 62 71 75 9 4 13
23. | Sy 65 75 80 10 5 15
24. | Sy 65 75 83 10 8 18
25 | Sy 62 70 75 8 5 13
Jumlah total 1593 1818 | 1812 225 135 342
Rata-rata 63,72 72,72 | 78,78 9 5,87 14,87
Keterangan:
Skor 9,5-10  :istimewa
Skor 8,5-9 : amat baik
Skor 7,5-8 - baik
Skor 6,5 -7 : cukup
Skor ...- 6 : kurang
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Hasil Skor Peningkatan Kemampuan Penulisan Naskah Drama Siswa
dari Siklus I ke Siklus 11

Siklus | Siklus 11 Peningkatan
No. Subjek Siklus I -Siklus 11
1. |S; 71 - -
2. |S; 73 80 7
3. |S3 77 84 7
4. | Sy 71 77 6
5. |Ss 71 79 8
6. | Se 64 70 6
7. |S; 76 80 4
8. |Ss 69 75 6
9. | Sy 67 75 8
10. | Syo 77 80 3
11. | Sy 80 84 4
12. | Sy 72 - -
13. | Si3 79 86 7
14. | Si4 77 84 7
15. | S5 74 81 7
16. | Si6 65 70 5
17. | Syz 70 74 4
18. | Sig 75 82 7
19. | Syg 78 83 5
20. | Sy 70 75 5
21. | Sn 73 80 7
22. | Sy 71 75 4
23. | Sy 75 80 5
24. | Sy 75 83 8
25 | Sy 70 75 5
Jumlah Total 1818 1812 135
Rata-rata 72,72 78,78 5,87

Rata-rata Kemampuan Penulisan Naskah Drama Siswa Tiap Aspek

No. Aspek Pratindakan Siklus | Siklus 11
1. | Dialog dan Teks samping 14,56 16 17,08
2. | Tema 5,04 6,44 7,08
3. | Latar atau Setting 14,32 15,68 16,52
4. | Tokoh dan Perwatakan 14,48 15,68 16,65
5. | Alur atau Plot 4,96 6,12 7,17
6. | Amanat 4,96 6,4 6,82
7. | Mekanika Penulisan 6,6 6,6 7,43
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Lampiran 11: Pedoman Wawancara

Lembar Wawancara

A. Wawancara terhadap guru

1.

wn

7.

Apakah siswa di sekolah ini menyukai pembelajaran menulis karya sastra,
khususnya menulis naskah drama?

Apakah Ibu pernah mengajari menulis naskah drama sebelumnya?

Selama ini bagaimana cara Ibu mengajar menulis naskah drama?

Kesulitan apa saja yang Ibu hadapi ketika melakukan pembelajaran menulis
naskah drama?

Apakah siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama?

Menurut Ibu bagaimana dengan pembelajaran naskah drama menggunakan
media film dokumenter? Apakah keterampilan siswa juga dapat meningkat
dengan pembelajaran ini?

Apa saran Ibu terhadap penelitian ini?

B. Wawancara terhadap siswa

1.
2.

3.

Apakah Anda menyukai pembelajaran menulis naskah drama?

Bagaimana pendapat Anda tentang menulis naskah drama menggunakan
media film dokumenter?

Adakah kesulitan yang Anda hadapi ketika Anda menulis naskah drama
menggunakan media film dokumenter?

. Apa saran Anda terhadap pembelajaran menulis naskah drama

menggunakan media film dokumenter?
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Lampiran 12: Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

Wawancara terhadap guru
1. Apakah siswa di sekolah ini menyukai pembelajaran menulis karya sastra,
khususnya menulis naskah drama?

Jawab: Sebenarnya rata-rata siswa di sekolah ini menyukai pembelajaran
menulis karya sastra, namun untuk penulisan menulis naskah drama
siswa kurang menyukainya. Karena kalau dilihat dari hasil penulisan
naskah drama juga masih kurang, mereka menganggap bahwa menulis
naskah drama itu sulit, mereka juga kurang bisa mengembangkan cara
menulis naskah drama dengan baik dan benar.

2. Apakah Ibu pernah mengajari menulis naskah drama sebelumnya?

Jawab: lya jelas sudah pernah mbak, waktu disemester satu kemarin saya juga

sudah menyampaikan materi mengenai penulisan naskah drama.
3. Selama ini bagaimana cara Ibu mengajar menulis naskah drama?

Jawab: Saya biasanya memberikan sebuah contoh naskah drama, kemudian
saya menyuruh siswa untuk menganalisis unsur-unsur intrinsik yang
terdapat pada contoh naskah drama tersebut.

4. Kesulitan apa saja yang Ibu hadapi ketika melakukan pembelajaran menulis
naskah drama?

Jawab: Karena kebanyakan siswa sudah merasa malas duluan ketika disuruh
untuk membuat naskah drama, sehingga ketika siswa diberi tugas
untuk menulis naskah drama, waktu yang tersedia biasanya akan habis

hanya untuk mencari ide dalam penulisan naskah drama.
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5. Apakah siswa tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama?

Jawab: Ya seperti yang sudah saya katakan diawal tadi mbak, kalau dilihat dari
hasil penulisan naskah drama siswa yang masih kurang, saya rasa
karena siswa sendiri kurang tertarik dan kurang antusias terhadap
pembelajaran menulis naskah drama. Saat di kelas saya lihat siswa
kurang semangat dan banyak yang mengeluh malah mba.

6. Menurut Ibu bagaimana dengan pembelajaran naskah drama menggunakan
media film dokumenter? Apakah keterampilan siswa juga dapat meningkat
dengan pembelajaran ini?

Jawab: Ya menurut saya jika pembelajaran menulis naskah drama
dikombinasikan dengan menggunakan media film dokumenter akan
lebih menarik lagi mbak. Apalagi kegiatan menonton film banyak
disukai orang. Dengan menggunakan media film dokumenter, saya
berharap siswa bisa menuangkan ide-ide mereka ke dalam sebuah
naskah drama. Saya juga berharap dengan adanya pembelajaran ini,
keterampilan siswa dalam menulis naskah drama dapat meningkat,
tidak hanya hasil penulisan naskah drama saja yang meningkat, tetapi
antusias dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran juga ikut
meningkat.

7. Apa saran Ibu terhadap penelitian ini?

Jawab: Saya berharap semoga siswa dapat tertarik dengan adanya penggunaan
media film dokumenter ini yang akan kita terapkan dalam pembelajaran
menulis naskah drama dan mereka dapat berperan serta dengan baik

sehingga hasilnya dapat optimal.
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Wawancara terhadap siswa
1. Apakah sekarang Anda menyukai pembelajaran menulis naskah drama?

Jawab: S1: iya mbak, sekarang saya jadi senang nulis naskah drama.
S2: sama mbak, menurut saya menulis drama menyenangkan.
S3: iya mbak ternyata nulis naskah drama menyenangkan karena nggak

sesusah dulu mbak.
2. Bagaimana pendapat Anda tentang menulis naskah drama menggunakan media

film dokumenter?

Jawab: S1: kalau menurut saya dengan menonton film dokumenter bisa
membantu Kita untuk menuangkan ide-ide ke dalam sebuah naskah
drama.

S2: iya mbak nulis naskah drama jadi gampang setelah menonton film
dokumenter. Saya jadi bisa menungkan ide-ide dengan mudah.

S3: sama mbak, isi cerita yang ada dalam film itu juga bisa
dikreatifitaskan dengan ide-ide saya, jadi saat saya menulis drama

itu lebih gampang mbak.
3. Adakah kesulitan yang Anda hadapi ketika Anda menulis naskah drama

menggunakan media film dokumenter?
Jawab: S1: menurut saya nggak ada mbak, malah dengan menonton film
dokumenter jadi gampang nulis naskah drama mbak.
S2: iya sama aja mbak, jadi gak susah mbak.
S3: kalau menurut saya selama menulis naskah drama dengan
menggunakan film dokumenter saya tidak menghadapi kesulisan

mbak.
4. Apa saran Anda terhadap pembelajaran menulis naskah drama menggunakan

media film dokumenter?
Jawab: S1: harusnya nonton filmnya yang lama dong mbak.
S2: oya mbak tema filmnya kalau bisa tentang remaja-remaja gitu

mbak. ya kaya cerita anak-anak SMA gitu lah. Hehe
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S3: Gimana kalau pembelajaran menggunakan media film dokumenter
juga diterapkan pada pembelajaran menulis yang lainnya mbak,

kaya menulis cerpen atau puisi. Kan pembelajarannya jadi lebih
asik mbak.
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FILM DOKUMENTER “UNTUK SEBUAH HAMBURGER”
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FILM DOKUMENTER “PENGAMEN JALANAN
MALIOBORO”




194




195

Hasil Karya Siswa S25 dengan Kriteria Rendah
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(Siklus 1)
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(Siklus I1)
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berolini dcm emym orang yang tenqah et bertsiiranng
 Jaran :Huu-- - cape banget 05hisambin mengusap keringat mkzﬂmamou]
~ porjo kamu PIC kownu _aja yong cape, kiwa Seriua Jug cape.
- Tmmm \\,)a bener. leb bak  kwa jgrivanad duw ogo oisii
_ Bogo! " Ay seteu po” o
~ lomoil membwmati ool istirohat  rnereka becfikic  Kemaaonagi  trertha
hWortic  pegi - mengumen. S
~ Tormin:Hoe  kemang Qi niva A me%amen”
Pocjo ww\m@e KO\w k%A weposar ajo
Bogoy : " Oke. - e
 Jom ¢ “Selcimat toiam Semus. yamoga o bisa wengimbur ande  wnan”
B CLavabil  meniuurkan  Lewpat Wong.
_ Cewer ~th Mopown  EOWIN WO IO “ (dengon nada Margh)
e Mg By ko o\xsmn m\o\\L MMM G- Ik kat ol W\hgo- lhqm-
| memgid \bu el
,,,,,, Core ¢ “ Mo SOM dp WA O0matya irke -tnifa

~Paryp : “Fhitbu katavt fak mou  Wyasth  ya Ueltih, ook, Wstth beww
OMOH)

Cewtr:”%h biasa ajateSerd okv ding  Mou ngomeny  epd!
CTorvn t Ayo  kka  Perg Ay gak VIR AQUISIA TNy oy O
, (sambil  Meninggakun  tempay  \iU) s
Cewe( :“Dagar Xengamen, Bacu  Jadi pengesvien o sk sldgu ™
~ Jowy UK g dwn yuk "
e 2 "o barony kaw udoh e buak ke wmokan  ma\nen”
_bagol 7 Eh yumiglwya  de  onhap nih "
 pajp YA pdak tnana uoingtya bior oku fong el makon”
 Jam): Tk Ya sowvbil menuiggy makan kika  uendi g xyk 3
o Wa, kama uja Yg ny oy Kia yaln mam - mustk
\?mjo ("Nt MAKANANIH “C Mewha  piemakan malin W)

mtmx\v'\'/)a A Jugn WMIA iyt "(Mercicn burddnC degen fulos)
0on kerlka Meroka teronoun dad bhduna tmerka berharoe  4apay tenjalani
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Hasil Karya Siswa S24 dengan Kriteria Sedang

(Pratindakan)

Saﬁ‘ .‘st". .' f ' Riko ’:"g;. g Adan Aadh  <sdana bertkumpwl A ruana ke i

Roni « Riko, Bayy, dan Andi nantisekelal, Pdanj sekolah, kita LdaJar kelompok bersama,

ﬂlko s D\Mann M.dar kQ\O"POl‘ﬂyﬁ ')
Roni = Pi rumahky :
Bﬂ_\’u : Wd,aku bisa ikut naati.

Andi = I(lja. dku Juga teut (Jalan ke luar kelas)

Riko = Sctelah (;uia:J sekolah, afu me.naikuﬁ ekstra basket.

Roni = ya nA& Rik, kamu mmaikuh" ekstra basket dulu.ada. Naati sehabis Hu,
Kita bebi&ar kelom pok | :

Riko = a, kafan belager keloarpo duly, nant aku meryusw(

Bayu= ya, kita ‘hmggu di cumah Roni.

Riko = VYas
Lalu bel masuk berbungi, dan mercka cemuya méng{ku&ffeIAJataf‘n.

lalu kemudiqn;sddah boel beckunyi . Mereka MMqu,rumahnya Roni.

Andi: Mana_ Riko, kok naad ikut belasar belompok?
Eadu: Rike nanti mu"asql,flu h,i mangikuii ekstia basket .
Roni = o'»l.;to nanti  tetap, ikuf’beladar kelompok .
- Nk | S i’ 8
As'xfluh Sampai di rumhnjn Roni | mereka berh‘ga mular lwelaJar kelompel
Kenudian Riko Jahnj kﬁu”hk'\(’ﬁ Ron; .
Riko : Maag deman - teman, aku Au*ang terlambat .
Roni ~ iya, Ngqa 4pa-apa . '
Payu - Yéna faﬂing- kamu , bisa ikut be(aJar kelomrrk sel:arang_
AﬂAi: P.)(f/\u\ itu 4! :

: Mercka berewmpat  bel ke lowipoke bgrsama. |
Dan hafisudah  Piuiai SOrefaaiqn u:?:erka t&l:anrofcrf:ﬁslsﬁrna fulmg.

Aml] : Roni, kita mau ?zvmi% pulanj Yetumah Sudah sore ,nik._ .
foat = ’,‘fya

?Say“ . Makasih ,balndar keiomfolznyn & custel  Raer ; :
Roni = YA Sﬂvm- sama, kafmn - kapan bC‘aJﬂf kglov:~1fok bersama lagt

P ,
e D8 * maaail Mulmna lguin A<<A lf.l'.lnAlhl. k\aM
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(Siklus 1)

Ut St Hambuge
 Susks han lwiuphh %Ahmkdmga

lyal yang. se&rfrwm ja ﬂ%frgfmh
Xanj kwl ~Merdkg hw(qp berdua Yaito b dan Anak laki-lakinga . Anak aki- lakings Seleagai
a«al koran  kekiling. Sast masih AnruMAk dia  lagi

3,«. sendician dan  sehelah itu
_ ,k@gﬁ mMondekottage. iar] 2 g oo
Jlu = Nak, kamu ngdmhn gambﬂ apa’ 1 kok sampii Melamun nak .
_ Anak:

ILu, aky ng@lmhn %mbﬁr W&Wlbuébf ini, Md;n A endk,
o lbu s Kau kamu maw bordoa lah Léfmf‘ Tuhan, JAn Tuhm_gash akan ngﬂmb
Do yang ki kan .

Arwk \W bu, . Akw berdd's  agar kungmmku gt;ujud i 3

llow :ﬁﬂw Jugt. teut mm&aakan leamy, i 'ff-‘f
Anuk b, aku  baw Aqudan  koran.

) Sambc[ Membawa * lcvnm dan (w[mmrhn ké?ﬂdn ”?mnau)
b s y hoki - hati  nake .

A"V’-qﬁ Q)Wl @gi Bﬂéﬂd[ﬂn koran M[mg DM maql_@glnrkan )tq.(qg;kiﬁqnny
A omny - ormng.

Ann“ ‘ )(orﬁ'l-kvraq Al& um Ay O
T Lt Lot bonaye “‘Wff [ se&nj i A‘ P"}‘fé:r glﬁm)
] Emk

Bmpmn k. komanya
Anak - (?(11000, k.

- P}a k = 34 bdl éql-u Vkomnn ,m. B :
. o (SAmbil  mergambil  saku” kpran %Jm chlr\ dan .mmlaeukan umg y&
Mgk : makesih )(a

~ ( Sambil memrima \uangnge) "
Wie!:elah li'u AM Mencari fela_!%a
btk slion gagh olm Jovab di olepan Toko  Hambutger dan "menemlican p\ompaf
~ Dan. Jm boukA ‘s\ dlo d— ‘b\-ryo\ta ts.ny uang - dan KTP, DM kawuo!tqa dia AMmy'
ke timah pomiliknya olmrn maksud - mwgwdmw‘m Abm »

Yang lain wirkuke Mwbeln kerannye. Namqn ]

et itu.
 Anak s Permis|, Pak; opa benar ini. rumaha n*o'”
) Sa’rpam B Ia, benor ini rumaknya Poapak. P:yyanw Mal a nak 7
Ak van  bectemy sama  Bapak ﬂig@nfﬂ Bﬂ?ﬂk R\\Aaﬁonﬂn da Hitunah?
B Sa}pam AA£ lnﬂn ﬁ\mm.\n

 Anak Btsa ber’cem sama PA k Riyanio?
_Sa’(?mz Bisa ;m ' ?A W

5m’c Anax tumau Bd{mu Samts |  TETH Sr—————
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BdPa.k Kigm&o: Ada apa_ink ?
Satpam = Vakyini ada yang wiau beckomu  sama Papak .

k Riganto = Anak  ini YA Jang Maw bertemu  sama Stoja ?
Qaﬂmm : ‘3‘, Pak . Saya pergi ke pos satpam du, Pa.
%qu R\';}m’:a : iya, 2
. Kenudian pak Satpam porai mendju Ko pos satpam. Setefah itu, Bapak _Riyaate
Ngobro| n Al itu. ® : > ; ‘

Rapale Riyante = Nak, B ads  keperluan pps  mMau logrtemu :
Ar:t:tlc ; i Sayﬁ Mau me:;&mbal"kaf) Jomf?d bamz‘y;n'- A
(samlil  weniberikan doripek ihu kepada Bapae Riyanto) ,
&mk Ewg s |3a/ ni &MPC* Sﬂyd nak . megq,t—-SayAl kamu +emuin, dimana nak. 7 )
( Somloil  mene rima mpetn n)
Ana k + Saya feuiin  dompet Bd‘onh Jio&epan Toko Hamwrg&r. -
Empak Rtyan%o : Makasih nake, i 2da rezeki buat kanu sdeagai Ucapan ferincakasih.,
( $ambil temberitan uanjnya k&PMn Anak i+v) s
Anak s Engaa usah , Pak. Saga ikhlas Melakukan i semua,
( Sambil Wenolsk  Uang itu ) ; :
PMPMC Riymﬁaﬂ UAaln fni bun(’ kanu, Uan@ ini, kamu ldpnl‘l mmmkkan%.'
( Sambil memaksa  anak itu, untuk menering wmgnya-) 3
Anak : 13;\, makasih loan(yak 1pak . :
(Sambil Jmpaksa andk itw , Menerima uanany)
Bafmk Riym{o s 130\,$ama~sam nak.
Anak | Bt Bple saya Mau pandt pulang dulu, Sekali lagi saya ucepkan
tecimakasih., ;
Papak Riganto  + Vya, sama-sama nak. Hati - haki pu;‘qﬂjfyq' nak {4
Anak ‘ - : A )
: Kemudian Aia, Mendfu . pulang kerumah .- Naown, dia. membel; hamburger
terleoils Auhulu, sebelum pulany ko rumah. Karena dia tngin makan hdnzbufj&r:b&f%m
”oqnyh , Kemudian Sesampinga ditumah, dia - dan, Hwnga Makan hamburgerbuwﬂa.
ﬂmw. pun  wmernsa  Seflang , katena  anaknya bisa makan hambucger, Juga okhicnya.
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(Siklus I1)

— - — |

r

Musm 1alanaﬂ %eruks“ Sampan Malam Hari

Suasana-keta di Yoqykarta saat malam hari yang se.lmq ramaj.

Lia, gamq, Rizky dan Om An:‘ sedanq ,‘]alnn~1alan di kota itu.

Lia : \A}ah ramai ‘oanqd si ? yoaut Al
Som“ lya, tiap  malam M\nqgu ramai seperti ini, dikota ini, J

Rnkq Tehp- Selain ma(am Minggu , disini ogak Iumqﬂn Sepi,

O Andis kamy belum  pernah jalm j«lan ke sini y47(|oerfaqa l«p-’a Lia) .
Lia : Yga, aku  baru  kali ini kcslm, Om il phig

Om Bndi + Ouh st T
Rizky : Om, sku udah laper ik, Makan Aulu Yuk... !} !
(SAMH ng puutn A) BATAY J ¢

Om Andi: Apa kalian udah pada lqw'

Lia, Sony, Rizky ¢ lya, udah laper Om,

Om_Andi : Ya uﬂl\ wakan dulu. Tapu ; mau _wakan' i mana 2

R\Zkﬂ s Disana o Om, J.l{'mminga Mie Bk Toai : AR 3

(SMH( malwyuk ’wmpdnyq Mie, Pake Tom) v -: gt 1S
Seay v 'Ya, sekatung Musih gam 8,30 jni, T )

(Mmknpun Mmuju \‘wm&ng‘ Mie: Pak Toml

SWelah mercks $A_mpm. R‘zk\i Memesan  Makanan . %y

Phk Toni & Kalian v pesan_apa ?

Om Andi: kita Mau _ pesan Mw, agam 2, bakso 2, sama Mmumnn(y Esjeruk 2 fsteh 1
dan. kopl » y

Fak Toni « Quwh, iya. kakian tunggu sdwn'mr ya.

Lia *lya, kita tungau 4 di me Meja _Nomer- 9.

(Moka smrlad ey 16 nomer 9. yarg sdarm kosonq)
Pak Tonj : “lya, kalian duduk’ “dulu )

ngj % wA/Wk
! Mum Wgnung qu " sanbil AuJuk)

Se&du’memaggu. ldurmu pesanan_ Mecekes  datang Ma,DM Mereka. makkan

bwsum

Om Andi Rizky, kamu sering_makan Jlsmn ya ?

-R\‘zky 'l{d/ aku sama \Son/q Sering . Mal’an ‘t‘

Sony ¢ Mlenz’a enak i, Om,

L\av Tmpo\*nga /Wga bqw«n Jdn bersil, taai.

Om Andi s lwx pan{’esan 444 lunyak M"M‘”"H" Z ;végfdnj]' ke sini.
SMt Memfa sezianq as.k merwbm\ lw»w an | Pergamen l;!alauvm Jaémg untuk

ra
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d‘M«H’m lianj Sedekah Selkklasn‘ya [Pan pata  peagungunq Merrmvzlaonkan Mry sddmh f&rmsukw
Lia, Sony, Kizky dan Om Andi " Stholdh i, perdamen itw pinda ke tempat lain.
Nawun  Lia, Gonj Rlzk dan Om Andi masih di Wn#; Mie Bk Tong,

Om Andi * Kalian lwus tay, kalau Pengamen 3a|armn itu shmpm Mmalam mencari uarg untuk
Mencuupn ke/bu(uhannya .

goh.y Du’}l 1 -

Jia s fams salut lcefw metzka , karena m@d#ny« un+uk Mwm urg
)Mnj tidak mudah my&ra‘x 7 o
) Rliky ¢ Wl un  Mereka s’ealang kesusahan, ‘l’e/hfa pasih sgaa memsa Sexnd/fg ad | LA |
~ Om Mndi - kit harus bets yukur kepada Tuhan et e
~Seny + g, tasip Litalebih_baik Jaci mereka D i b "_
Lia : | \ga, ! 3

R\zké’ Dm, Pdanan Semumyn Om yﬂ’ﬂ bﬂz:”‘ yd anamemlideans )

) LM yang Ak )t I 3
) (?m MA-‘ ly4 : aku i: r a{u Sgé;@hir_ﬁfAi_W,”ﬁ : 1 o2 aid
(gambl menuju yak Toni ] \
Om Andi: Wik Toni, 1‘441 Semuq  Pesanan  karti. 6«}1 bampn ?
Pak Toric s Semua ;Wlmqa 40 ribu. mpmk
Om Aadi < Ouh, ya in
(Samb«l uqn Y4 Wb&ﬂkan fak' 'Em) ,,,,,,
Pak Toni ¢ | Makaﬁk Kalian kapan ~kapen mampir, 1441 lfes«m lqdl 7 i
SamL:l enerim uwgl tw) '
~'$on3 b lya, Pak s v : 0
Setelah Hu Mereka Keluar dpn  mda len~falan ., karean_asck
aalan —Jélan Mere daJl lupa gty Jan. bamksul Pulaﬂj re rumh '
Om hdi = J:m 9.20, Pulm@ Juk A
Lia 1o Aa dpe lagi - i
%2“] : Uhh Malem l@‘”jd nanh dicariin  sama bapuk dan lou loh.
GemJ " Y, .Sokamqj kifa yuknj Fe tumah
Kemudian wiereka Menyfy P""’l? ke rumah .- Namag  mereta Me[llm‘ 4 pinggit
flan, P fen knan itw todi ; | legi sedung Mefyhtf“'{ﬁ asi! rgamergya.
Om Andi ¢ Walian  Vhat pen pengamen_dalanan_itu dam Segini baru  selesai ngamen

~ Sony ¢ \'L?H hhat Om.
Lia lay pun hasil  Hidak: bﬂly/ﬂé Mereka fdlp senang dan: bof;qukw kepeda Tuhan
Om And: 3 Jadi Kalian  hatus mencontoh ka-aa keras - Merka |
Qongll-\a; R‘zky OwL A On. '
o ~ kemudian kaa 4dus‘<im @s{lﬂ,"gﬂ ,’Ylﬁ!!ﬂag,,"ef“"fﬁ.‘t- Oan selefuh ite,
kL akhlme’d Metzka 5dmf)m tFu.Mnh pnohse pn dped
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Hasil Karya Siswa S13 dengan Kriteria Tinggi
(Pratindakan)

%rdenjan canap~Carap dinicur’ porpustaraen @ataira @swe  ceRqan [engurus
Perpwsrarcaan

Bu G+ “Kamy keias éergpa nalute 7”
[

ltham ="x( A 2 bu, Para Ao apa bu
e Vi =“T‘ola -
U Gied htfl a"mw" C’;" apa nour 1. [by handa Mgin taht kamu TR Keliharan
k mu ro 'Oef‘nah da+e ke snr v o % v
[Lham . lgq bu,a..a.. g d B (euem e mé’ﬂgabson)f
kepala) Ocya by 6“{‘1‘? malas mempaca utu bu. (Samer mengeius™e fug
. agou my - Caron a rasa m
Bu iU hilng G 7' M S Camanga qgar g rasa mats aéméad
S’l’fl’ ;\ E . = &
g{a hat Ramu jangan Ngikutin raso melas jey . Jauhan dan Pt mu -
Kamu_ mencoba u ptu

%h fc bemeaca sedirers demi sedici .
=0 Ya bu. Terimakasih c+as nasehatnya  Ya Gu

Tiba -tiba terckagar Suata teriarcan dord luar  perpus taraan . Semuct orar}j
yang dickalam perpustatcan keluar dengan casa raget dan binggung .

By siti - Ada apa ini 7"

(+an3an a Pack Segeromolan  TEWo yanq Surca membpucr Dfmf)

Jack  <"lni%6d, & sepr tadi dilemparin 0KeR, mgge—p: eh dictayel
Malah teriax grus Pragsan deh |

(1awab Tack samei| tertawa 4er0ahak-baha‘m> X .
Septi - gget“h’ yang Sudah Sadar langsung turun dar: roinjam iU dan
langsung lart menuJu de pan Pgrpuszf-ﬁgzg)n ) mema[\ﬂ b
< “Heh | kurang dihajac opsr kamu [Mentang oy
Seencixnya ngeg'afn (ewe, kurar:g ferjacin 9 b
( septi mengmpar |k

JGCK : (Jac« hanya terdiam Sembar:
cantic pan Lugu) wa b )
r % am 8Q ’;
ot Kem(ma‘}amgua 76{:‘ (w s "‘e“f’”‘”rmggﬁ"‘ﬂb?f‘eh nguiang
2 Mgl 5 i kamu 0 g - Cew
J . . Q\v\\,\ Mo «\aaj‘ . i Yty qu«u au e
SQP’“ mrpua»fch ﬂomﬂ sep Y

| 4au
lain l’(amu (7] ‘ol - 'aﬁn (=}
yang cor abat cangan 4an BAIARS o e welasny
Merexa PUn = Jd doinal - ek dan et
dah peraden a F

iy o
7" (samoir metotaran eur kemeja).

ILham

= ] n
meline wajah Septt ¥atg

u ‘mulot - h
Beol masuk P“: 5_ Jam pelaja P“:‘, ?qlg‘wajah fac ke m‘f)"‘e““>
masing - ma« u Senang TS Cant"i‘J“Qa S wh L
_« foun ar cnuatol Sept! Toauh OV etet nih
Jacw 7, fku baru sadar » sedanq )

« HYaduh - Hadup ada 4§23

=}
au
. (ack mrsen\qum) " Sep’f"v. Aku sura ser :
Aack ¥ Aku Sura gayany o
’ 10 WA~ miaDA t”a ‘SQbe‘um S

v

\Lham
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Akh"“ _axhic ial aribot  PerHemudan
rhi : e i ] J
beruban {adi pendiam don bair . e e

lLham - T Soe Kok Kkamu Sering bange . :
Jacx - (Jack magh n ela\r'?un b e
J Y9 v tar mendengartcan utapan [Cham)

{Lham - ([Lham menePur bahuy JJack

. “Heh tamu diajar ngo brol malah bengongl) ’
Jpee (Jaek +erkeJ‘u+L$

Yy cla aper €P &
(Lham - “Ceige Sep+ 3

)

Beverapa menir temudian Sept’ W lewort m.‘?Iepan Joessaan Hiram..

Jacw . “Sep ramu mav Jadr pacoru 3

Y

Gupri = “lya mav’

Jace dan Sepat pun Jadian den b erpacatn
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/an,Uc,anq Cerah isertar mmanq or (,/al)q membarre;  (D1sudin fesic

/o/oamqn fl'Ov‘q, arearer o, Diclacras qomq fvamu/y Sorta tcoror | [Hiclup

\J
KOOn:Lan 3% dao ancnrm,q Yeng flra/u/onc/q SErba KORUan gy of/ah WQJW

A
[ iop ,oac;, bererq J‘ebaqou %/opor Oran Sseclang Iéunc/a Sebaqa/
7

bGrun  cuci - Aanmqo, rictar [oermah_mengen yorm Borctidiran J'@d/fcf—fpun

dia hanqa beker;a dan +erus 6eker/o S:cmm Dan pada suais freti oy

dia é”eo{a\Jj agﬁ{m Gerjuatan KOr‘an ia ettt melihot SObuah SEpeda dioro

qanq amar bcyus orc/anqzwa olg tidar mempunya: wanq , butr maran

L
[qqa susa h apa/cgj?/ buat Sebuah Sepeda yang ama+ mohal | qanq ellg

bt A
dfquna!can Marbqnqq bud+ maran purup berbulan - G:utan -
el

g dby: ini maran opa ]
[ 3 Mcvfra,, Jc/ma tOmpe Nar 77
Tono g COh a(a qq . eu 1€mpe /uqa nqqatc kalah q:zmqa Limao
Laci qanq fam? -
(saméil e Fersengum olan mepgactur ~acti nas' Eesertr
tempe off /om/nq)
[ 6u 5 f lya nar, Kita [uqo« harug corSywrcun Serectf - fvecr(nc/o,
iz i Y09 olibericon oter Allon Ru adatah "ahmay‘nqa o
Dan ff/{-a harus bertawatkal berirhtior Ser+g Selglu
berdo's kepada - Nyo  itareng  Dia %ﬁa [enyayang
\ hameq . hambonga . e i i
75/10 - (/q by attham c/L%t((c/ﬁ éq,,q@‘,z BE ]S?’ tap/ Tono P«294
Kémqmcm tbu _punyg aomc/ nageire 7"
6y '/remq,nan ape 7 falau /6&5 Pu:)/c/a pase, dieetiin ]’
Tono S rléu fono™ ngin SepPeci by 7V/6<, may belin Tono 77
| éu 5 (/C’ [6u UQ}IZ?/)(,/C/ belum Curyp, bucie makan jugei Susih natk - _natr ) ¥
Se/mbGel m@%{ye&I{A Clys Hepcila 7ono)
Tono % (Tono hanya tertundur don ok )
l6u

¢ “ halay gamu bener - bener Lengin & Sepeda _ fomu herrug

</

habung clan Selalu Gerdod dan  terus beruserha :
o«

Tono 2 /qa M
Q
o

lbu

Juda&. Sana Mmand,” duly ferus [‘lIQfOO froran, pas+tf hantd

fcorannyg haeis ! fria /mrmr terap emgnNgar nNak 7
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Toro 5 COK eu 1 o
Se/esa. mand)” Tono (anq;unq berangttar Untur< ber\/ucﬂ‘an frorean.
Tono e TOno 6eraanrosf dutu qa 6u. ﬁsga%fnu’afadmm %

(mmecf mencnum +anqar\ lbunqa‘f'\ j
oy L{a wa'alaikgm salam how - has Yo notec <7 ;Mﬁean /omqq,) ]‘

%G’f‘&/mﬂ Yang Mccam ~ Macom L - : TN o o j
Tono 8" Sap 6o hehe hepe " R s

'69/@4‘[0( ben/uq{_aﬁ 0N drwgm PPanasn o Forife Moaraho ny
Fidar MGlulaAfran JMQ/)QCW- Tono . Sem,qm manis use/aza +erbtca
dr Wa/afy Muﬁysi‘r/ Aoib . kerira—io sedans agyir becjalan dyalan
#‘1"7 me/ewafr pem*/qaan ‘o MCHA ot Sebeih M«ﬁm ot -téqu [alan
dan ia 6erusohe MeNgcm &itnya daa T6a-tltar. Qéae Tono "
tertabratc mobl/ don pmqse,%/. florcn (/anq berada - di da\'avp anae/o
 horeye 6Cranraron a/on dotremen ity d’fefq»tanaqa
Poar 6os 8 " Aaub J /o g'rmana ? anarp yor g ecn’ -~
Tono chitawar ﬁ?mma/:{dﬂ'* (ﬂ(ﬁb{tqﬁ dan fak tos melihor+

=) % \ L] {

Qz,

,Obxbor 8 X G‘nqq-fov anor o ﬁ?@?qg’qmmfmn A,mfuﬁ :quqcf,
q’mu%en Yang QY OﬂrYada arderan Marg Sayd .
Alléquzmvlloﬁ v AUk &

, ( Serty SaAMEr)~ wfszm S faun )
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN LINMAS

KABUPATEN BANJARNEGARA
Jalan A. Yani No. 16 Telp. ( 0286 ) 591218 Pswt. 781

BANJARNEGARA 53414 ,
w

Nomor
Lampiran
Perihal

Banjarnegara, 09 Pebruari 2012

Kepada
Yth. Kepala BAPPEDA Kabupaten
?70 Al/20i2 Banjarnegara
. . di-
Rekomendasi Ijin Penelitian BANJARNEGARA

a.n. WAHYUNI ASTUTI

I Menunjuk Surat dari Bangkesbangpolinmas Provinsi Jateng nomor : 070/0222/2012

tanggal 3 Pebruari 2012 perihal Ijin Penelitian.

II. Dengan ini Kantor Kesatuan Bangsa, Politk dan Perlindungan Masyarakat
Kabupaten Banjarnegara yang dalam hal ini bertindak atas nama Bupati
Banjarnegara dengan ini menyatakan bahwa pada prinsipnya TIDAK
BERKEBERATAN / MENYETUJUI atas pelaksanaan penelitian di Wilayah Kabupaten

Banjarnegara yang dilaksanakan oleh :

a. Nama : WAHYUNI ASTUTI

b. Pekerjaan . Mahasiswi

c. Alamat Instansi : Karangmalang, Yogyakarta

d. Alamat Rumah : Dogleg Rt 03 Rw 02 Kec. Mandiraja

e. Judul : 7 Peningkatan Ketrampilan Menulis Naskah
Drama Menggunakan Media Film Dokumenter
pada Siswa Kelas XI IPA2 SMAN 1 Purwanegara.

f. Lokasi penelitian : SMAN 1 Purwanegara, Kab. Banjarnegara.

g. Penanggung jawab : Dr. Suroso, M. Pd.
h. Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut di atas tidak disalahgunakan untuk
maksud dan tujuan yang lain yang dapat mengganggu keamanan dan

ketertiban masyarakat.

2. Bahwa sebelum melaksanakan tugas yang sifatnya langsung kepada
responden agar terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat Wilayah, Kepala

Dinas / Instansi setempat guna dimintakan petunjuk tehnis seperlunya.

3. Bahwa untuk melaksanakan kegiatan dimaksud, diminta kepada yang
bersangkutan untuk melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati
Banjarnegara C/q Kepala Kantor Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan

Masyarakat Kabupaten Banjarnegara pada kesempatan pertama.

4. Surat Ijin Rekomendasi ini berlaku mulai Bulan Mei 2012 sampai dengan

Bulan Mei 2012
Demikian Surat Rekomendasi dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

an. KEPALA KANTOR KESBANG, POLITIK DAN LINMAS

- pa—
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
SMA NEGERI 1 PURWANEGARA

J1. Raya Purwanegara, Telp / Fax. ( 0286 ) 5988618 Purwanegara
BANJARNEGARA 53472

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.3 /6@ 4 /2012

Berdasarkan surat dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Banjarnegara
Nomor : 070 / 041 / 2012 tanggal 9 Februari 2012 perihal tersebut pada pokok surat, maka
dengan ini Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Purwanegara Kabupaten Banjarnegara menerangkan

bahwa :

Nama : WAHYUNI ASTUTI
NIM : 08201244071
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Yang bersangkutan benar-benar telah mengadakan Penelitian / Riset dalam rangka memenuhi
tugas akhir atau skripsi dengan judul “ PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS
NASKAH DRAMA MENGGUNAKAN MEDIA FILM DOKUMENTER PADA SISWA
KELAS XILIPA 2 SMAN 1 PURWANEGARA ” pada SMA Negeri 1 Purwanegara yang telah
dilaksanakan pada tanggal 13 s/d 29 Februari 2012 dengan baik.

Demikian surat keterangan ini dikeluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan

kepada yang berkepentingan untuk menjadi maklum.

Dikeluarkan di : Purwanegara
‘Pada tanggal  : 02 Maret 2012
Keppla ekolah,

 DWI_YULIATI MULYANINGSIH, S.Pd
~ NIP: 19650710 198703 2 007




PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAH RAGA
J1. DI. Panjaitan No. 57 Banjarnegara Telp./Fax. (0286) 594846
BANJARNEGARA 53411

Nomor
Lamp.
Hal

Banjarnegara, 29 Desember 2011

Kepada
: 423/ Yth. Kepala SMA Negeri 1 Purwonegoro
- di
: [jin Penelitian Purwonegoro

Dengan hormat,

Memperhatikan surat dari Kepala Badan Perencanaan Daerah Nomor : 070
/041/2011 tanggal 9 Februari 2012 perihal pada pokok surat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, diminta kepada Saudara untuk membantu
memberikan data-data yang diperlukan sebatas kewenangan Saudara, untuk kepentingan

penelitian bagi mahasiswa atas nama :

1. Nama : WAHYUNI ASTUTI

2. Pekerjaan ; Mahasiswa UNY, Yogyakarta

3. Alamat : Dogleg RT. 03 RW. 02 Kecamatan Mandiraja
: Kabupaten Banjarnegara

4. Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Purwonegoro

5. Dilaksanakan ; Tanggal 9 Februari 2012 s/d 9 Mei 2012

Demikian untuk menjadikan maklum, dan atas perhatiannya disampaikan terima
kasih.

KEPALA DINAS PENDIDIKAN,
PEMUDA DAN OLAH RAGA
KABUPATEN BANJARNEGARA

NP, 19590226 199003 1 004

TEMBUSAN : kepada Yth.

1. Yang Bersangkutan




PEMERINTAH KABUPATEN BANJARNEGARA

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jalan Dipayuda No. 30 A Telp. (0286 ) 591142
BANJARNEGARA 53414

SURAT REKOMENDASI RESEARCH [ SURVEY
NOMOR : 070 / 041 / 2012

L Dasar ! Surat dari Kantor Kesbangpollinmas Kabupaten. Banjarnegara
Nomor : 070 / 025 / 2012 tanggal 9 Februari 2012 perihal

Rekomendasi Ijin Penelitian An. WAHYUNI ASTUTI.

II.  Yang bertanda tangan di bawah in; :

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Dazerah Kabupaten Banjarnegara, menyatakan
bahwa pada prinsipnya tidak berkeberatan atas pelaksanaan kegiatan pra survey/ observasi/
Survey/ penelitian/ KKL tersebut di wilayah Kabupaten Banjarnegara yang dilaksanakan oleh :

1. Nama : WAHYUNI ASTUTL. /

2. Pekerjaan . Mahasiswa UNY, Yogyakarta

3. Alamat Instansi : Karangmalang, Yogyakarta

4. Alamat Rumah : Dogleg RT 3 RW 02, Kec. Mandiraja

5. Maksud dan tujuan :  Rekomendasi Ijin Penelitiaan Dengan Judul :

”" PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH
DRAMA MENGGUNAKAN MEDIA FILM DOKUMENTER
PADA SISWA KELAS XI IPA 2 DI SMA NEGERI 1

PURWANEGARA BANJARNEGARA ”

6. Lokasi : SMA Negeri 1 Purwanegara
7. Penanggungjawab : Dr. Suroso M.Pd.
8. Pelaksana : WAHYUNI ASTUTI.

III.  Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut

a. Bahwa pelaksanaan kegiatan tersebut di atas tidak disalahgunakan untuk maksud dan

tujuan lain yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat.

b. Bahwa sebelum melaksanakan tugas kepada responden agar terlebih dahulu melaporkan
pada Pejabat Wilayah/Kepala Dinas/Instansi setempat guna dimintakan petunjuk teknis

seperlunya.

. Bahwa setelah selesai melaksanakan kegiatan Penelitian diminta kepada yang”be’%angkutan
untuk melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Banjarnegara Cq..

Kepala BAPPEDA Kabupaten Banjarnegara pada kesempatan pertama.

d. Surat ijin pelaksanaan Penelitlan/Research/Survey ini berlaku dari tanggal 9 Februari 2012

sampai dengan 9 Mei 2012 dan dapat diperbaharui kembali.

Dikeluarkan di : Banjarnegara

Pada Tanggal : 9 Februari 2012

A.n. KEPALA BAPPEDA
KAB!J-P"__‘A,;‘T:\E“{‘{'_BANJARN GARA;

{

KABID..STARISTIK

: 3122% 199203 1 002
; ‘:"*:'“\?/ir" /i 1<:\£‘7“;\
TEMBUSAN : disampaikan kepada Yth. egdRNE
1. Kepala Dindikpora Kab. Banjarnegara;
2._Kepala SMA Negeri 1 Purwanegara.




PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A. Yani No. 160 Telp. (024) 8414205, 8454990 fax. (024) 8313122
SEMARANG

1.

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 0222/ 2012

DASAR . Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Nomor 070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari
‘ 2004
. MEMBACA . Surat dari Gubernur DIY Nomor 070 / 792 / V /

02 /2012. Tanggal 01 Februari 2012.
Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas

Peiaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Banjarnegara.

IV. Yang dilaksanakan oleh :
Nama © WAHYUNI ASTUTI.
1. Kebangsaan . Indonesia.
2. Alamat . Karangmalang Yogyakarta.
3. Pekerjaan . Mahasiswa.
4. Penanggung Jawab . Dr. Suroso, M. Pd.
5. Judul Penelitian . Peningkatan Ketreampilan Menulis
Naskah Drama Menggunakan Media Film
Dokumenter Pada Siswa Kelas XI IPA2
SMAN 1 Purwanegara Banjarnegara.
6. Lokasi . Kabupaten Banjarnegara.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT

1.

Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat

Pemberitahuan ini.

. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu

yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri
maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.

Tidak membahas masalah Politik dan / atau agama yang dapat me-

B I T R T T L O T Ur. -1 ST



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / meng-
indahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk
menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
Februari s.d. Mei 2012.

VIl. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 3 Februari 2012

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPAEA=BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS

. AGUS TUSONO, MSi ~——
h Wbinn Utama Muda
2RO 165 586 / 195508141983031010




PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)

YOGYAKARTA 55213
Yogyakarta, 01 Februari 2012

Nomor : 070/792/V/02/2012 Kepada Yth.

Gubernur Prov. Jawa Tengah

Cq. Bakesbangpol & Linmas
Perihal . ljin Penelitian di -

Tempat
“ Menunjuk Surat :

Dari . Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY
Nomor : 205/UN.34.12/PP/1/2012
Tanggal . 01 Februari 2012
Perihal . ljin Penelitain

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama : WAHYUNI ASTUTI

NIM / NIP ;08201244071

Alamat :  Karangmalang Yogyakarta

Judul . PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS NASKAH DRAMA MENGGUNAKAN MEDIA
FILM DOKUMENTER PADA SISWA KELAS XI IPA2 SMAN 1 PURWANEGARA
BANJARNEGARA

Lokasi : SMA N 1 PURWANEGARA BANJARNEGARA Kec. PURWANEGARA, Kota/Kab.
BANJARNEGARA Prov. JAWA TENGAH

Waktu : Mulai Tanggal 01 Februari 2012 s/d 01 Mei 2012

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian.
Kemudian harap menjadi maklum

A.n Sekretaris Daerah

Asisten Perekonomian dan Pembangunan
o H o

Kepala Biro Adm]?l\is\tras, S nibar i
___ﬂ.__,_h_”")j\ s

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Dekan Fak. Bahasa & Seni UNY

3. Yang bersangkutan

v ntoro, M.Si
580108168603 1 011



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DANM SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843. 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/33-01

10 Jan 2011
Nomor - 205/UN.34.12/PP/1/2011 1 Februari 2012
Lampiran L -
Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan survei/observasi untuk memperoleh
data guna menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS)Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir
Bukan Skripsi (TABS), dengan judul :

Peningkatan Keterampilan Menulis Naskah Drama Menggunakan Media Film Dokumenter pada
Siswa Kelas XI IPA2 SMAN 1 Purwanegara Banjarnegara

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama - WAHYUNI ASTUTI

NIM : 08201244071

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan . Februari - Maret 2012

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

a.n. Dekari
Wakil Dekan |

Miidyastiiti Purbani, M.A.
819610524 199001 2 001
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